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 DI SEKOLAH ALAM HARAPAN KITA KLATEN TAHUN 2019 
MELISA PHUBY ARDIANASARI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019danuntuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 
2019sertasolusidalamfaktorpenghambat. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SekolahAlamHarapan 
Kita Klaten. Pada bulan Agustus – Oktober 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah 
kepala Sekolah, sedangkan informan adalah 
WakilKepalaSekolahdivisiSaranadanPrasarana, Guru Inklusi, dan Guru kelas 1 danObjek 
penelitian ini adalah tentang Manajemen Sarana Dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakana triangulasi 
sumberdantrianggulasimetode. Analisis data dengan model interaktif dari Miles and 
Huberman, yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian data dan 
penyimpulan. 
Hasil peneitian menunjukkkan 
bahwaManajemensaranadanPrasaranaPembelajaran di SekolahAlamHarapan Kita 
KlatenTahun 2019 adalahPerencanaan sarana prasarana dilakukan beberapa tahapan yaitu 
ada perencanaan jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek, dan jangka tidak 
terduga, kemudian ada rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan. Ada juga rapat guru seminggu satu kali, rapat 
dengan yayasan sebulan sekali, Pengorganisasian sarana dan prasarana meliputi 
pengaturan struktur organisasi pengelola sarana prasarana, pembagian tugas kerja atau 
job deskripsi (tugas pokok dan wewenang), pelaksanaan sarana dan prasarana 
pembelajarn di Sekolah Alam Haraapan Kita adalah dalam bentuk laporan tahunan itu 
bersamaan dengan rapat kerja, ada bentuk laporan evaluasi setiap satu bulan sekali, 
Pengawasan sarana prasarana di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dilakukan oleh 
Ketua yayasan, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, faktor pendukung dan 
penghambat (faktor pendukung) a. Kinerja yang bagus serta pengurus warga yang berada 
di sekolah b. Yayasan mendukung sekali adanya sekolah alam terutama bagian sarana 
dan prasaranya,c. komunikasi lancar dan bisa membantu sesama guru dan fasilitator 
(faktor penghambat) a. Dari sumber biaya bisa mencari donatur atau sponsor 
lagiPeminjaman alat sudah bagus ada buku peminjaman untuksemua guru,b. mengetahui 
karyawan yang meininjam alat-alat, c. Perawatan sudah lumayan bagus dan segera 
mempunyai gudang tempat menyimpan alat-alat 
 
 
Kata Kunci :SaranadanPrasaranaPembelajaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan segala daya upaya dan semua usaha untuk 
membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, 
memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang 
diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Di samping itu 
pendidikan merupakan usaha untuk membentuk manusia yang utuh lahir 
dan batin cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan merupakan 
suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penuntun 
dalam menjalani kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan 
peradaban umat manusia yang bisa dilakukan sejak masih dalam 
kandungan (Khaeruddin, 2007: 3).  
Salah satu lembaga pendidikan ialah sekolah. Sekolah merupakan 
suatu lembaga yang memang dirancang khusus untuk pengajaran para 
murid (siswa) di bawah pengawasan para guru. Sekolah yang pada 
dasarnya sebagai sarana untuk melaksanakan pendidikan memang 
diharapkan bisa menjadikan masyarakat yang lebih maju, oleh sebab itu 
sekolah sebagai pusat dari pendidikan harus bisa melaksanakan fungsinya 
dengan optimal dan perannya bisa menyiapkan para generasi muda 
sebelum mereka terjun di dalam proses pembangunan masyarakat. Melalui 
sumber daya sekolah, seluruh lapisan masyarakat bisa melatih dirinya 
1 
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untuk menjadi warga masyarakat sekaligus warga sosial yang terus 
meningkatkan sikap baru, ilmu pengetahuan dan keterampilannya dalam 
mencapai taraf hidup yang jauh lebih baik. Di sekolah pulalah nilai 
kehidupan masyarakat dan pribadi, peluang pengembangan diri serta 
peningkatan produktivitas bisa di gali dan kemudian dikembangkan. 
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/43000/Chapter%2
0II.pdf;jsessionid=A9E64188907F96648FF6C8605CA24621?sequence=4, 
diakses pada tanggal 6 April 2019). 
Keberhasilan suatu bangsa sangatlah ditentukan oleh keberhasilan 
bangsa tersebut dalam memperbaiki sektor pendidikan. Pendidikan yang 
dilakukan manusia itu adalah dalam rangka memperbaiki dan 
meningkatkan taraf hidup.melalui proses pendidikan, manusia diharapkan 
menjadi cerdas dan memiliki kemampuan atau keahlian untuk menjalani 
hidupnya, maka pada zaman sekarang ini pendidikan dituntut untuk 
melakukan pembenahan dan berkesinambungan yang ada hubunganya 
dengan nilai-nilai, norma, paradigma, dan kebutuhan masyarakat sendiri 
(Syaifuddin, 1991:125). Masyarakat yang cerdas dan mandiri merupakan 
investaris negara yang sangat besar guna berjuang keluar dari kritis dan 
menghadapi dunia global. 
  Undang-undang No. 20 Tahun 2003 dalam pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran sangat 
diharapkan bagi sekolah yang menginginkan peserta didiknya mencapai 
prestasi yang memuaskan. Begitu pentingnya penyediaan sarana dan 
prasana yang dapat menunjang kelancaran proses belajar. Hal ini sesuai 
dengan undang-undang No 20 Tahun 2003 ayat 2 bahwa “Setiap jenis dan 
jenjang pendidikan harus menyiapkan kebutuhan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang memadai dengan manajemen yang terorganisasi, 
teratur, dan terkendali yang dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab 
terhadap sarana dan prasarana belajar agar proses belajar mengajar 
semakin efisien dan efektif”. 
Sistem manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 
menjadi wewenang pihak sekolah dalam manajemen yang mencakup 
pengadaan, penggunaan, pemelihharaan, perbaikan, dan pengembangan 
sarana dan prasarana di sekolah. Sekolahlah yang paling mengetahui 
secara pasti fasilitas yang diperlukan dalam operasional sekolah, terutama 
fasilitas pembelajaran untuk memberikan kemudahan belajar terhadap 
peserta didik.  
Selanjutnya implementasi undang-undang No. 20 Tahun 2003  
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Penddikan 
(SNP) yang memberikan arahan tentang perlunya disusun dan 
dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan yaitu, standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 
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kependidikan , standar sarana dan prasarana, standar pengelolahan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan yang semuanya itu 
diharapkan dapat mengangkat mutu pendidikan yang akhirnya bermuara 
pada peningkatan peradaban bangsa sendiri (Mukhamad Ilyasin, 2012:22).  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan di 
sekolah, dimana guru sebagai pemeran utama dalam pelaksanaan proses 
belajar. Guru sebagai unsur yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran dituntut untuk berkreasi dalam meningkatkan manajemen 
kelas. Guru juga harus mempersiapkan isi materi pengajaran, 
bertanggungjawab atas jadwal pelajaran, pembagian tugas peserta didik 
serta keindahan dan kebersihan kelas. Kreativitas dan daya cipta guru 
perlu terus menerus didorong. Dalam hal ini bukan berarti meniadakan 
faktor lain yang dapat menunjang proses proses belajar mengajar. Guru 
mengajar tanpa ditunjang sarana dan prasarana yang memadai maka 
proses belajar mengajar tidak berjalan efektif. 
Kualitas pendidikan juga didukung dengan sarana dan prasarana 
yang menjadi standar sekolah atau lembaga pendidikan yang terkait. 
Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
belajar. Hal ini menunjukan bahwa peranan sarana dan prasarana sangat 
penting dalam menunjang kualitas belajar peserta didik. Hubungan sarana 
dan prasarana dengan proses pendidikan dapat dikatakan bahwa sarana 
dan prasarana pendidikan adalah sebagai proses proses kerja sama dengan 
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 
efisien. Definisi ini menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang ada di 
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sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah.  
Proses belajar akan betambah efektif dan efisien serta berkualitas 
apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Proses 
belajar mengajar merupakan serangkain kegiatan yang dilaksanakan oleh 
guru dan peserta didik dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
tersedia untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan demikian 
tanpa adanya sarana dan prasarana pendidikan, da[at dikatakan proses 
pendidikan kurang berarti. 
Begitu urgennya sarana dan prasarana dalam suatu lembaga atau 
sekolah dalam menunjang keberhasilan organisasi pendidikan dalam 
mencapai tujuan pendidikan, menjadikan sarana dan prasarana menjadi 
satu bagian dari manajemen yang ada di lembaga tersebut. Bisa saja 
diklaim bahwa sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu 
sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses 
pembelajaran di sekolah maupun lembaga pendidikan. Untuk itu perlu 
dilakukan peningkatan dan dalam pendayagunaan serta pengelolahan agar 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai ( Sri Minarti, 2011: 249). 
Menurut Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana (2009:2) manajemen 
dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan, dari perencanaan yang 
akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya. Manajemen dalam 
arti sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur atau mengelola 
kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, 
pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi masih 
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terkait dengan kegiatan nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata 
lain, manajemen merupakan suatu kegiatan yang berupa proses 
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam 
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien 
Manajemen sarana prasarana menurut Asmani (2012:15) adalah 
manajemen sarana sekolah dan sarana untuk pembelajaran meliputi 
ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar bagi guru, ketersediaan 
sumber belajar bagi siswa, pemanfaatan sumber belajar oleh siswa, serta 
penataan ruangan-ruangan yang dimiliki. 
Melengkapi sarana prasarana merupakan salah satu kunci 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sarana prasarana 
yang lengkap dapat menunjang efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah. Kelengkapan sarana prasarana ini harus 
disesuaikan juga dengan standar sarana prasarana yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, standar sarana dan prasarana diartikan sebagai standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta 
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
Dengan demikian setiap sekolah minimal harus memiliki sarana dan 
prasarana yang disebutkan tadi untuk menunjang proses belajar mengajar 
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baik secara langsung maupun tidak. Apabila sarana prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah minim, maka akan berpengaruh terhadap semangat 
belajar siswa. Selanjutnya dalam peraturan tersebut pada pasal 42 ayat 1 
dan 2 disebutkan bahwasanya setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Menurut Mulyasa (2006) sarana dan prasarana merupakan 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan untuk 
menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, 
seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media 
pengajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah seperti halaman 
sekolah, kebun sekolah, taman sekolah dan jalan menuju sekolah. 
Prasarana yang dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 
mengajar di sekolah, seperti taman sekolah untuk pembelajaran biologi, 
halaman sekolah sekaligus sebagai lapangan olahraga dan lain sebagainya. 
Pengelolaan sumber daya alam untuk dijadikan sarana dan 
prasarana pendidikan pada umumnya lebih banyak digunakan pada 
sekolah atau lembaga pendidikan yang menerapkan konsep sekolah alam. 
Sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikan alternatif yang 
menggunakan alam sebagai media utama sebagai pembelajaran siswa 
didiknya. Sekolah alam menjadi sebuah impian yang jadi kenyataan bagi 
mereka yang mengangankan dan menginginkan perubahan dalam dunia 
pendidikan. Diharapkan dari adanya alternatif sekolah alam tidak sekedar 
perubahan sistem, metode dan target pembelajaran melainkan paradigma 
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pendidikan yang akan mengarah pada perbaikan mutu dan hasil dari 
pendidikan itu sendiri. Target strategisnya adalah anak didik dapat menjadi 
investasi sumber daya manusia untuk masa depan yang menghargai dan 
bersahabat dengan alam. Sekolah alam dapat menjadi alternatif sekolah 
yang bisa membawa anak menjadi lebih kreatif, berani mengungkapkan 
keinginannya dan mengarahkan anak pada hal-hal yang positif. Sekolah 
alam cenderung membebaskan keinginan kreatif anak sehingga anak akan 
menemukan sendiri bakat dan kemampuan berlebih yang dimilikinya 
(Satmoko, 2010:13) 
Sekolah Alam Harapan Kita yang terletak di Jalan KH Samanhudi, 
Klaten, Jawa Tengah (Samping Utara Stasiun Klaten) Indonesia 57411 
merupakan salah satu sekolah swasta yang sistem pembelajaranga dengan 
konsep  alam dan menjujung tinggi nilai nilai agama serta menanamkan 
sikap Akhlaqul Karimah dalam pembelajaran. Berawal dari keinginan 
yang kuat untuk memberikan kontribusi dan berpartisipasi aktif dalam 
memajukan dunia pendidikan. Ir. Aisyah Nurhayati dan Chotim Zuliati, 
SE pada tanggal 25 Mei 2005 menggagas berdirinya Yayasan Harapan 
Insan Mulia dengan program pendidikan pertama yang dibuat adalah 
Tempat Penitipan Anak (TPA) Harapan Kita untuk usia 1 - 3 tahun dengan 
8 siswa beberapa bulan kemudian bertambah menjadi 13 orang di Jl. 
Sugiyapranoto Barenglor Klaten Utara. Setahun kemudian berdiri KBTK 
Alam Harapan Kita dengan program full day. Model Sekolah yang 
digunakan adalah sekolah dengan konsep sekolahalam terinspirasi dari 
Sekolah Alam Ar-Ridho Semarang. Dengan jumlah siswa 20 orang. Tiga 
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tahun kemudian seiring dengan kepercayaan masyarakat semakin 
meningkat Sekolah Alam Harapan Kita memberanikan diri mendirikan 
pendidikan Formal Sekolah Dasar (SD) Alam Harapan Kita yaitu tepatnya 
pada tanggal 1 Juli 2018 dengan lokasi di Jalan Samanhudi timur stasiun 
KA di Klaten Tengah. Dengan peserta didik berjumlah 14 orang. hampir 
seluruhnya lulusan dari KBTK Alam Harapan Kita. Saat ini SD Alam 
Harapan Kita memiliki siswa 219 siswa. Pada tahun 2014 membuka diri 
menjadi sekolah Inklusif dengan menerima siswa yang berkebutuhan 
khusus. Selain menjadikan sekolah Alam sebagai wahana terapi bagi siswa 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga memberi nuansa keberagaman 
bagi siswa yang lain. Saat ini siswa ABK berjumlah 15 siswa. Pada tahun 
pelajaran 2018//2019. berdiri Sekolah Menengah SAHAKI dengan jumlah 
siswa 21 orang dengan lokasi di Jl.Bima Ngentak Kalikotes kecamatan 
Kalikotes (http://sekolahalamharapankita.sch.id/tentang_kami.html, 
diakses pada tanggal 6 April 2019).  
Sekolah alam pada dasarnya adalah bentuk pendidikan alternatif 
yang menggunakan alam semesta sebagai tempat belajar, bahan mengajar 
dan juga sebagai objek pembelajaran. Dengan konsep pendidikan ini para 
siswa diharapkan bisa belajar dari alam lingkungan sekitar dan mengaitkan 
pelajaran serta menerapkan ilmu yang didapat dengan kehidupan nyata 
sehari-hari Bangunan tempat anak belajar di sekolah alam biasanya terbuat 
dari bahan yang ramah lingkungan seperti bambu dan kayu lokal. Para 
siswa biasanya duduk di lantai (lesehan) atau duduk di kursi yang terbuat 
dari bambu atau kayu. Jalan setapak di sekitar tempat belajar pun biasanya 
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menggunakan batu-batu kali dari alam. Para siswa sekolah alam juga tidak 
mengenakan seragam sekolah sebagaimana layaknya siswa di sekolah 
umum atau formal. Siswa hanya dituntut untuk berpakaian bersih dan 
sesuai untuk kegiatan belajar di sekolah alam. 
Kelas yang digunakan tidak tertutup seperti kelas di sekolah formal 
melainkan berupa saung atau ruang belajar terbuka. Itu pun tidak terlalu 
sering dipergunakan karena anak didik sekolah alam lebih sering 
melakukan praktek di lapangan. Situasi belajar di sekolah alam terbuka 
menawarkan siswa untuk menghirup udara segar sambil menikmati 
keindahan alam sekitar. Konsep belajar melalui pengalaman yang didapat 
langsung sambil bermain dan berinteraksi di alam terbuka ini jelas 
membuat anak tidak mudah bosan saat belajar. 
Sistem pendidikan sekolah alam ini berbeda dari sekolah formal 
umumnya. Sekolah alam hadir dengan konsep pendidikan fitrah. Sekolah 
bukan lagi beban. Sekolah adalah realitas kehidupan yang mereka jalani 
dengan penghayatan penuh. Sekolah merupajan sumber kegembiraan, 
bukan sumber stres yang biasanya membuat mereka kehilangan gairah. 
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya 
bukan mengetahuinya, pembelajaran yang berorientasi pada target 
penguasaan materi yang terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat 
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka panjang. itulah yang terjadi di kelas-
kelas sekolah saat ini (Nurhadi, 2002:1).  
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Sistem Sarana yang digunakan di sekolah alam dan sekolah 
konvesional dalam pembelajaran berbeda. Misalnya di sekolah kovesional 
sudah disediakan gedung sudah juga ada wifi internet, ada tempat duduk 
kursi, meja, perlengkapan alat tulis, dan fasilitasnya lengkap sedangkan di 
sekolah alam menggunakan meja kecil dengan karpet dengan jumlah meja 
yang ada pada setiap kelasnya, sesuai dengan konsep lesehan yang 
diterapkan sekolah, Sekolah alam pun dulunya tidak menggunakan 
bangunan gedung yang mewah melainkan saung kelas dari kayu, sehingga 
biaya untuk gedung lebih murah. Karena pendidikan yang berkualitas 
tidak ditentukan oleh bangunan fisik gedungnya, melainkan pada kualitas 
guru, metodologi yang benar dan resource buku yang memadai sebagai 
gerbang ilmu pengetahuan bukan hanya itu saja, media pembelajaran yang 
digunakan para guru langsung mengambil media belajar dari alam sebagai 
bahan pembelajaran. 
Sistem pembelajaran sekolah alam dengan sekolah formalpun 
berbeda. Konsep pendidikan alternatif di alam terbuka menjadikan para 
peserta didik dan guru sekolah alam lebih aktif, bersemangat dan kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Para siswa sekolah alam 
diajarkan untuk dekat dengan alam, bercocok tanam, membudidayakan 
dan mendaur ulang hasil alam, mulai dari menanam tanaman sendiri, 
menuai hasilnya, memakan makanan organik dari kebun sendiri dan 
diajarkan cara mengolah atau memproduksi makanan itu sendiri menjadi 
sebuah bisnis. 
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Siswa sekolah alam merupakan anak usia sekolah yang disesuaikan 
dengan jenjangnya, sehingga tidak membeda-bedakankan. Dalam 
praktiknya anak diberikan kebebasan dalam keinginan kreatifnya sehingga 
akan menemukan sendiri bakat dan kemampuan yang dimilikinya dengan 
berbasis alam sekitarnya. Metode belajarnya menggunakan lingkungan 
alam sekitar. Penggunaan lingkungan alam sekitar tidak hanya sebagai 
obyek observasi saja tetapi juga sebagai sarana dalam proses pembelajaran 
(learning experience).  
Dengan menggunakan metode belajar aktif dimana guru betul-betul 
berfungsi sebagai fasilitator sehingga akan tercipta suasana belajar yang 
akan menimbulkan kreatifitas dan kapabilitas dengan lebih optimal 
(student centris). Guru harus merancang berbagai tema pembelajaran 
tentang lingkungan seperti air, serangga, sampah dan yang lainnya dan 
kemudian dipraktikkan dengan metode outing (kegiatan keluar) (Anggun, 
2010 :4). 
Dalam pembelajarannya konsep sekolah alam yang dipakai adalah 
dengan cara belajar sambil bermain dengan harapan orientasi fokusnya 
mengembangkan kelebihan yang dimiliki anak dengan metode pencarian 
yang tak baku dan relatif menyenangkan diterima anak dalam bentuk 
permainan tertentu. Metodologi pembelajaran yang dipakai cenderung 
mengarah pada pencapaian logika berpiki inovatif yang baik dalam bentuk 
action learning ( Satmoko, 2010:14) 
Hal yang menarik dari sekolah alam, tidak hanya siswa yang 
belajar guru pun dituntut untuk terus belajar, bisa dari murid atau guru-
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guru lain. Yang sangat penting dalam pembelajaran adalah penanaman 
dasar bahwa semua makhluk berkewajiban untuk belajar, belajar dalam 
konteks toleransi sosial, bahkan yang lebih dalam proses pelajaran, 
bukanlah hanya mengejar nilai, namun bagaimana memahami seberapa 
jauh proses belajar dapat dinikmati dan diterapkan dengan baik. Dengan 
kata lain, antara kurikulum, toleransi sosial, dan pemanfaatan kehidupan 
keseharian dapat ditarik benang merah transformasi ilmu secara teknis, 
moral, kemanusiaan dll (Satmoko, 2010: 14). 
Berangkat dari latar belakang permasalahan dan penjelasan diatas,  
penulis tertarik untuk menguraikan pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran  di sekolah tersebut, oleh sebab itu peneliti 
melaksanakan penelitian dengan judul “Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten  
Jawa Tengah Tahun 2019  ” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat perumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten tahun 2019? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen sarana prasarana 
pembelajara di Sekolah Alam Harapan Kita  Klaten tahun 2019? 
16 
 
3. Bagaimana solusi yang diberikan untuk menyelesaikan masalah 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten Tahun 2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan ebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten Tahun 2019 
3.  Untuk mengetahui solusi yang diberikan untuk mengattasi 
permasalahan dalam manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bidang pendidikan 
khususnya manajemen pendidikan Islam. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi dan 
bahan masukan bagi manajemen sarana prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten tahun 2019 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan 
bagi pengelola Sekolah Alam Harapan Kita Klaten tahun 2019 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen memiliki posisi penting dalam setiap institusi, 
karena manajemen berhubungan erat dengan penetapan dan 
penentuan tujuan, dengan kata lain manajemen tidak hanya untuk 
mengidentifikasi, menganalisis atau menetapkan sasaran secara 
cermat tetapi juga menetapkan secara efektif sumber daya manusia 
serta sumber daya yang lain. Dalam hal ini hampir seluruh aktifitas 
manusia di kantor, rumah sakit, bank, maupun di lembaga 
pemasyarakatan memerlukan manajemen. Berdasarkan hal di atas 
maka mengetahui arti manajemen menjadi penting. Beberapa pakar 
mengemukakan pengertian manajemen, antara lain: 
Secara etiomologi, kata manajemen berasal dari bahasa 
Perancis Kuno management yang artinya seni melaksanakan dan 
mengatur. Dalam bahasa inggris manajemen dapat diartikan kata to 
manage yang artinya mengelola, membimbing, dan mengawasi. 
Dalam bahasa Italia, berasal dari kata maneggiare yang berarti 
mengendalikan. Sedangkan dalam bahasa Latin kata manajemen 
brasal dari kata manus yang berarti tangan dan aggere yang berarti 
melakukan, yang  jika digabung memiliki arti menangani. 
16 
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Sementara manajer berarti orang yang menangani (Barnawi, 
2012:13). 
Secara terminologi, para ahli berbeda-beda dalam 
mendefiniskan kata manajemen. Kata manajemen berasal dari 
bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan 
agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata 
kerja manager yang artinya menangani. Managere diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to 
manage,dengan kata benda management, dan manager untuk orang 
yang melakukan kegiatan manajemen. Manajemen merupakan 
sebuah proses kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 
Walaupun Al-Quran secara khusus tidak menyebutkan istilah 
manajemen, akan tetapi menyingung istilah manajemen dengan 
menggunakan kalimat yudabbirua, mengandung arti mengarahkan, 
melaksanakan, menjalankan, mengendalikan, mengatur, mengurus 
dengan baik, mengkoordinasikan, membuat rencana yang telah 
ditetapkan. Thoha, berpendapat bahwa manajemen diartikan 
sebagai “suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha 
orang lain (Miftah,1995: 8). 
Manajemen merupakan proses yang khas yang bertujuan 
untuk mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien 
menggunakan semua sumber daya yang ada. Kata manajemen 
berarti pemimpin, direksi dan pengurus yang diambil dari kata 
kerja “manage”. “Manage” mengandung arti mengemudikan, 
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mengurus dan memerintah. Menurut bahasa Italia, istilah 
manajemen berasal dari “managiere” yang berarti melatih kuda 
sebagai pelatih, dan istilah manage dalam bahasa Perancis 
bermakna tindakan membimbing atau memimpin (Marzuki, 2001 
:1).  
Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari 
tindakan tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya (Sandi Aji wahyu 
utomo, 2017: 115). 
Menurut Edwin B. Flippo dalam Mulyasa (2007:115), 
Menajemen sebagai berikut:  
“Personnel management is the planning, organizng, directing and 
controlling of procurement ,development, compensation, 
integration, maintenance, and separation of human resources to 
the end that individual, organizational and societal objectives are 
accomplished”(Mulyasa, 2007: 9).  
 
Berbeda halnya dengan apa yang di sampaikan oleh  
Samsidar (2015: 231) manajemen adalah kemampuan atau 
ketrampilan mengatur proses pendayagunaan sumber daya manusia 
dan sumber daya lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu.  
Menurut Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana (2009:2) 
manajemen dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan, 
dari perencanaan yang akan dilaksanakannya kegiatan sampai 
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penilaiannya. Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti 
kegiatan nyata, mengatur atau mengelola kelancaran kegiatannya, 
mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengatur sarana 
pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait 
dengan kegiatan nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata 
lain, manajemen merupakan suatu kegiatan yang berupa proses 
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung 
dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. 
Menurut pendapat beberapa ahli lainnya (Cahyani dan 
Sulistyoningrum, 2017: 56). Manajemen berasal dari bahasa latin 
“mano” yang berarti tangan, menjadi “manus” yang berarti bekerja 
berhati-hati dengan mempergunakan tangan dan “agare” artinya 
melakukan sesuatu, sehingga menjadi “managiare” yang berarti 
melakukan sesuatu berulang-ulang dengan menggunakan tangan. 
Maksudnya dalam mengerjakan sesuatu, pimpinan tidak hanya 
bekerja sendiri tetapi mempekerjakan orang lain (pegawai) yang 
merupakan  pembantu dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut 
sampai tuntas. Dalam bahasa Prancis “manager” berarti tindakan 
untuk membimbing atau memimpin.“Manager”berarti Pembina 
yang melakukan tindakan pengendalian bimbingan dan pengarahan 
dengan berbuat ekonomi sehingga dapat mencapai tujuannya  
Mengacu kepada pendapat Terry yang dikutip oleh 
Syafaruddin bahwa: 
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 ”Management is performance of conceiving desired results 
by means of group efforts consisting of utilizing human 
talent and resources” (Syafaruddin, 2005:41).  
 
Ini dapat dipahami bahwa manajemen adalah kemampuan 
mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan 
pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya  
Lebih lanjut Terry juga berpendapat bahwa:  
“The management is the proces of getting done by the effort 
of other people” (Syafaruddin, 2005:41), 
 
 Maksutnya manajemen sebagai proses memperoleh tindakan 
melalui usaha orang lain. Dari pendapat tersebut dapat dipahami 
bahwa manajemen adalah kekuatan utama dalam sebuah organisasi 
yang mengkoordinasikan berbagai kegiatan serta berhubungan 
dengan lingkungannya.  
Menurut Made Pidarta dalam bukunya Manajemen 
Pendidikan Indonesia, menjelaskan bahwa; “Manajemen sebagai 
proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan 
menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu 
tujuan”.(Syafaruddin, 2005:41) 
Manajemen menurut Stoner dalam Taupik bahwa manajemen 
merupakan proses perencanaan pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna 
sumberdaya-sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan (Stoner dan Taupik, 2009:88). 
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Manajemen merupakan kegiatan seseorang dalam mengatur 
organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun 
non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Istilah manajemen juga 
sering didefinisikan sebagai kegiatan mengelola berbagai sumber 
daya dengan cara bekerja sama dengan orang lain melalui proses 
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien 
(Rosidah, 1997:126). 
Menurut Hamalik (dalam  Muklasin, 2010: 12) Manajemen 
merupakan proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha 
manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber 
lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
Manajemen merupakan ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu, dalam sebuah orgasisasi (Melayu SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,  dan pengoordinasian, 
pengontrolan dan evaluasi ynag dilakukan oleh pengelola  
organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan 
memberdayakan sumber daya manusia dan alam.  
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Manajemen memiliki manfaat dalam pengembangan berbagai 
organisasi/instansi, baik swasta maupun pemerintah. Tujuan 
Manajemen menurut Ibrahim Nanang Bafadal (2003:50) 
diantaranya: 
1) Efektifitas. Tujuan manajemen itu diupayakan dalam rangka 
mencapai efektifitas, suatu program kerja dikatakan efektif 
apabila program kerja tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
2) Efisiensi. Manajemen itu dilakukan dalam rangka mencapai 
efisiensi pelaksanaan setiap program. Efisiensi merupakan suatu 
konsepsi perbandingan antara pelaksanaan serta program dengan 
hasil akhir yang diraih. 
Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2014 :6) tujuan 
manajemen diantaranya: 
1) Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 
2) Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, saran-saran, 
dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam organisasi. 
3) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. 
 Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan 
manajemen yaitu menjaga agar antara tujuan sesuai dengan 
kegiatan dan pelaksanaan serta dapat mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. 
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b. Fungsi - Fungsi Manajemen 
Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif efesien maka 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap lembaga 
atau organisasi, industri, perbankan, perusahaan, maupun 
pendidikan.  Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses tersebut memerlukan 
tahapan-tahapan dalam melaksanakan fungsi manajemen. Tahapan-
tahapan manajemen tersebut, antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lainnya saling berinteraksi/bersinergi.  
Menurut (Rohmat: 2010) Sistem pembelajaran melalui 
prosedur yang terorganisasi melalui langkah-langkah (1) 
penganalisaan (proses perumusan apa yang akan dipelajarai); (2) 
perancangan (proses penjabaran bagaimana cara memperlajarinya); 
(3) pengembangan (proses penulisan dan pembuatan atau produksi 
bahan-bahan pelajaran (4) pelaksanaan/aplikasi (pemanfaatan 
bahan dan strategi) dan (5) penilaian (proses penentuan ketetapan 
pembelajar. Tak jauh beda dengan manajemenpun memiliki fungsi-
fungsi yang berdasarkan pendapat para ahli berbeda-beda. G.R. 
Terry berpendapat bahwa terdapat empat fungsi manajemen, yakni: 
(1) planning (perencanaan); (2) Organizing (pengorganisasian); (3) 
actuating (pelaksanaan); (4) controlling (pengawasan). 
Henry Fayol yang dikemukakan oleh Rusman menyebutkan 
ada lima fungsi manajemen, meliputi: (1) planning (perencanaan); 
(2) Organizing (pengorganisasian); (3) commanding (pengaturan); 
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(4) coordinating (pengkoordinasian); dan (5) controlling 
(pengawasan). Sementara itu,  (Rusman, 2009:122)  
mengemukakan lima fungsi manajemen, mencakup : (1) planning 
(perencanaan); (2) Organizing (pengorganisasian); (3) staffing 
(penentuan staf); (4) directing (pengarahan) dan (5) controlling 
(pengawasan), sedangkan menurut (Hani Handoko, 2014: 8-9) 
meliputi empat tahapan, adapun empat tahapan secara rinci adalah 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang disusun dengan baik akan 
menghasilkan pelaksanaan yang baik pula, karena perencanaan 
merupakan sebuah proses pengambilan keputusan atas 
sejumlah alternatif mengenai cara-cara yang akan dilaksanakan 
pada masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang akan 
dikehendaki sesuai jangka waktu yang telah ditentukan serta 
pemantauan dan penilaian atas pelaksanaannya, yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, 
perencanaan adalah proses menetapkan sasaran dan tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran (Saefullah, 2012: 22). 
Dalam menentukan sasaran itulah harus dikerjakan dengan 
matang, sebab salah menentukan sasaran akibatnya hasilnya 
menjadi tidak sesuai dengan tujuan.  
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Pernyataan di atas, senada dengan definisi dari 
perencanaan berikut ini, perencanaan juga berarti proses 
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan 
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dalam kegiatan 
perencanaan yang baik, Menurt Roger A. Kauffman harus 
selalu mengandung tiga kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan 
yang ingin dicapai; (2) Menetapkan program untuk mencapai 
tujuan; (3) Identifikasi dan pengerahan sumber yang 
jumlahnya selalu terbatas (Nanang Fattah, 2013: 49). 
Dalam menentukan tujuan organisasi, perencanaan 
adalah sebuah proses menetapkan tujuan melalui cara atau 
metode yang tepat dan sistematis untuk mencapai tujuan atau 
seperangkat tujuan (Ahmadi H.Syukran Nafis, 2012: 28). 
Organisasi dapat menyusun prosedur atau metode terbaik 
dalam menjalankan kegiatan melalui perencanaan, dan hasil 
rencana tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki.  
Dari uraian di atas, mengisyaratkan bahwa perencanaan 
dari sistem manajemen lembaga pendidikan Islam merupakan 
langkah pertama yang harus benar-benar diperhatikan oleh 
manajer dan pengelola pendidikan Islam, karena sistem 
perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, sasaran dan 
target pendidikan Islam harus didasarkan pada situasi dan 
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kondisi sumber daya yang dimiliki. Dalam menentukan 
perencanaan perlu diadakan penelitian secara seksama dan 
akurat. Kesalahan dalam menentukan perencanaan dalam 
lembaga pendidikan Islam akan berakibat fatal bagi 
kelangsungan lembaga pendidikan Islam. Perencanaan tersebut 
harus tersusun secara rapi, sistematis dan rasional agar muncul 
pemahaman yang cukup mendalam terhadap perencanaan itu 
sendiri. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena 
dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkan 
bagian dan bidang masing-masing sehingga terintegrasikan 
hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, harmonis 
dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal 
ini sesuai dengan pendapat para ahli yaitu:  
a) Proses organisasi melalui tahapan-tahapan, tahapan tersebut 
dikemukakan oleh Ernest Dale sebagai berikut: Pertama, 
tahap yang harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah 
menentukan tugastugas yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Kedua, tahap membagi seluruh 
beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh perseorangan atau kelompok. Ketiga, 
tahap menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara 
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rasional, efisien, Keempat, tahap menetapkan mekanisme 
kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu 
kesatuan yang harmonis. Kelima, tahap melakukan 
monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian 
untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas kerja ( 
Nanang Fattah, 2013: 71). 
b) Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan 
tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya dan mengalokasikan sumber daya, serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi (Nanang Fattah, 2013: 71 ). 
c) Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang 
atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai 
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. Mengorganisasikan 
adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan 
tugas seta fungsinya dalam organisasi (Saefullah, 2012: 22). 
3) Pelaaksanaan (Actuating)  
Menurut Burhanuddin dalam (Muhammad Kristiawan 
dkk, 2017: 28) Penggerakkan  (actuating) adalah  hubungan  
antara  aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya 
hubungan terhadap bawahan untuk  dapat  mengerti  dan  
memahami  pembagian  pekerjaan  yang efektif dan efisien. 
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Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses   
manajemen.   Berbeda   dengan   ketiga   fungsi   lain   
(planning, organizing, controlling), actuating dianggap sebagai 
intisari manajemen,  karena  secara  khusus  berhubungan  
dengan  orang-orang. Karena tindakan actuating sebagaimana 
tersebut di atas, maka proses ini juga memberikan motivating, 
untuk memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar 
dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan 
yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-
motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka 
bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan 
tekun dan baik. Bimbingan berarti memelihara, menjaga dan 
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara 
struktural maupun fungsional, agar setiap kegiatannya tidak 
terlepas dari usaha mencapai tujuan.   
Menurut Prayitno (dalam   Layla Fauziyah, 2015:67) 
tujuan bimbingan adalah membantu individu membuat pilihan-
pilihan, penyesuaian-penyesuaian dalam hubungan dengan 
situasi-situasi tertentu. Lebih lanjut, bimbingan bertujuan agar 
klien dapat mengikuti kemauan (saran-saran) konselor untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku secara positif, melakukan 
pemecahan masalah, mengambil keputusan, pengembangan 
kesadaran, pengembangan pribadi dan penerimaan diri sendiri. 
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4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir 
merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
aktivitas yang dijalankan organisasi sesuai dengan rencana 
atau tidak.  
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan 
koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan 
sehingga dapat diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan 
tujuan (Saefullah, 2012: 38 ). 
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi 
agar semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 
peraturan yang ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-
masing personal. Pengawasan dapat dilakukan secara vertikal 
dan horizontal, yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan 
kepada bawahannya demikian pula bawahan dapat melakukan 
upaya kritik kepada atasannya. Cara tersebut diistilahkan 
dengan sistem pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih 
menitik beratkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam 
bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai 
karateristik. Pengawasan bersifat material dan spiritual, 
Ramayulis (2008: 274) pengawas tidak hanya manajer tetapi 
juga Allah SWT, menggunakan metode manusiawi yang 
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menjunjung martabat manusia. Pengawasan dalam konsep 
Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan 
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nulai-nilai 
keislaman.  
Langkah-langkah pengawasan adalah: a) memeriksa, b) 
mengecek, c) mencocokkan, d) menginspeksi, e). 
Mengendalikan, f) mengatur, g). Mencegah sebelum terjadi 
kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana 
kegiatan yang dilakukan untuk memantau proses 
perkembangan dan pelaksanaan program sekolah/madrasah 
fokusnya adalah pada komponen proses pelaksanaan program, 
menyangkut pengelolaan kelembagaan, program, maupun 
proses belajar mengajar di sekolah (Muhaimin, Sutiah dan 
Sugeng Listyo Prabowo, 2012: 373). 
c. Pengertian  Manajemen Sarana dan Prasarana 
Menurut Daryanto (2013: 143) manajemen sarana dan 
prasarana merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta 
pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan agar 
senantiasa siap dipakai dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 
Tim Pakar Manejemen  Pendidikan Universitas Negeri 
Malang (2002: 86) mengartikan manajemen sarana dan prasaran 
adalah suatu kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana 
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dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien dalam pencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Rohiat (2009:26) 
mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana sebagai kegiatan 
yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan atau 
material bagi terselenggaranya proses pendidikan di  sekolah.  
Menurut Baharuddin (2010:83), manajemen sarana dan 
prasarana adalah proses kerjasama pendayagunaan semua sarana 
dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah secara efektif 
dan efisisen.  
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan agar bermanfaat bagi 
sekolah yang bersangkutan guna mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan meliputi proses pengadaan, pendayagunaan/ 
pemanfaatan, dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
(Yuliana, 2011). 
Menurut Sobri (2009:61) manajemen sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan menata mulai dari merencanakan kebutuhan, 
pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, 
pemeliharaan, penginvestarisasian dan penghapusan serta penataan 
lahan bangunan, perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat 
guna dan tepat sasaran.  
Rohiat (2008:26) menjelaskan pengertian manajemen sarana 
prasarana sebagai berikut: 
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“Kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala 
peralatan atau material bagi terselenggarannya proses pendidikan di 
sekolah. Manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk 
membantu kelancaran proses belajar mengajar”. 
Manajemen sarana dan prasarana juga dikemukakan oleh 
Hartani (2011:136) yang menjelaskan manajemen sarana dan 
prasarana sebagai berikut: 
“Suatu aktivitas menyeluruh yang dimulai dari perencanaan, 
pengadaan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan berbagai 
properti pendidikan yang dimiliki oleh suatu institusi pendidikan”. 
 
Dari beberapa pengertian mengenai manajemen saran dan 
prasarana diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sarana dan prasarana merupakan proses kegiatan yang terdiri dari 
merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan 
penyaluran pendayagunaan, pemeliharaan, penginvestarisasian dan 
penghapusan terhadap sarana dan prasarana pendidikan agar 
senantiasa dipakai dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. 
d. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Jannah (2010:47) menjelaskan tujuan manajemen sarana dan 
prasarana sebagai berikut. 
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang 
hati-hati dan seksama. Diharapkan melalui manajemen sarana 
dan prasarana semua sarana dan prasarana yang didapatkan 
oleh sekolah adalah sarana dan prasarana yang berkualitas 
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tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana 
yang efisien. 
2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien. 
3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
sekolah sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap 
pakai setiap diperlukan oleh semua warga sekolah. 
Menurut Bafadal (2003: 4) menjelaskan bahwa tujuan dari 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai 
berikut. 
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan mulai sistem perencanaan dan pengadaan yang 
hati-hati dan seksama. Dengan perkataan ini, melalui 
manajemen sarana dan prasarana diharapkan semua 
perlengkapan yang didapatkan sekolah adalah sarana dan 
prasarana kualitas tertinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah 
dan dengan dana yang efisien. 
2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien. 
3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
sekolah sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap 
pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personil sekolah. 
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Selanjutnya, Arum (2007:8) menjelaskan tentang tujuan 
manajemen sarana prasarana sebagai berikut: 
“Memberikan sistematika kerja dalam mengelola pendidikan 
berupa fasilitas belajar, sehingga tugas-tugas opersional 
kependidikan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien 
menuju sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan”. 
Direktorat Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional dalam bukunya Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Persekolahan Berbasis Sekolah (2007:3) menjelaskan bahwa 
manajemen sarana dan prasarana diharapkan dapat membantu 
sekolah dalam merencanakan kebutuhan fasilitas, mengelola 
pengadaan fasilitas, mengelola pemeliharaan fasilitas, mengelola 
kegiatan inventaris sarana dan prasarana, serta kegiatan 
penghapusan barang inventaris sekolah. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan manajemen sarana prasarana pendidikan adalah 
supaya perencanaan, pengadaan, pemakaian, dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana dapat dilakukan secara efekti dan efisien. 
e. Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana  
Untuk mencapai tujuan manajemen sarana dan prasarana 
tersebut, ada lima prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana (Daryanto, 
2013:109) sebagai berikut: (1) prinsip pencapaian tujuan, 
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manajemen sarana dan prasarana pendidikan dikatakan berhasil 
jika fasilitas sekolah selalu dalam keadaan siap pakai, (2) prinsip 
efisinsi, pemakaian semua fasilitas sekolah hendaknya dilakukan 
dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mengurangi pemborosan, 
serta dilengkapi dengan teknis penggunaan dan pemeliharaanya, 
(3)prinsip administratif, pengelolahan perlengkapan pendidikan di 
sekolah hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, 
peraturan, intruksi, dan pedoman yang telah diberlakukan oleh 
pemerintah, (4) prinsip kejelasan tanggung jawab, tugas dan 
tanggung jawab semua anggota organisasi terhadap pengelolahan 
sarana dan prasarana sekolah harus dideskripsikan dengan jelas, (5) 
prinsip kekohesifan, manajemen sarana dan prasarana sekolah 
hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja yang sangat 
kompak, maka harus ada kerja sama yang baik antar personel 
organisasi (Daryanto, 2013:109).  
f. Proses dan Kegiatan Manajemen Sarana dan Prasarana 
 Menurut Barnawi (2012: 47) Manajemen Pendidikan 
memiliki empat pokok kegiatan yaitu: Perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), prngarahan (directing/actuating), 
dan pengawasan (controlling). Sedangkan dalam manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan terdapat lima kegiatan yang perlu 
diperhatikan dalam rangka menunjang kegiatan belajar mengajar 
(KBM), yaitu: perencaanaan, pengadaan, peraturan, penggunaan, 
dan pengahpusan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan 
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demikian, manajemen sarana dan prasarana merupakan segenap 
prosees pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang 
secara langsung maupun tidak langsung menunjang proses 
pendidikan untuk mencapai tujuab pendidikan secara efektif dan 
efesien. 
Kelima proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
yaitu: perencanaan, pengadaan, peraturan, penggunaan, dan 
penghapusan dapat dipadukan sehingga dapat membentuk siklus 
manajemen sarana dan prasarana. Dengan begitu, manajemen 
sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga mencipakan kondisi 
yang mendukung berjalanya KBM untuk meningkatkan SDM. 
Keterikatan antara lima proses manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan (perencanaan, perencaanaan, pengadaan, peraturan, 
penggunaan, dan pengahpusan) dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 2.1 Siklus Manajemen Sarana dan Prasarana 
                                                         (Barnawi, 2012:48) 
 
Perencanaan 
Pengadaan Penghapusan 
Penggunaan Peraturan 
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1) Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Kata perencanaan berasal dari kata rencana. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, yang mana kata rencana mempunyai arti rancangan 
atau rangka dari sesuatu yang akan dilakukan atau dikerjakan 
pada masa yang akan datang (Tim Penyusun 2002:946). 
Artinya bahwa perencanaan adalah menetapkan pekerjaan 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Maka perencanaan sarana dan prasarana 
penddidikan merupakan keseluruhan proses perkiraan secara 
matang rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi, 
distribusi atau pembuatan peralatan, dan perlengkapan 
sesuaidengan kebutuhan sekolah (Sri Minarti, 2011:251).  
Dalam proses perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan ini hendaknya melibatkan unsur-unsur penting 
disekolah seperti kepala sekoah dan wakil sekolah, dewan 
guru, kepala tata usaha dan bendahara, serta komite sekolah. 
Hal ini bertujuan untuk membuka masukan dari berbagai pihak 
dan meningkatkan tingkat kematangan sebuah rencana. 
Perencanaan yang matang adakan meminimalisir terjadinya 
kesalahan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Beberapa kesalahan 
yang mungkin terjadi dapat berupa kesalahan membeli barang 
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yang tidak sesuai kualifikasi yang dibutuhkan, jumlah dana 
yang tersedia, tingkat kepentingan, dan tingkat kemendesakan. 
Perencanaan sarana  dan prasarana memiliki tujuan dan 
manfaat untuk kegiatan belajar megajar di sekolah. Tujuan 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
untuk memberikan layanan sarana profesional di bidang sarana 
dan prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya 
proses pendidikan secara efektif dan efisien. Sedangkan 
manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan yaitu dapat membantu menentukan 
tujuan, meletakkan dasar-dasar, dan menentukan langkah-
langkah yang akan dilakukan, menghilangkan ketidakpastian, 
dan dapat dijadikan sebagai suatu pedoman untuk melakukan 
pengawasan, pengendalian dan penilaian.  
Hasil dari sebuah perencanaan ini akan menjadi 
pedoman dalam pelaksanaan dan pengendalian untuk 
perbaikan selanjutnya. Oleh karena itu perncanaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang baik harus memperhatikan 
beberapa persyaratan perencanaan diantaranya: (a) 
Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan harus dipandang sebagai bagian integral dari 
usaha peningkatan kualitas proses belajar mengajar, (b) 
Perencaan harus jelas, untuk mencapai hal tersebut kejelasan 
suatu rencana dapat dilihat yaitu: (1) Tujuan dan sarana atau 
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target yang harus dicapai serta ada penyusunan perkiraan 
biaya/harga keperluan pengadaan, (2) jenis dan bentuk 
tindakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan, (3) petugas 
pelaksana misalnya guru dan karyawan, (4) bahan dan 
peralatan yang dibutuhkan;kapan dan dimana kegiatan 
dilaksanakan, (5) harus diingat bahwa suatu perencamaam 
yang baik adalah yang realitis artinya rencana tersebut dapat 
dilaksanakan. (c) Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan 
bersamadengan pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan, 
(d) mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitatis dan kualitas 
sesuai dengan sla prioritas, (e) perencanaan pengadaan sesuai 
dengan plafon anggaran yang disediakan, (f) mengikuti 
prosedur yang berlaku, (g) mengikutsertakan orang tua peserta 
didik, (h) fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, 
perubahan situasi, dan kondisi yang tidak disangka-sangka, (i) 
dapat  didasarkan pada jangka pendek (1 tahun), jangka 
menengah (4-5 tahun), dan jangka panjang (1 tahun) 
(Depdiknas, 2009:8). 
Dalam perencanaan pengadaan perlengkapan 
pendidikan di sekolah, haruslah memperhatikan beberapa 
langkah. Hal ini telah dijelaskan oleh J. Jones (dalam Bafadal, 
2008:27) sebagai brikut: (1) menganalisis kebutuhan 
pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan progam untuk 
masa yang akan datang sebagai dar untuk mengevaluasi 
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keberadaan fasilitas dan membuat model perencanaan 
perlengkapan yang akan datang, (2) melakukan survey ke 
seluruh unit sekolah untuk menyusun master plan untuk 
jangka watu yang tertentu, (3) memilih kebutuhan utama 
berdasarkan hasil survey, (4) mengembangkan educational 
specification  untuk setiap proyek yang terpisah-pisah dalam 
unsur master plan, (5) merancang setiap proyek yang terpisah-
pisah sesuai dengan spesifiksi pendidikan yang diusulkan, (6) 
mengembangkan atau menguatkan tawaran atau kontrak dan 
melaksanakan sesuai dengan gambaran kerja yang diusulkan, 
(7) melengkapi perlengkapan gedung dan meletakan sehingga 
siap untuk dgunakan. 
2) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk menyediakan berbagai jenis sarana dan 
prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk 
menvapai yujuan pendidikan. Dalam konteksperssekolahan, 
pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan 
cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa 
berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efesien 
dan efektif sesuai dengan tujuab yang diinginkan (Sri Minarti, 
2011: 258). Kebutuhan sarana dan prasarana dapat berkaitan 
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, tempat, tempat, 
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dan harga serta sumber yang dapat dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dalam usaha pengadaan barang, harus direncakan 
dengan hati-hati agar pengadaanya sesuai dengan apa yang 
diharapakn. Untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat 
pengajaran, dappat melalui tahap-tahap berikut: (1) 
mengadakan analisis terhadap materi pelajaran yang 
membutuhkan alat atau media dalam penyampaian, hal ini 
dilakukan oleh guru bidang studi, (2) apabila kebutuhan yang 
dilakukan ternyata melampaui kemampuan daya beli atau daya 
pembuatan, maka harus diadakan seleksi menurut skala 
prioritas terhadap alat-alat yang mendesak pengadaanya, (3) 
mengadakan inventarisasi terhadapa alat atau media yang telah 
ada, (4) mengadakan selesksi terhadap pelajaran atau media 
yang masih dapat dimanfaatkan baik dengan reparasi, 
modifikasi, maupun tidak, (5) mencari dana baik dana rutin 
maupun non rutin, (6) menunjuk seseorang (bagian 
pembekalan) untuk melaksanakan pengadaan alat (Suharsimi 
Arikunto, 2012: 189-190) 
Untuk mengadakan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah ada beberapa cara yang dapat dilakukan, antara lain: 
pembelian, produksi sendiri, penerimaan hibah, penyewaan, 
peminjaman, pendaur-ulangan, penukan dan perbaikan. 
Adapun penjelasan cara-cara pengadaan sarana dan prasarana 
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pendidikan tersebut telah dijelaskan oleh Barnawi (2012, 60-
63), yaitu: 
a) Cara pertama untuk pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu pembelian. Pembelian merupakan cara 
umum yang dilakukan oleh pihak sekolah. Pembelian 
adalah cara cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan sekolah menyerahkan 
sejumlah uang kepada penjual untuk memperoleh saran 
dan prasarana yang telah disepakati oleh kedua pihak. 
Pembelian dapat dialkukan jika kondisi keuangan sekolah 
memungkinkan. Pembelian sarana dan prasarana sekolah 
bisa dilakukan dengan mengadakan pembelian di toko, di 
pabrik, atau dengan memesan.  
b) Cara yang kedua yaitu produksi sendiri. Produksi dendiri 
merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan persekolahan dengan jalan membuat 
sendiri yang biasanya dilakukan oleh guru, siswa, atau 
pegawai. Cara ini akan efektif jika dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang sidatnya 
ringan seperti alat peraga, media –pembelajaran, buku 
sekolah dan sebagainya. 
c) Cara yang ketiga yaitu penerimaan hibah. Penerimaan 
hibah merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana dengan jalan menerima pemberian sukarela darir 
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pihak lain. Penerimaan hibah dapat berasal dari 
pemerintahan (pusat maupun daerah) dan pihak swasta. 
Proses serah terima hibah harus melalui berita acara 
penyerahan atau akte serah terima hibah yang dibuat oleh 
Notaris atau PPAT. 
d) Cara yang keempat adalah penyewaan. Penyewaan 
merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan 
sementara barang milik pihak lain untuk kepentingan 
sekolah dan sekolah membayarnya berdarsarkan 
perjanjiian sewa-menyewa. Cara ini cocok untuk 
digunakan jika kebutuhan sarana dan prasarana bersifat 
sementara dan temporer. 
e) Cara yang kelima adalah peminjaman. Peminjaman 
merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang 
pihak lain untuk kepentingan sekolah secara suka rela 
sesuai dengan perjanjian pinjam-meminjam. Cara ini cocok 
digunakan jika kebutuhan sarana dan prasarana bersifat 
sementara dan temporer serta harus mempertimbangkan 
citra baik sekolah yang bersangkutan. 
f) Cara yang keenam adalah pendaur-ulangan. Pendaur-
ulangan merupakan cara pemenuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang bekas agar 
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dapat digunakan untuk kepentingan sekolah. Jika 
memungkinkan cara ini dapat dilakukan untuk kegiatan 
pembelajaran siswa.  
g) Cara yang ketujuh adlah penukaran. Penukaran merupakan 
cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jelas menukarkan barang yang dimiliki 
sekolah dengan barang yang dimiliki oleh pihak lain. Cara 
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa jika penukaran 
dilakukan dapat menguntungkan kedua oihak dan sarana 
prasarana pendidikan sekolah yang ditukar haruslah sarana 
dan prasarana yang sudah tidak bermanfaat lagi bagi 
sekolah. 
h) Cara yang kedelapan yaitu perbaikan atau rekondisi. 
Perbaikan atau rekondisi merupakan cara pemenuhan 
kebutuhan sarana dan prasarana rana pendidikan dengan 
jalan memperbaiki sarana dan prasarana yang telah 
mengalami kerusakan sehingga digunakan kembali 
sebagaimana mestinya. 
i) Dalam pengadaan barang baik yang dilakukan oleh sekolah 
sendiri maupun dari luar sekolah, hendaknya dicatat sesuai 
dengan keadaan dan kondisinya. Hal ini dimaksudkan 
sebagai upaya pengecekan serta melakukan pengonolan 
terhadap keluar masuknay barang milik sekolah. 
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3) Pengaturan saran adan prasarana pendidikan 
Setelah proses pengadaan dilakukan maka proses 
manajemen saarana dan prasaran pendidikan selajutnya yaitu 
pengaturan sarana dan prasarana pendidikan. Pengaturan 
sarana dan prasarana pendidikan meliputi tiga tahap kegiatan, 
yaitu: inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. 
Tahap pengaturan sarana dan prasarana pendidikan  yang 
pertama yaitu inventarisasi. Inventarisasi merupakan kegiatan 
mencatat dan menyusun daftar barang milik negara yang ad 
secara tertib, teratur, dan lengkap berdasarkan ketentuan yang  
berlaku. Sarana dan prasarana sekolah yang berasal dari 
peerintah harus diinventariasikan sesuai dengan format yang 
telah ditentukan. Dengan demikian inventarisasi dapat 
diketahui dengan mudah jumlah, jenis, barang, kualitas, tahun 
pembuatan, merek atau ukuran, dan harga barang-barang yang 
ada di sekolah.  
Kegiatan inventarisasi ini dilakukan untuk usaha 
penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang efektif 
terhadap sarana dan prasarana yangbdimiliki oleh sekolah. 
Namun secara khusus kegiatan inventarisasi ini bertujuan 
untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah, untuk menghemat keuangan 
sekolah baik dalam pengadaan maupun untuk pemeliharaan 
dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah, sebagai bahan 
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atau pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah 
dalam bentuk materi yang dapat dinilai dengan uang, dan 
untuk memudahkan pengawasan dan pengendlian sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah (Depdiknas, 2007:41-42). 
Dari buku pembantu kegiatan inventarisasi bukanlah 
sebuah kegiatan yang mudah, tapi dalam kegiatan ini ada 
beberapa kegiatan yang harus dilakukan dadn diperhatikan. 
Beberapa kegiatan dalam inventarisasi itu telah dijelaskan oleh 
Barnawi (2012, 68-69) antara lain: (a) mencatat semua barang 
inventaris didalam “Buku Induk Barang Inventaris”  dan buku 
pembantu “Buku Golongan Barang Inventaris. Buku induk 
barang inventaris adalah buku tempat mencatat semua barang 
inventaris milik negara dalam lingkungan sekolah menurut 
golongan barang yang ditentukan. (b) mencatat semua barang 
non-inventaris dalam “Buku Catatan Non-Inventaris”. Buku 
catatan barang non-inventaris merupakan buku tempat 
mencatat semua barang yang habis pakai. 
4) Penggunaaan sarana dan prasarana 
Penggunaan sarana dan prasarana merupaan kegiatan 
pemanfaatan sarana dan prasarana untuk mendukung 
pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
penggunaan sarana dan prasarana sekolah harus 
memperhatikan prinsip efektivitas dan efisiensi (Depdiknas, 
2008:42). Prinsip efektivitas berrti semua pemakaian 
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perlengkapan pendidikan di sekolah harus ditunjukan semata-
mata dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan 
sekolah. Sedngkan prinsip efisiensi berarti pemakaian semua 
perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hti sehingga 
semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak, dan 
hilang. 
Penggunaan sarana dan prasarana di sekolah merupakan 
tanggung jawan sekolah, namun kepala sekolah dapat 
melimpahkan pada wakil kepala sekolah bagian bidang sarana 
dan prasarana. Apabila kondisi dekolah tidak memungkinkan 
mengingat kepala sekolah, sebaiknya kepala sekolah menunjuk 
petugas tertentu yang dapat menangani masalah tersebut. Selain 
itu ada abeberapa hal yangperlu diperhatikan dalam 
penggunaan sarana dan  prasarana, yaitu: (a)  penyusunan 
jadwal penggunan harus dihindari benturan dengan kelompok 
lainya, (b) hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah 
merupakan prioritas utama, (c) waktu atau jawdwal penggunaa 
hendaknya diajukan pada awal tahun ajaran, (d) penugasan 
personel sesuai dengan keahlian pada bidang, misalnya petugas 
perpustakaan, laboraturium, UKS dan ruang BK (Bimbingan 
Konseling), (e) penjadwalan dan penggunaan sarana dan 
prasarana sekolah harus jelas (Endang Hermawan, 2001:123). 
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5) Pengahapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Penghapusan merupakan kegiatan meniadakan barang-
barang. Pengahpusan sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan meniadakan barang-barang milik lembaga dari 
daftar investaris berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku. 
Secara operasional, penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk 
mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan prasarana dari 
daftar investaris karena sarana dan prasarana sudah dianggap 
tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama untuk 
kepentingan pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
yang lain, kegiatan penghapusan sarana dan pasarana juga 
memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah: (a) mencegah 
atau sekurangkurangnya, membatasi kerugian atau pemborosan 
biaya pemeliharaan sarana dan prasarana yng kondisinya 
semakin buruk, berlebihan atau rusak, dan sudah tidak dapat 
digunakan lagi, (b) meringankan beban kerja pelaksanaan 
inventaris, (c) membebaskan ruangan dari penumpukan barang-
barang yang tidak diperlukan lagi, (d) membebaskan barang 
dari tanggung jawab pengurusan kerja (Depdiknas, 2007: 52). 
Barang-barang sekolah yang akandihapus dari inventasris 
tidaklah begitu saja dengan mudah dihapus dan dibuang, tetapi 
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harus memiliki beberapa syarat. Selanjutnya barang yang akan 
dihapus dari daftar inventaris harus memenuhi salah satu lebih 
atau lebih dari beberapa ssyarat yang telah dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto dan LiaYuliana (2012:195), yaitu: 
(a)dalam keadaan rusak berat yang sudah dipastikan tidak dapat 
diperbaiki lagi atau dipergunakan lagi, (b) perbaikan akan 
menelan biaya yang sangat besar sehingga merupakan 
pemborosan uang negara, (c) secara tekni dan ekonomis 
kegunaan tidak seimbang dengan biaya pemeliharaan, (d) 
penyusutan diluar kekuasaan pengurus barang (biasanya bahan 
kimia), (e) tidak seuai lagi dengan kebutuhan masa kini, (f) 
barang-barang yang jika disimpan lebih lama akan rusak dan 
tidak dapat dipakai lagi, (g) ada penurunan efektivitas kerja, 
misalnya dengan mesin tulis baru sebuah konsep dapat 
diselesaikan dengan waktu 2 hari, tetapi mesin tulis yang hmpir 
rusak harus diselesaikan 10 hari, (h) dicuri, dibakar, disewakan, 
dimusnahkan akibt bencana alam. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan harus 
melalui beberapa tahap. Diantara tahap yang telah dijelaskan 
oleh Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2012: 196), yaitu: 
(a) pemilihan barang yang dilakukan tiap tahun bersamaan 
dengan waktu memperkirakan kebutuhan, (b) 
memperhitungkan faktor-faktor penyingkiran dan penghapusan 
ditinjau dari segi nilai uang, (c) membuat perencanaan, (d) 
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membuat surat pemberitahuan kepada yyang akan diadakan 
penyingkiran dengan menyebutkan barang-barang yang akan 
disingkirkan, (e) melaksanakan penyingkiran dengan cara 
mengadakan lelang, atau menghibahkan kepada badan atau 
orang lain, atau membakar dengan penyingkiran dan disaksikan 
oleh atasan, (f) membuat berita acara tentang pelaksanaan 
penyingkiran. 
Ada beberapa  cara dalam pengahapusan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah, diantaranya adalah 
penglelangan dan pemusnahan. Penghapusan sarana dan 
prasarana pendidikan di  sekolah dengan cara lelang merupakan 
mengahapus dengan menjual  barang-barang sekolh melalui 
kantor lelang negara. Sedangkan, cara lain dengan 
pemusnahan. Pengahpusan jenis ini merupakan penghapusan 
barang inventaris yang dilakukan dengan memperhitungkan 
faktor-faktor pemusnahan ditinjau dari segi  uang. Oleh karena 
itu, pengahpusn dibuat dengan perencanaan yang matang dan 
dibuat  surat pemberitahuan kepada atasan dengan 
menyebutkan barang-barang apa yang hendak disingkirkan. 
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2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 
pernah terlepas daari kegiatan belajar naik ketika seseornag 
melaksanakan aktivitas sendiri, maupundi dalam suatu kelompok 
tertentu.dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian 
besar aktivitas didalam kehidupan sehari-hari kita merupakan 
kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita katakan tidak ada 
ruang dan waktu di mana manusia dapat melepaskan dirinya dari 
kegiatan belajar, dan berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi 
usia, tempat maupun waktu , karena perubahan yang menuntut 
terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti (Slameto, 
2003:35) 
Pembelajaran yang diidentikan dengan kata “mengajar” 
berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang dibeikan kepada 
orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe’dan 
akhiran “an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, 
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajaar. Dalam Kamus Besar Indonesia atau KBBI disebutkan 
“pembelajaranartinya proses atau cara menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar (Departemen Pendidikan Nasional, 2001:17).  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek yaitu, belajar tertuju kepada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus 
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dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran adalah suatu kegiatan 
belajar mengajar yang didalamnya terdapat interaksi positif antara 
guru dengan siswa dengan menggunakan segala potensi dan sumber 
yang ada untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif dan 
menyenangkan 
Menurut Usman (2012:12) bahwa: 
“Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu”. 
 
Lain halnya dengan Dimyati dan Modjono (1999:297), 
pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogam dalam 
desain intruksional untuk membuat siswa belajar aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Sedangkan Oemar Hamalik (1995:57) mengemukakan bahwa 
pembelajaran merupakan upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Kegiatan ini meliputi 
unsur-unsusr manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur  yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
Unsur manusiawi ini meliputi siswa, guru, dan tenaga kerja. 
M. Sobry Sutikno dalam bukunya belajar dan pembelajaran 
mengemukakan definisi pembelajaran yaitu, segala upaya yang 
dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri 
siswa. Secara implisit, di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, 
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menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Jadi, pada proses selanjutnya kita 
bisa melihat keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran tidaklah 
terlepas dari peran serta dan kemampuan dari seorang guru di dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang arahnya kepada 
peningkatan belajar siswa dalam sebuah proses belajar mengajar. 
Menurut Suwardi (2007) pembelajaran merupakan pemberian 
pengalaman belajar yaitu kegiatan fisik maupun mental yang perlu 
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan objek belajar untuk 
menguasai kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang bisa 
dipilih sesuai dengan jenis kompetensi serta materi yang dipelajari. 
Dengan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses yang terdiri dari kombinasi 
duaaspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan 
oleh siswa,m  engajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan 
oleh guru sebagaai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan 
berkolabrasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi 
interaksi antara guru dan siswa, sera antara siswa dengan siswa 
disaat pembelajaran sedang berangsung. Pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik 
dengan pendidik serta antar pendidik dalam rangka perubahan sikap 
(Suherman, 1992). Karena itu baik konseptual maupun operasional 
konsep-konsep komunikasi dan perunahan sikap akan selalu melekat 
pada pembelajaran.  
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b. Ciri-ciri Pembelajaran 
Ada tiga ciri khas dalam sistem pembelajaran seperti yang 
dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1995:66) dalam bukunya 
kurikulum pembelajaran, yaitu sebgaai berikut: 
1) Rencana ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang 
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana 
khusus.  
2) Saling Ketergantungan antara unsur ”sistem pembelajaran yang 
serasi dalam suatu keseluruhan” tiap unsur bersifat esensial, dan 
masing-masing memberikan sumbanganya kepada sistem 
pembelajaran. 
3) Tujuan sistem pembelajaran mempunyai tujuan yang tertentu 
hendak    dicapai. Seperti sistem transportasi, sistem komunikasi, 
sistem pemerintahan, dan semuanya memiliki tujuan masing-
masing. 
Sedangkan menurut Eggen dan Kauchak (1998) menjelaskan 
bahwa ada enam ciri pembelajaran yang efektif, yakni: 
1) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkunganya 
memlalui mengobservasi, membandingkan, menemukan 
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk 
konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan kesamaan yang 
ditemukan. 
2) Guru menyediakan materi sebagai fous berpikir dan berinteraksi 
dalam pekajaran. 
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3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian. 
4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan 
kepada siswa dalam menganalisis informasi. 
5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan 
pengembangan keterampilan berfikir, serta 
6) Guru menggunakan teknik yang bervariasi sesuai dengan tujuan 
dan gaya mengajar guru. 
c. Faktor-faktor Pembelajaran  
 Faktor-faktor prmbelajaran terdiri dari :Tujuan, Guru, 
Siswa, Lingkungan, Alat atau Sarana, Evaluasi dan Metode. Setiap 
faktor tersebut mempunyai kedudukan satu dengan lainya sama 
penting. Untuk mencapai faktor tujuan makak perlu dilaukakan 
proses pembelajaran yang memperhatikan prosedur dan prinsip 
sertab melakukan evaluasi . sebelum melakukan evaluasi, proses 
perlu mendapat perhatian yang serius terutama dalam memilih 
metode pembelajaran. Metode pembelajaran tidak hanya satu, dua, 
akan tetapi perlu memiliki banyak metode yang seusuai dengan 
karakteristek siswa. Tidak ada metode yang terbaik melainkan 
metode hanya cocok untuk tujuan tertentu, sifat materi tertentu, 
saran tertentu, lingkungan tertentu, termasuka kaarakter siswa yang 
kesemuanya juga menyesuaikan dengan metode evaluasinya.  
d. Komponen Pembelajaran 
 Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, 
baik antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu 
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guru, teman-temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-
sumber belajar yang lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang 
berhubungan dengan komponen-komponen pembelajaran. Sumiati 
dan Asra (2009: 3). 
 Mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran 
dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi 
pembelajaran, dan siswa. Interaksi antara tiga komponen utama 
melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 
pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya.  
1) Tujuan Pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan 
harapan, yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil 
belajar. Robert F. Meager (Sumiati dan Asra, 2009: 10) 
memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, 
yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui peenyataan yang 
menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari 
siswa. 
 Menurut H. Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran 
merupakan tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa 
sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. B. 
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Suryosubroto (1990: 23) menegaskan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang 
harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan 
pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil. Tujuan 
pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena 
perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak 
ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. 
Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen 
penting dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
pengembangannya harus dilakukan secara profesional.  
Menurut E. Mulyasa (2010: 222) berikut ini merupakan 
cara pengembangan RPP dalam garis besarnya, yaitu: 
1) Mengisi kolom identitas 
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 
pertemuan. 
3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
serta indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam 
silabus yang telah disusun. 
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang 
telah ditentukan. 
5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
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6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan. 
7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh 
soal, dan teknik penskoran 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
perumusan tujuan pembelajaran harus berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, sera indikator yang telah 
ditentukan. Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan secara 
lengkap agar tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-
macam. Suatu tujuan pembelajaran juga harus memenuhi 
syarat-syarat berikut: 
1) Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak 
menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam) 
2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat 
diukur untuk memudahkan penyusunan alat evaluasi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran merupakan rumusan secara terperinci apa 
saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari hasil 
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 
dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini 
harus disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator pencapaian siswa Selain itu tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan 
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operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan dari prose pembelajaran 
e. Media Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa 
dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam 
situasi kelas maupun di luar kelas. Dalam arti media yang 
digunakan untuk pembelajaran tidak terlalu identik dengan situasi 
kelas dalam pola pengajaran konvensional namunproses belajar 
tanpa kehadiran guru dan lebih mengandalkan media termasuk 
dalam kegiatan pembelajaran.  
 Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009: 179) 
mengklasifikasikan penggunaan media berdasarkan tempat 
penggunaannya, yaitu: 
1) Penggunaan media di kelas  
Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan 
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam 
merencanakan pemanfaatan media tersebut guru harus melihat 
tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang 
mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar 
mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut 
2) Penggunaan media di luar kelas 
Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun 
digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau melalui 
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pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan media di luar 
kelas dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu 
penggunaan media tidak terprogram dan penggunaan media 
secara terprogram. 
a) Penggunaan media tidak terprogram 
Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. Hal ini 
ada kaitannya dengan keberadaan media massa yang ada di 
masyarakat. Penggunaan media ini bersifat bebas yaitu 
bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi 
dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang 
digunakan oleh guru atau sekolah. 
b) Penggunaan media secara terprogram Media digunakan 
dalam suatu rangkaian yang diatur secara sistematik untuk 
mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan 
kurikulum yang sedang berlaku. Peserta didik sebagai 
sasaran diorganisasikan dengan baik sehingga mereka dapat 
menggunakan media itu secara teratur, berkesinambungan 
dan mengikuti pola belajar mengajar tertentu. 
  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran merupakan peralatan yang 
membawa pesan-pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam dan 
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing,maka 
diharapkan guru dapat memilih media pembelajaran sesuai 
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dengan kebutuhan agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif. Selain dalam memilih media pembelajaran, guru 
juga harus dapat memperlihatkan penggunaan media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang tidak digunakan 
secara maksimal juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa 
f. Evaluasi Pembelajaran 
   Lee J. Cronbach (Suryadi, 2009: 212) merumuskan bahwa 
evaluasi sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan akibatnya pada saat program 
dilaksanakan pemeriksaan diarahkan untuk membantu 
memperbaiki program itu dan program lain yang memiliki tujuan 
yang sama. Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran. Dalam hubungannya dengan pembelajaran 
dijelaskan oleh Harjanto (2005: 277) evaluasi pembelajaran 
merupakan penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan 
kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Berdasarkan pengertian diatas dapat 
diketahui salah satu tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai dimana 
tingkat kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya 
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evaluasi keberhasilan pembelajaran dapat diketahui. Evaluasi yang 
diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan bagi siswa, guru 
maupun bagi guru itu sendiri. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 
200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai 
kegunaan bagi siswa, diantaranya: 
1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi 
pembelajaran yang disajikan oleh guru. 
2) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, 
sehingga dia berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai 
upaya perbaikan. 
3) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan 
menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran 
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena 
itu evaluasi pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat 
menilai kemampuan siswa dengan tepat. 
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3. Sekolah Alam 
a. Pengertian Sekolah Alam 
Sekolah alam berusaha mengembangkan pendidikan bagi 
seluruh umat manusia dan belajar dari seluruh mahluk di alam 
semesta. Sehingga fitrah manusia dapat berkembang dan tumbuh 
sesuai dengan kompetensinya dengan belajar bersama alam bersifat 
nyata menuju kualitas manusia yan paripurna. 
Sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikan 
alternatif yang menggunakan alam sebagai media utama sebagai 
pembelajaran siswa didiknya. Sekolah alam menjadi solusi yang 
tepat bagi mereka yang mengangankan dan menginginkan perubahan 
dalam dunia pendidikan. Diharapkan dari adanya alternatif sekolah 
alam tidak sekedar perubahan sistem, metode dan target 
pembelajaran melainkan paradigma pendidikan yang akan mengarah 
pada perbaikan mutu dan hasil dari pendidikan itu sendiri. Target 
strategisnya adalah anak didik dapat menjadi investasi sumber daya 
manusia untuk masa depan yang menghargai dan bersahabat dengan 
alam. 
Sekolah alam dapat menjadi alternatif sekolah yang bisa 
membawa anak menjadi lebih kreatif, berani mengungkapkan 
keinginannya dan mengarahkan anak pada hal-hal yang positif. 
Sekolah alam cenderung membebaskan keinginan kreatif anak 
sehingga anak akan menemukan sendiri bakat dan kemampuan lebih 
yang dimilikinya (Satmoko, 2010: 12). 
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Sebagai sekolah alam, langkah sekolah adalah jantung 
sekolah. Menyatu dengan jiwa sekolah dan harmoni dengan alam 
(Septriana, Lendonovo Sebuah Novel Tentang Dia. Penggagas 
Sekolah Alam, (Bogor: SoU Publisher, 2009:.78).    
Hakikat dari konsepnya merupakan sekolah dengan berbasis 
konsep pendidikan yang memanfaakan alam semesta. Dasar dari 
konsep tersebut adalah ayat al- Qur'an yang mengandung hakikat 
bahwa penciptaan manusia adalah untuk menjadi pemimpin di muka 
bumi. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 30: 
 
 َاهِيف ُمَعَْجَتأ اُىنَاق ًَةفِيهَخ ِضَْرْلْا ِيف مِعاَج يَِِّإ ِةَِكئَلَ ًَ ِْهن َلُّبَر َلَاق ِْذإَو
 اَي َُىهَْعأ يَِِّإ َلَاق ْۖ ََلن ُس َِّدُقََو َكِد ًْ َِحب ُحِّبَُسَ ٍُ َْح َو َءاَي ِّدنا ُِلفَْسيَو َاهِيف ُدِسُْفي  ٌ ٍْْۖ َي
 ٌَ ى ًُ َهَْعت  َ 
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui” (Depag, 2002: 5). 
 
Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi agar manusia 
dapat menjadi khalifah di muka bumi tersebut. Khalifah yang 
dimaksud disini ialah bahwa manusia diciptakan untuk menjadi 
penguasa yang mengatur apa-apa yang ada di bumi, seperti 
tumbuhan, hewan, hutan, laut, sungai, gunung, dan seharusnya 
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manusia mampu memanfaatkan segala apa yang ada di bumi untuk 
kemaslahatannya. Jika manusia telah mampu melaksanakan itu 
semua dengan benar maka ketentuan yang menjadikan manusia 
sebagai khalifah di bumi benar-benar dijalankan dengan baik oleh 
manusia tersebut. 
Selain ayat tersebut masih ada ayat lain yang menerangkan 
tentang pentingnya menjaga lingkungan alam. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah Al A’raf ayat 56 : 
 
 ٍَ ِي  بيَِرق ِ َّاللَّ َت ًَ ْحَر ٌَّ ِإ ۚ اًع ًَ َطَو ًافْىَخ ُِىُعْداَو َاهِحَلَِْصإ َدَْعب ِضَْرْلْا ِيف اوُدِسُْفت  ََو
 ٍَ ِيُِسْح ًُ ْنا                                                          
Artinya: "Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan 
rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”. (Depag, 2002: 119). 
 
Allah melarang manusia untuk berbuat kerusakan, baik di 
darat, di laut, di udara maupun di mana saja. Karena kerusakan yang 
disebabkan ulah manusia itu akan membahayan pada tata kehidupan 
manusia sendiri, seperti kerusakan tata lingkungan alam, 
pencemaran udara, dan bencana-bencana alam lainnya. Pada surat 
tersebut kita disuruh untuk berdo’a kepada Allah dan bersyukur atas 
karunia yang diberikan kepadanya, sehingga alam yang telah 
disediakan Allah ini mendatangkan rahmat dan manfaat serta nikmat 
yang besar bagi kehidupan manusia dalam rangka beribadah kepada 
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Allah SWT, sehingga manusia menjadi makhluk yang baik dan 
benar dalam berakhlak. 
Sedangkan menurut Syamsul Arifin, sekolah alam merupakan 
sekolah yang berbasiskan alam serta memanfaatkan alam sebagai 
metode pembelajarannya. Sekolah alam bukan hanya mencoba 
mengajak murid lebih dekat dengan alam, lebih dari itu sekolah ini 
berusaha memanfaatkan alam sebagai media murah untuk 
mentransfer ilmu kepada murid secara optimal. Siswa diberikan 
kebebasan dalam menuangkan kreatifitas yang mereka sesuai dengan 
bakat dan kemampuan mereka masing-masing. Itulah mengapa 
sebagian besar aktivitas belajarnya dilakukan di luar ruang. Siswa 
diajak langsung belajar di hutan, gunung dan laut. Alam memberi 
banyak inspirasi dan mengajak berfikir realistis. Anak diajak untuk 
lebih dekat dengan alam sehingga diharapkan dia dapat tumbuh 
menjadi seorang yang bijaksana (Arifin,. 2009: 62.). 
Sekolah alam bermula dari ketidakpuasan pada sistem 
pendidikan yang ada. Sekolah alam dibentuk untuk mewujudkan 
angan akan sebuah sekolah impian yaitu sekolah unggulan namun 
tidak menguras kantong, sekolah yang memberi pelajaran kehidupan 
bukan mengejar nilai, sekolah yang melahirkan pemimpin bukan 
mencetak pengangguran, dan juga sekolah yang menyenangkan dan 
tidak mengekang . 
Sekolah alam adalah sebuah model pendidikan yang berupaya 
mengadaptasi apa yang telah dibuktikan Rasulullah SAW pada 
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masanya ke masa kini. Sekolah alam dikembangkan untuk 
membangun kemampuankemampuan dasar pada anak yang 
membuatnya proaktif dan adaptif terhadap perubahan-perubahan 
lingkungan (Perdana. 2004: 22). 
Anak-anak di sekolah alam belajar tidak hanya dengan 
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dengan melihat, 
menyentuh, merasakan dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap 
pembelajaran. Di sini anak juga diarahkan untuk memahami potensi 
dasarnya sendiri, setiap anak dihargai kelebihannya dan dipahami 
kekurangannya. Secara umum perkembangan moral dan sosial dari 
setiap siswa merupakan aspek yang juga diamati dan  dikembangkan 
di sekolah alam ini. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh 
sekolah alam baik yang dipelajari langsung maupun kegiatan 
penunjang lainnya mampu mengasah kemampuan sosial siswa. 
Sehingga siswa memiliki kemampuan yang maksimal, terlebih lagi 
dasar pendidikan dari sekolah alam ini berdasarkan ajaran yang ada 
dalam agama, sehingga  penerapannya mengikuti apa yang telah 
dianjurkan dalam agama Islam 
b. Tujuan Sekolah Alam 
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan berarti 
apa apa, ibarat seseorang yang bepergian tidak tentu arah. Sekolah 
alam merupakan pendidikan yang menawarkan konsep pendidikan 
nilai danpeduli terhadap lingkungan. Pendidikan dalam konsep 
sekolah alam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan 
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jelas memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam penerapannya ia 
tidak kehilangan arah dan pijakan (QS. An Nahl:65) 
 
 ٌَ ىُع ًَ َْسي مٍوَْىِقن ًَةي َ َِلن
 َذ ِيف ٌَّ ِإ ۚ َاِهتْىَي َدَْعب َضَْرْلْا ِّ ِب َايَْح َف ًءاَي ِءا ًَ َّسنا ٍَ ِي َل ََْ َأ ُ َّاللََّو 
Artinya: “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan 
dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan 
(pelajaran) (Depag, 2002: 207). 
 
 Pada dasarnya sekolah alam didirikan bertujuan untuk 
mendidik manusia yang beriman dan bertakwa pada Allah serta 
berakhlakul karimah. Sesuai dengan firman Allah diatas bahwa apa 
yang ada di alam semesta ini memberikan pelajaran, sesuai dengan 
tanda-tanda kebesaran tentunya bagi mereka yang berfikir. 
Keberadaan sekolah alam pada dasarnya dalam tujuan kurikulumnya 
mencakup penciptaan akhlak yang baik, penguasaan ilmu 
pengetahuan dan penciptaan pemahaman kepemimpinan yang 
memadai (Satmoko, 2010: 18) 
 Apapun latar belakang dari murid yang bersangkutan, 
sekolah alam sebagai tempat belajar adalah muara penciptaan akhlak 
yang baik. Oleh sebab itu, pada sekolah alam, salah satu kurikulum 
yang ada mendasarkan pada pendidikan agama yang memenuhi 
syarat. Anak didik diharapkan dapat menguasai pengetahuan dengan 
baik. Meskipun belajar di sekolah yang berbasis kurikulum alam, 
anak didik juga dituntut menguasai ilmu pengetahuan yang memadai  
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Satu hal yang tak bisa dilewatkan dari keberdaan sekolah alam 
adalah komitmennya pada penciptaan pemahaman kepemimpinan 
yang memadai. Lebih spesifik lagi, anak didik tidak dibentuk 
menjadi pengikut produk tertentu. Mereka diarahkan menjadi 
inovator yang mempunyai jiwa kepemimpinan. Konteks 
kepemimpinan di sini tidak hanya mampu memimpin secara sosial, 
namun juga untuk dirinya sendiri. Orientasinya, menjadikan anak 
lebih ramah dan menghargai lingkungan. Selain itu lebih pada 
memfokuskan kelebihan yang dimiliki anak dengan metodologi 
action.learning puncaknya adalah menciptakan dan membuat 
sesuatu yang baru dari bahan-bahan yang tersedia di alam, baik 
berupa pohon-pohonan, buah, atau yang lain. Sehingga dalam dunia 
nyata target out come, diharapkan siswa mampu menjadi anak soleh 
yang mempunyai kriteria cinta lingkungan, menjadi inovator dalam 
segi kepemimpinan team work dan sekaligus mampu berbisnis 
dalam praktek nyata (Septriana, 2009: 90). 
Sekolah berbasis alam merupakan salah satu sekolah alternatif 
yang muncul sebagai antitesa dan keprihatinan atas sistem 
pendidikan konvensional yang selama ini berjalan. Proses 
pendidikan dalam Sekolah Alam sangat memperhatikan potensi 
setiap individu, kebebasan untuk mengaktualisasi diri sesuai 
kreativitasnya sehingga terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan. Seperti yang diutarakan oleh Rogers dengan 
teorinya yang berpusat pada pribadi. Rogers menyebutkan dirinya 
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sebagai orang yang berpandangan humanistik dalam psikologi 
kontemporer  (Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, 1993:125). 
Dalam psikologi humanistik sangat menentang konsepsi robot 
tentang manusia yang digambarkan dalam behaviorisme. Psikologi 
humanistik lebih penuh harapan dan optimistik tentang manusia. Ia 
yakin bahwa dalam diri setiap orang terdapat potensi-potensi untuk 
menjadi sehat dan tumbuh secara kreatif. Kegagalan dalam 
mewujudkan potensi-potensi ini disebabkan oleh pengaruh yang 
bersifat menjerat dan keliru dari latihan yang diberikan oleh orang 
tua, serta pengaruh-pengaruh sosial lainya. Selain itu, Rogers juga 
menganjurkan pendekatan pendidikan sebaiknya mencoba membuat 
belajar mengajar lebih manusiawi, lebih personal dan berarti. 
c. Karakteristik Sekolah Alam 
Sekolah alam memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
sekolah pada  umumnya. Karakteristik sekolah alam menurut 
Satmoko (2010: 13) merupakan sebagai berikut: 
a) Sekolah alam memberikan kebebasan kreativitas anak sehingga     
anak menemukan kelebihan kemampuan yang dimilikinya. 
b) Konsep pembelajaran sambil bermain cenderung menjadikan 
pemahaman sekolah bukan merupakan beban, melainkan hal yang 
menyenangkan dan orientasinya memfokuskan kepada kelebihan 
yang dimiliki anak dengan metode pencariannya tidak baku dan 
relatif menyenangkan diterima anak melalui bentuk-bentu 
permainan. 
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c) Guru atau tenaga pengajar sekolah berbasis alam, guru-guru atau 
fasilitator memiliki ahklak yang baik, kreatifitas, dan mampu 
memberikan rangsangan perkembangan atau menjadi patner yang 
baik bagi peserta didik binaanya. 
d) Metodelogi pembelajaran yang diterapkan cenderung mengarah 
pada pencapaian logika berpikir dan inovasi yang baik dalam 
bentuk action learning (praktik nyata). Bentuk kurikulum bisa 
saja 40 % teori dan 60% praktik. 
e) Pada sekolah alam juga dipersiapkan perpustakaan yang baik dan 
buku-buku rujukan dari berbagai sumber yang dapat 
dipertanggung jawabkan untuk mendukung praktik berjalannya 
metode action learning. 
f) Pada sekolah alam, bukan saja peserta didik yang belajar akan 
tetapi guru pun dituntut untuk trus belajar karena pada dasarnya, 
semua makhluk berkewajiban untuk belajar. Selain itu, 
ditanamkan bahwa pelajaran yang ada bukanlah hanya sekedar 
mengejar nilai, namun yang penting adalah memahami seberapa 
jauh proses belajar tersebut dapat dinikmati dan diterapkan 
dengan baik.  
g) Sekolah berbasis alam dilengkapi dengan berbagai macam 
pepohonan yang ada disekitarnya, misalnya area apotik hidup, 
pohon kelapa, pisang, ketela, padi, jambu, rambutan, mangga dan 
lain sebagainya. 
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h) Materi pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi kurikulum 
pada rentang waktu tertentu dan terprogram secara matang. 
i) Untuk mengukur sejauh mana motivasi peserta didik diterima 
publik, maka sekali dalam satu semester biasanya diadakan 
evaluasi. Misalnya dengan diadakan pasar murah, pameran 
produksi, pertanian maupun pameran produks pertukangan. 
Dalam kegiatan inilah hasil karya peserta didik akan mendapatkan 
apresiasi yang sesuai dengan karya ciptanya. 
 Jadi sekolah alam merupakan salah satu model pendidikan 
yang digagas oleh Lendo Novo yang berupaya untuk melakukan 
pengembangan pendidikan secara alami seperti belajar dari segala 
makhluk di alam semesta ini. Disamping itu, sekolah alam juga 
merupakan suatu bentuk alternatif pendidikan yang menggunakan 
alam untuk media utamanya dalam pembelajaran siswa. Berbeda 
dengan sekolah biasa yang mana kebanyakan menggunakan model 
metode pembelajaran di dalam kelas tanpa membiarkan siswanya 
belajar lebih banya di alam bebas, sementara pada sekolah alam 
metode belajarnya lebih banya dengan melakukan action learning 
serta belajar melalui pengalaman 
d. Metode Belajar di Sekolah Alam 
Di sekolah alam metode belajar mengajar lebih banyak 
menggunakan aktif atau action learning dimana anak belajar 
melalui pengalaman (dimana anak mengalami dan melakukan 
langsung). Dengan mengalami langsung anak atau siswa 
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diharapkan belajar dengan lebih bersemangat, tidak bosan, dan 
lebih aktif. Adapun metode belajarnya sebagai berikut 
http://wargadamai.multiply.com/journal/item/35 (diakses pada 
tanggal 29 April 2019): 
1) Dalam membentuk akhlaqul karimah, digunakan metode     
keteladanan. Guru harus mencontohkan akhlaq secara nyata 
kepada siswa. 
2) Dalam membentuk logika ilmiah, digunakan metode spider-
web, alam & bisnis sebagai media belajar. Guru memfasilitasi 
siswa berinteraksi dengan alam dengan rangkaian tema/projek 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga anak mendapatkan 
pemahaman yang holistik tentang alam semesta. 
3) Dalam membentuk jiwa kepemimpinan, digunakan metode out-
bound. Guru melakukan aktivitas out-bound secara praktis 
bersama siswa. 
4) Dalam membentuk jiwa wirausaha, digunakan metode magang 
agar murid berinteraksi dengan unit, pelaku dan lingkungan 
bisnis. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini peneliti memaparkan penelitian yang terdahulu terkait 
dengan pembahasan “Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Sekolah Alam” 
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1. Oktina Dwi Kartikasari. 2013. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di SD Tumbuh 1 Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidkan. 
Universitas Negeri Yogyakarta. Fokus pada penelitian ini adalah 
mendiskripsikan tentang manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SD Tumbuh Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 
adalah a) Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran melibatkan 
guru, GPK, dan orang tua siswa yang dilakukan setiap awal tahun 
ajaran baru. Peran guru dan GPK sangat penting dalam proses analisis 
kebutuhan khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus; b) Pengadaan 
sarana pembelajaran dengan cara membeli yang dilakukan oleh 
koordinator sarana dan prasarana dari yayasan. Guru memiliki otoritas 
dalam pengadaan sarana pembelajaran yang digunakan di kelas 
melalui uang program. Pengadaan prasarana pembelajaran dilakukan 
dengan cara meminjam; c) Kegiatan inventarisasi dilakukan oleh 
koordinator sarana dan prasarana dari yayasan dan ditulis dalam buku 
inventaris; d) Penggunaan sarana pembelajaran di ruang terapi diatur 
oleh koordinator pelaksanaan pendidikan inklusif, sarana 
pembelajaran di kelas diatur oleh guru kelas. Pengaturan tempat 
duduk dilakukan setiap minggu dengan model yang berbeda; e) 
Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan secara 
berkala dengan melibatkan seluruh warga sekolah beserta beberapa 
teknisi; f) Pengendalian sarana dan prasarana pembelajaran lebih 
kepada kegiatan monitoring dan pelaksanaannya melibatkan 
koordinator sarana dan prasarana dari yayasan, kepala sekolah, ketua 
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yayasan, dan bagian keuangan. Pelaporan pengendalian dilakukan 
setiap akhir tahun anggaran kepada pihak yayasan dan setiap triwulan 
kepada pemerintah; dan g) Penghapusan sarana pembelajaran di 
sekolah dilakukan dengan cara tukar tambah dengan rekanan yang 
telah ditunjuk. 
2. Mahmud Hidayat. 2013. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
di SMA Institut Indonesia Semarang. Progam Pascasarjana 
Universitas Muhamaddiyah Surakarta. Fokus pada penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan perencanaan, pengadaan, dan evaluasi 
sarana dan prasarana pendidikan di SMA Institut Indonesia Semarang. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa a) perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan di SMA Institut Indonesia Semarang dilakukan 
diawal tahun ajaran baru yang melibatkan tim khusus yang dibentuk 
oleh kepala sekolah b) pengadaan sarana dan prasarana di SMA 
Indonesia Semarang dilakukan dengan pengajuan proposal yang 
memperhatikan aspek kebutuhan sumber dana yang tersedia. Sistem 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan 
pembelian, perbaikan, dan hadiah. Ada kalanya pihak sekolah 
melakukan penyewaan. Kepala sekolah meninjau sarana dan prasarana 
yang sudah diadakan dan memintatim khusus untuk melakukan 
inventarisasi. Pemberian kode dilakukan berdasarkan mata pelajaran, 
jenis barang, dan tanggal pengadaan; c) Evaluasi sarana dan prasarana 
pendidikan di SMA Institut Indonesia Semarang dilakukan oleh tim 
evaluator setiap tiga bulan sekali, akhir semester, dan akhir tahun. 
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Secara umum aspek yang dinilai dalam kegiatan evaluasi tersebut 
adalah kondisi real sarana dan prasarana, frekuensi pendidikan, dan 
tingkat kepuasaan pengguna. Hasil evaluasi dibuat laporan dan akan 
dibahas dalam rapat untuk segera dilakukan tindak lanjut. Penelitian 
ini menunjukan bahwa sekolah yang memiliki sarana dan prasarana 
yang bagus dan mapan berdampak pada kualitas mutu akademik yang 
bagus pula.  
3. Jannah, Miftakhul. 2010. Optimalisasi manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Nasima 
Semarang. UIN WalisongoHasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di SMP Nasima 
meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, 
penataan, penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Optimalisasi 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Nasima dengan melakukan pengadaan fasilitas 
pembelajaran serta penggunaan, penataan, pemeliharaan sarana dan 
prasarana secara optimal. Optimalisasi manajemen sarana dan 
prasarana yang dilaksanakan cukup optimal, karena masih ada 
kekurangan. Kelebihan dari optimalisasi manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu: (a) 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, (b) 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi, (c) memudahkan 
dalam mengakses informasi pendidikan, (d) meningkatkan minat baca 
peserta didik, (e) menanamkan jiwa anti korupsi sejak dini, (f) 
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memudahkan dalam ulangan, (g) mengembangkan bakat peserta didik, 
(h) memudahkan dalam pelaksanaan praktikum, (i) mengembangkan 
psikomotorik peserta didik, (j) lingkungan kelas maupun luar kelas 
yang selalu bersih, (k) suasana kelas yang selalu kondusif dan 
nyaman, (l) pemeliharaan gedung satu tahun sekali, meminimalisir 
biaya perawatan. Adapun kekurangan dari optimalisasi manajemen 
sarana dan prasarana yaitu: (a) pemeliharaan media kurang efektif, (b) 
penanggungjawab sarana prasarana kurang efektif (c) jadwal 
penggunaan laboratorium sering berbenturan, (d) petunjuk 
penggunaan media sering tidak diperhatikan oleh peserta didik, (e) 
sarana dan prasarana kurang terkontrol dengan baik. 
4. Nasrudin. 2018. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 
Proses Pembelajaran di SDN Ngrukeman Tamantirti Kasihan Bantul. 
Magister Administrasi Pendidikan Sekolah. Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini tentang (a) 
perencanaan, (b) pengadaan, (c) inventarisasi, (d) pemeliharaan dan 
(e) penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, subyek penelitian adalah 
guru yan berjumlah tiga orang. Data yang dikumpulkan melalui tiga 
cara yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan dilakukan melalui analisis kebutuhan (evaluasi diri 
sekolah), analaisis pembiayaan, dan analisis prioritas yang 
orientasinya pada proses pembelajaran. (2) pengadaan sarana dan 
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prasarana pendidikan melalui penetapan yang dilakukan secara 
bersama-sama pihak sekolah; bersumber pada reparasi, dana 
pemerintah, sumbangan masyarakat, peminjaman barang; pengadaan 
memperhatikan kualitas dan fungsi pada proses pembelajaran (3) 
penginventarisasi sarana dan prasarana pendidikan melalui pencatatan 
dalam buku inventarisasi, pembuatan kode barang, dan pelaporan 
barang. (4) pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 
pemeliharaa sehari-hari yang melibatkan guru dan siswa sasarannya 
buku pelajaran, ruang kelas, alat pembelajaran; dalam pemeliharaan 
berkala mencakup pemeliharan gedung sekolah, penggantian plafon 
yang rusak, perbaikan kursi, meja, LCD dan komputer. (5) 
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan melalui ketentuan 
penghapusan mencakup barang sudah rusak, tidak dapat diperbaiki, 
dan tidak dapat digunakan. 
5. Siti Chikmatus. 2012. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana pada 
sekolah yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) (Studi 
Kasus di MAN Kraton Pasuruan). Pascasarjana UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Fokus pada penelitian ini adalah mengungkapkan 
tentang (a) proses manajemen sarana dan prasarana di MAN Kratonan 
Pasuruan yang meliputi pengadaan, pendistribusian, pemeliharaan, 
penginventarisasian, dan penghapusan. (b) kontribusi komite sekolah 
terhadap proses manajemen sarana dan prasarana di MAN Kratonan 
Pasuruan. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa (1) 
proses manajemen sarana dan prasarana madrasah mencakup kegiatan, 
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antara lain: (pengadaan : membuat agenda, rapat pengelola sekolah. 
Adapun terkait pendanaan berasal dari DIPA dan Komite Madrasah. 
Pendistribusian langsung ke penanggung jawab. pemeliharaan: ada 
yang dilakukan setiap 3 bulan dan 6 bulan. Inventaris: dicatat dibuku 
inventaris dan memberikan kode barang investaris. Penghapusan: 
belum melakukan penghapusan karena 90% masih milih yayasan. (2) 
Kontribusi komite sekolah terhadap proses manajemen sarana dan 
prasarana meliputi: (pengadaan : pengadaan kelas baru, perlengkapan 
kaca jendela, penyediaan sarana upacara bendera dan sebagainya. 
(Pendistribusian: pemenuhan perlengkapan madrasah. (Pemeliharaan: 
pemeliharaan dan renovasi gedungatau kelas yang mengalami 
kerusakan, pengecatan gedung sekolah, dan sebagainya. 
(Inventarisasi: lebih sebagai pengawas dan pemantau. (Penghapusan: 
hanya lebih kepada sebagai pihak yang memberikan suara setuju atau 
tidak serta memberikan beberapa alasan-alasan lain. 
6. Zoga Adipratama, Raden Bambang Sumarsono, dan Nurul Ulfatin. 
2018. Manajemen Kurikulum Terpadu Di Sekolah Alam Berciri Khas 
Islam. Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian ini (1) perencanaan 
kurikulum melalui kegiatan workshop untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran selama satu tahun ajaran, (2) penyusunan 
kalender sekolah dilakukan setelah mendapat kalender pendidikan 
nasional, (3) penyusunan progam kerja dilakukan setiap akhir tahun 
ajaran baru dan sekolah melakukan evaluasi di setiap akhir tahun 
untuk menentukan progam kerja baru selanjutnya, (4)  penyusunan 
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jadwal pelajaran disusun oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
beserta tim kurikulum dengan melihat urgensi kompetensi mata 
pelajaran yang kemudian dikonsultasikan kepada kepala sekolah, (5) 
pembagian beban mengajar berdasarkan pada banyaknya guru dan 
jumlah jam mengajar guru, (6) pelaksanaan progam belajar mengajar 
dilakukan setelah guru dan peserta didik melakukan kegiatan sholat 
dhuha, membaca serta menghafal Al-Qur’an, (7) evaluasi kurikulum 
terpadu dilakukan setiap satu minggu di hari jum’at untuk mengetahui 
kendala dan cara menyelesaikan kendala tersebut secara langsung. 
7. Siti Utami Budi Astuti. 2017. Implementasi kurikulum sekolah alam 
berbasis pendidikan islam terpadu di kelas v sdit alam nuris. 
Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum sekolah alam berbasis pendidikan Islam 
terpadu mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Perencanaan pembelajaran disusun oleh tim formatur kurikulum 
bersama guru kelas dan dituliskan dalam weekly, walaupun belum 
memenuhi syarat minimal dokumen RPP. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode experiental learning meliputi kegiatan awal, inti, dan 
akhir. Pembelajaran ditujukan pada penciptaan akhlak baik, 
penguasaan ilmu pengetahuan, dan penciptaan leadership yang 
memadai dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Evaluasi 
pembelajaran mengukur aspek pengetahuan menggunakan tes tertulis 
maupun praktik; sikap sosial menggunakan pengamatan guru, 
penilaian diri, dan penilaian sebaya; penilaian sikap spiritual 
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menggunakan monitoring amalan harian oleh wali siswa; serta 
keterampilan menggunakan praktik atau unjuk kerja. 
8. Ilma Fitriya Hidayati, Titi Prihatin.  2016. Pengelolaan Kurikulum 
Sekolah Alam di TK Alam Al Biruni Cirebon. Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung dan Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian 
menunjukkan: (1) kurikulum yang diterapkan merupakan perpaduan 
dari kurikulum nasional dan khas sekolah alam berbasis multiple 
intellegence berpilar pada akhlak serta terintegrasi menggunakan 
metode spider web, (2) perencanaan kurikulumdiwujudkan dalam 
bentuk silabus dan Rencana Kerja Harian; (3) pelak sanaan 
kurikulummenitik beratkan kepada pembentukan karakter dan akhlak; 
(4) evaluasi dilaksanakan berupa evaluasi mingguan, bulanan, dan 
tahunan. 
Dari kedelapan penelitian yang telah diteliti di atas maka ada 
perbedaan perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan penulis 
dilihat dari hasil penelitiannya. Penelitian yang pertama menyoroti 
tentang Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di SD 
Tumbuh 1 Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidkan. Universitas Negeri 
Yogyakarta. Penelitian yang kedua menyoroti tentang Manajemen 
Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Institut Indonesia 
Semarang.  . Penelitian ketiga menyoroti tentang . Optimalisasi 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Nasima Semarang. IAIN Walisongo. Penelitian 
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keempat menyoroti tentang . Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di SDN Ngrukeman 
Tamantirti Kasihan Bantul. Magister Administrasi Pendidikan 
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian yang kelima menyoroti tentang  Proses Manajemen Sarana 
dan Prasarana pada sekolah yang menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) (Studi Kasus di MAN Kraton Pasuruan). Pascasarjana 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ke enam mengenai 
tentang manajemen kurikulum terpadu yang berciri khas islam, 
sedangkan penelitian ke tujuh mengenai tentang implementasi 
kurikulum sekolah alam berbasis pendidikan islam terpadu. Penelitian 
ke delapan mengenai tentang Pengelolaan Kurikulum Sekolah Alam 
di TK Alam Al Biruni Cirebon 
Dari kedelapan penelitian mempunyai perbedaan dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Mulai dari judul maupun 
isi. Sesuai dengan tema yang diteliti makapeneliti menekankan pada 
Manajemen Sarana Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten. Penelitian ini menyoroti tentang perancanaan,   
pengadaan barang, peraturan, penggunaan dan penghapusan sarana 
dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Jawa Tengah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Dengan metode ini diharapkan dapat 
mendapatkan gambaran yang mendalam tentang tema penelitian, 
memperoleh data bukan sebagaimana seharusnya, bukan berdasarkan apa 
yang difikirkan oleh peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang 
terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh 
partisipan/sumber data (Sugiyono, 2011: 295-296). 
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 
orang-orang yang diamati. (Bogdan dan Taylor dalam Basrowi, 2008 : 1).  
Penelitian kualitatif mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa. Jenis 
penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian yang telah 
dieksplorasikan atau yang di ungkapkan oleh para responden dari data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, 
dengan kata lain metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mengedepankan penelitian data atau realita yang terbangun secara sosial, 
hubungannya sangat erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti, 
persoalan yang diungkapkan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa 
102 97 98 83 
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yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan para responden (Norman K. 
Denzin, 2000: 8). 
Metode kualitatif yang dipilih karena permasalahan tema penelitian 
yang sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada 
situasi yang dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi 
mengenai kegiatan atau perilaku subyek yang diteliti, baik persepsinya 
maupun pendapatnya serta aspek-aspeklain yang relevan yang diperoleh 
melalui kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Sebagaimana Sutama (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian 
kualitatif didasari oleh konsep konstruktivisme karena realita bersifat 
jamak, menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan lainnya. Realita bersifat terbuka, kontekstual, 
secara sosial meliputi persepsi dan pandangan-pandangan individu dan 
kolektif, serta manusia sebagai instrumennya. 
Berdasarkan uraian-uaraian di atas maka dapat disimpulkan 
penelitian kualitatif diskriftif merupakan prosedur penilitian yang 
menghasilkan data-data diskriftif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil 
seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistic.  
Di antara karakteristik penelitian kualitatif adalah pada latar alamiah 
atau pada konteks pada suatu keutuhan, laporan penelitian bersifat 
deskriptif yang berupa kata-kata bukan angka-angka, serta lebih 
mementingkan proses daripada  hasil (Lexy J. Moleong, 2007 : 4-7), maka 
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dalam penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
secara mendalam tentang Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten pada tahun 2019. 
B. Latar Setting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu 
pemilihan memang sangat diperlukan. Setting tempat dan waktu 
disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian. 
Adapun setting tempat dan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Alam Harapan 
Kita. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa Sekolah alam 
merupakan sekolah yang menerapkan pembelajaran berbasis sistem 
alam, berbaur dengan alam, sistem prasarana dan saranapun 
menggunakan alam sebagai media pembelajaran. 
2. Waktu Penelitian  
Tabel 3.1 
Waktu penelitian 
No. Kegiatan Bulan 
Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des 
1. Penyusunan 
Proposal 
       
2. Penelitian        
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C. Subyek, Informan, dan Obyek Penelitian. 
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda, 
atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Oleh kalangan peneliti kualitatif, subjek 
penelitian disebut juga dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi 
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan hal-hal 
yang berkaitan perihal penelitiannya. 
Berbeda dengan pendapat Lexy J. Moleong (2007 : 90) bahwa 
informan adalah orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. Sehingga ia harus memiliki banyak pengetahuan tentang 
latar penelitian, karena harus memberikan pandangannya tentang nilai-
nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan pada latar penelitian.  
Dari pengertian di atas, maka penulis menjadikan subyek dari 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Informannya adalah Wakil kepala 
sekolah divisi saran dan prasarana, Guru kelas 1, Guru inklusi. Objek 
penelitian ini adalah tentang Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019. 
 
D. Metode  pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data  (Sugiyono, 2011: 310). Dalam mengumpulkan data, peneliti berusaha 
mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah 
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dalam penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi yang dipilih peneliti adalah observasi partisipatif 
yang bersifat moderat, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 
oleh sumber data, dan ikut  merasakan suka dukanya. Dengan 
demikian data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 
Peneliti dalam hal ini tidak sepenuhnya mengikuti semua kegiatan 
yang dilakukan oleh sumber data, tetapi terdapat keseimbangan antara 
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar (Sugiyono, 2011: 310-
312).  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis observasi 
dengan mendatangi langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui 
manajemen sarana dan praasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview merupakan dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (interviewer). Dalam penelitian kualitatif, wawancara 
menjadi sumber data yang utama. Sebagian besar data yang diperoleh 
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melalui wawancara. Untuk itu penguasaan teknik wawancara sangat 
mutlak diperlukan (Suharsimi Arikunto, 198). 
Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur dan 
terbuka. Wawancara terstruktur adalah mengikuti pedoman wawancara 
yang telah ditentukan oleh penulis, dan tujuan wawancara biasanya 
untukmendapatkan penjelasan tentang suatu fenomena. Sedangkan 
wawancara terbuka adalah jawaban dari klien tersebut sama dengan 
jawaban asli dari si klien tersebut, maksudnya klien akan menjawab 
secara terbuka dan dan menceritakan secara detail. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, 
bisa berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi bisa berbentuk 
gambar, seperti foto, gambar, sketsa, film, atau video. Dokumentasi 
bisa juga berupa karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2011: 329).  
Dari sini peneliti bisa mendapatkan data-data tentang 
manajemen sarana dan prasasara  pembelajaran di Sekolah 
Alam.Harapan Kita  Klaten. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep keshahihan atau validitas dan kendala realita, sesuai dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2007: 324). 
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Trianguasi adalah pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau 
sebagai pembanding terhadap itu.  
Teknik yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber data dan triangulsi metode:  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi Sumber data  merupakan pemeriksaan keabsahan data dan 
kebenaran informasi atas kebenaran informasi melalui sumber yang 
berbeda. Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data yaitu 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari informan. Jika dua 
sumber memberikan informasi yang berbeda atas kebenaran suatu 
informasi, maka dicari  sumber informasi yang lain yang dipandang benar. 
Adapun contoh dari triangulasi sumber sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Trianggulasi sumber 
  A 
   
Wawancara 
mendalam 
 
B 
   
  C 
 
2. Triangulasi Metode 
  Teknik trianggulasi metode merupakan pemeriksaan keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa 
metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksanaan keabsahaan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu 
tidak saling bertentangan. Adapun contoh dari triangulasi metode sebagai 
berikut: 
Gambar 3.2 
Triangulasi Metode 
Observasi 
Partisipatif 
  
   
Wawancara 
Mendalam 
 Sumber 
Data 
   
Dokumentasi   
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, serta bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa uyang ditemukan. 
Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan ( 2014: 210). 
Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan ( 2014:210) 
menyebutkan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian: 
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1. Reduksi data ( data reduction) 
 Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 
tema dalam polanya. Menururut Sugiyono dalam Imam Gunawan ( 
2014:211) Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih 
jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data (data display) 
      Pemaparan data seabagai kumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan 
(2014: 211). Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion    drawing 
/verifying). 
      Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan 
berpedoman pada kajian penelitian. 
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 Berdasarkan analisis Interactive model, kegiatan 
pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan kesimpulan/ 
verifikasi merupakan proses siklus dan interaktif. Sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Sugiyono, 2011: 338) : 
Gambar 3.3 
Komponen dalam interactive model Miles and Huberman 
 
. 
 
 
 
  Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pegumpulan 
data yang berhubungan dengan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah alam harapan kita klaten sesuai dengan 
metode yang telah ditentukan seperti Interview atau wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
  Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, 
sehingga akan didapat sekelompok data sesuai dengan fokus 
penelitian. Data-data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari 
tampilan data ini maka peneliti mengambil kesimpulan tentang 
penelitiannya. Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih 
terdapat kejanggalan, maka proses analisa data kembali pada 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data  
Reduksi Data 
Penarikan/verivikasi 
Kesimpulan Data 
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proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan tarsus 
berjalan sampai di dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan 
masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Harapan Kita Klaten berada di Kelurahan Klaten, 
KecamatanKlaten Tengah Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah 
terletak perkotaan dengan jarak kurang lebih 2 Km, kearah pusat 
pemerintahan Kabupaten Klaten, kearah barat sekitar 200 meter 
terdapat stasiun kota Klaten. 
Batas-batas yang ada di dekat dengan Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten  adalahsebagai berikut: 
1) Sebelah barat Sekolah Alam Harapan Kita Klaten terdapat 
Alfamart 
2) Sebelah utara Sekolah Alam Harapan Kita Klaten terdapat Masjid 
Agung Klaten 
3) Sebelah timur Sekolah Alam Harapan Kita Klaten terdapat Stasiun 
Klaten 
4) Sebelah selatan terdapat BPJS Ketengakerjaan Klaten 
 
 
2. Visi dan Misi Sekolah  
a. Visi Sekolah 
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Visi Sekolah Unggulan dengan pembelajaran kecerdasan 
majemuk berbasis alam diantara lain: 
1. Terciptanya generasi yang unggul dalam bidang akhlak dan 
akademik 
2. Terciptanya generasi yang sholih, beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT 
3. Berkembangnya progam pembelajaran yang menumbuhkan 
keberagaman potensi potensi dan kecerdasan siswa 
4. Terbentuknya sikap ilmiah, jiwa kepemimpinan, jiwa 
kewirausahaan 
5. Terbentuknya jiwa peduli terhadap lingkungan pada warga 
sekolah 
b. Misi Sekolah 
Untuk mewujudkan visi yang sudah direncanakan, maka 
kemudian diturunkan menjadi suatu misi, diantara lain: 
a. Menjadikan siswa berakhlaqul karimah 
b. Mendidik dan membiasakan siswa bersikap ilmiah 
c. Membiasakan siswa menyukai dan melaksanakan ibadah 
d. Mendidik siswa memiliki jiwa kepemimpinan  
e. Membina siswa memiliki kestabilan emosi yang baik 
f. Membiasakan siswa berwawasan lingkungan 
g. Mendidik siswa berjiwa wirausaha 
(Dokumentasi, 6 November 2019) 
3. Tujuan Sekolah 
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a. Menjadikan siswa berakhlaqul karimah dan menyukai, 
melaksanakan ibadah 
1. Pembiasaan sholat dhuha  
2. Penjadwalan shalat dhuhur tempat waktu  
3. Shalat jumat berjamaah  
4. Tahfidzul Qur’an 1 juz, Hadist, Doa harian 
5. Mentoring siswa 
6. Kesadaran berinfak 
7. Pembiasaan senyum, sapa, dan salam 
8. Melaksanakan pesantren Ramadhan dan ibadah qurban 
9. Kajian keislaman bagi guru dan karyawan 
10. Mentoring guru 
b. Mendidik dan membiasakan siswa bersikap ilmiah 
1. Progam belajar bersama alam (BBA) 
2. Progam belajar lab zone /  eksperimen dan sains club 
3. Sains day 
4. Progam belajar ( Outing Class ) 
 
c. Mendidik siswa memiliki jiwa kepemimpinan 
1. Pengembangan metode pembelajaran yang memfasilitasi jiwa 
kepemimpinan siswa  
2. Kegiatan SASS (Sekolah Alam Student Scout) yang 
memfasilitasi jiwa kepemimpinan siswa 
3. Mengadakan kegiatan rutin Outbond (Outing Fun)  
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4. Mengadakan kegiatan OTFA (Outbond Tracking Fun 
Adventure)  
5. Mengadakan kegiatan Ramadhan Camp  
6. Ekspedisi untuk kelas 5 
7. Backpaker untuk kelas 6 
d. Membiasakan berwawassan lingkungan 
1. Menerapkan go green dalam lingkungan sekolah 
2. Mengadakan progam waste management 
3. Pengadaan tempat sampah anorganik dan organic 
4. Progam jumat bersih 
5. Peringatan hari bumi hari air 
6. Komunitas siswa peduli lingkungan 
7. Mendidik siswa berjiwa wirausaha 
8. Merumuskan kurikulum kewirausahaan  
9. Mengadakan kegiatan “market day” secara rutin yang 
memfasilitasi siswa dalam belajar berdagang 
 
4. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
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Struktur Organisasi Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 
2019/2020
 
(Dokumen, 6 November 2019) 
 
5. Data Guru dan Karyawan 
Tabel 4.2 
Data Guru dan Kryawan Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
No 
Nama 
UNIT NIP 
L/
P 
Pangkat 
/ 
Golonga
n 
Ijazah tertinggi / 
Jurusan 
Tempat, Tgl Lahir 
1 
Jaka Wardaya, S.S 
GURU 
KELAS   L   S1 
  Klaten, 13 Juni 1974         Sejarah Indonesia 
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2 
Bintari Wahyuningtyas, 
S.P 
GURU 
KELAS 
  P   SI - 2005 
  
Klaten, 14 Februari 
1980 
        
Sosial ekonomi 
pertanian 
3 
Arif Rahman 
GURU 
KELAS   L   S1 
  
Klaten, 21 Oktober 
1980 
  
      PDDK ENGLISH 
4 
Ery Lestanti, S.Pd 
KEPSE
K   P   S1 
  Tanjung Bima, 13 Juni 
1987 
  
      
Sarjana 
Pendidikan 
Bahasa Inggris 
5 
Hasan Basri 
GURU 
KELAS   L   S1 
  Klaten, 17 Juni 1990         Pendidikan MTK 
6 
Safitri 
TIM 
QURA
N   P   SMK 
  
Klaten, 27 Februari 
1995 
  
      Akuntansi 
7 
Aprilia Vina'un Nisak, 
S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  Klaten, 18 April 1992         Matematika 
8 
Rini Yunisetyawati, 
S.E 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Semarang, 13 Juni 
1979 
  
      Ekonomi 
9 
Azis Wahyudi Nugroho 
, S.Pd 
GURU 
KELAS       SI - 2013 
  
Klaten, 2 Desember 
1989 
  
      
Bahasa dan sastra 
indonesia 
10 
Ndaru Joko Mustopo, 
S.Pd 
GURU 
KELAS   L   S1 
  
Klaten, 15 Desember 
1991 
  
      
Pendidikan 
Matematika 
11 
Ayu Romadhani, S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Klaten, 8 Februari 1995 
  
      
Pendidikan Luar 
Sekolah 
12 Yani Triyana, S.Pd Inklusi   P   S1 
  Klaten, 24 Januari 1998         PGSD 
13 
Sri Lestari, S.Pd I 
TIM 
QURA
N   P   S1 
  Aceh, 24 Juli 1986           
102 
 
14 
Paryati, S.E 
TIM 
QURA
N   P   S1 
  
Sragen, 6 Februari 
1980 
  
      
Ekonomi/Manaje
men 
15 
Desi Kinandari, S.Pi 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Klaten, 27 Desember 
1990 
  
      Perikanan 
16 
Asriatun, S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Talang Makmur, 22 
September 1993 
  
      
Pendidikan 
Geografi 
17 Umi Nurul Khasanah, 
S.Pd I 
TIM 
QURA
N   P   S1 
  
Klaten, 05 Agustus 
1994 
  
      
Pendidikan 
Agama Islam 
18 
Andi Setiyawan, S.Pd 
GURU 
KELAS   L   S1 
  
Klaten, 21 Mei 1995 
  
      
Pendidikan 
Matematika 
19 
Ira Nurmalasari, S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Klaten, 26 Januari 1995 
  
      
Pendidikan 
Bahasa Inggris 
20 
Beauty Wulandari, 
S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Gunung Kidul, 07 
September 1991 
  
      
Pendidikan 
Geografi 
21 
Yuni Sudianti, S.P 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Pamekasan, 06 Juni 
1995 
  
      Agroteknologi 
22 
Hima Nur Khasanah 
TIM 
QURA
N   P   
Antorpologi 
Budaya 
  Klaten, 26 Januari 1997           
23 
Linda Maryana, S.Sos 
GURU 
KELAS   P   S1 
  
Klaten, 16 Juli 1997 
  
      
Bimbingan 
Konseling Islam 
24 
Retnani Widhi Astuti, 
S. Farm 
GURU 
KELAS       S1 
  
Wonogiri, 22 
November 1985 
  
      Farmasi 
25 Dwiyanti, S.E GURU   P   S1 
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KELAS 
  
Klaten, 25 Juli 1994 
  
      
Ekonomi 
Pembangunan 
26 
Siti Muthmainnah DH 
TIM 
QURA
N   P   Akademi 
  
Klaten, 29 Januari 1973 
  
      
Syariah Banking 
Institute 
27 
Yani Triyana, S.Pd 
GURU 
KELAS   P   S1 
  Klaten, 24 Januari 1998         PGSD 
(Dokumentasi, 6 November 2019) 
 
 
6. Data Siswa 
Tabel 4.3 
Data Siswa Sekolah Alam Harapan Kita Klaten  
Tahun I  II  III  IV  V  VI  JUM
LAH 
L P L P L P L P L P P L 
2011/2012 17 11 13 8 8 7 - - - - - - 64 
2012/2013 23 13 16 13 14 8 8 7 - - - - 102 
2013/2014 29 27 21 16 17 15 13 7 8 7 - - 160 
2014/2015 18 15 25 19 22 15 18 11 13 6 7 7 176 
2015/2016 25 19 18 15 25 19 22 15 18 11 13 6 206 
2016/2017 23 19 25 19 18 15 25 19 22 15 18 11 229 
2017/2018 11 12 18 22 26 19 15 16 22 17 22 15 215 
                  (Dokumen, 6 November 2019) 
 
7. Data Sarana dan Prasarana 
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                         Tabel 4.4 
Sarana dan Fasilitas Pendidikan 
No. Sarana dan 
Fasilitas 
Jenis prasarana 
dan fasilitas 
Jumlah Satuan  
1.  Tempat Ibadah Mushola 1 Gedung 
2.  Tempat 
Pembelajaran 
Ruang Kelas 
lengkap 
11 Ruang 
  Greenlab 1 Ruang 
  Perpustakaan 1 Ruang 
  LCD 1 Unit 
3.  Kantor Kantor Kepala 
Sekolah 
1 Ruang 
  Kantor 
Administrasi 
1 Ruang 
  Kantor Inklusi 2 Ruang 
4.  MCK Kamar mandi 
dan wc putra 
1 Kamar 
  Kamar mandi 
dan wc putri 
1 Kamar 
  Kamar mandi 
guru 
3 Kamar 
5.  Kesehatan Ruang UKS 1 Ruang 
6.  Tempat makan Dapur 1 Bangunan 
  Koperasi 1 Ruang 
                   (Dokumentasi, 6 November 2019) 
1. Tempat Ibadah atau Musholla 
Musholla merupakan tempat atau rumah kecil yang 
menyerupai masjid yang digunakan sebagai tempat mengaji dan 
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salat bagi umat islam. Musholla juga sering disebut langgar atau 
surau.Di sekolah Alam Harapan Kita Klaten ini mempunyai 
musholla atau satu langgar yang dikhususkan menjadi tempat 
peribadatan dan tempat pembelajaran Al-Qur’an. Posisi musholla 
disebelah depan dekat dengan gerbang sekolah. 
Biasanyadigunakan untuk beribadah semua warga sekolah 
harapan kita, untuk kelas besar yaitu kelas 5 dan 6 sholat jumat di 
musholla sedangkan untuk sholat wajib di kelas masing-masing, 
biasanya juga dibuat untuk pembelajaran juz amma dan Al-
Qur’an. Di musholla bangunannya juga terbuat dari kayu besar 
dan kayu kecil, ada sebuah genting, ada pula papan tulis untuk 
menuliskan jadwal pembelajaran. Di sekolah juga terdapat rak 
untuk menyimpan Al-Qur’an, buku bacaan tentang islam, ada 
juga lemari untuk menyimpan barang-barang seperti mukenah, 
sarung dan lain sebagainya. Adapula rak buat helm dan 
sepatu/sandal supaya rapi dan nyaman enak dipandang serta tidak 
menganggu kegiatan yang lain. 
2. Tempat Pembelajaran 
a. Ruang Kelas Lengkap 
Ruang kelas lengkap di Sekolah Alam Harapan kita 
berbeda dengan sekolah yang lainya, kalau di sekolah negeri 
maupun swasta gedung atau ruang kelas itu ada sisi kanan, 
kiri, depan, dan belakang ada tembokya susdah dicat, 
fasilitasnya banyak yang sudah ada seperti ruangan memakai 
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kipas angina atau sudah ada AC, penerangan ada lampu, kursi 
dan mej sudah llengkap sedangkan di Sekolah Alam berbeda 
dengan keunikanya disini ruang kelas berupa pendopo atau 
srawung yang tidak memakai tembok di sisi kanan dan kiri. 
Bagian atas atau atapnya menggunakan beberapa penopang 
kayu dan alasnyajuga terbuat dari kayu-kayu yang kuat.Di 
dalam pendopo atau srawung tersebut dipergunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar murid-murid sekolah harapan 
kita.Di kelas kecil antara kelas 1 – 5 didalamnya terdapat alas 
tikar di masing-masing kelas digunakan sebagai alas untuk 
tempat duduk supaya tidak kedinginan dan nyaman untuk 
duduk, meja-meja ditata rapi dan  ada warna merah, hijau, biru 
untuk menarik minat belajar murid-murid. Tidak lupa di dalam 
ruang atau srawung tersebut terdapat rak atau lemari kecil 
untuk menaruh dan menyimpan tas supaya rapid an tidak 
berceceran kemana-mana dan masing-masing sudah dilabeli 
nama-nama dari murid-muri Sekolah Alam Harapan Kita 
sehingga tidak terjadi yang namanya kehilangan di kelas, 
adapula 2 atau 3 gallon dan alat dispenser untuk minum di 
kelas. Didalam juga terdapat hiasan-hiasan kecil, papan tulis 
dan gambar-gambar di taruh di papan triplek lalu di paku atau 
dilem. Untuk kelas 6 ini digunakan kursi dan meja utuklebih 
focus menunjang kegiatan belajar mengajar. Sama seperti 
kelas lainya, di kelas 6 ini ada beberapa hiasan dan gambar di 
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dinding (Papan Display),sebuah lemari untuk menaruh barang-
barang , dan sebuah papan tulis untuk menulis suatu mata 
pelajaran.Di kelas 6 ini bangunan atau srawung terbuat dari 
kayu, atap juga ada genting tidak dikasih karpet dan sepatu 
dilepas.Serta pendampingan oleh 1 guru kelas dan 1 orang 
fasilitator. 
b. Greenlab 
Greenlap Sekolah Alam berbeda dengan sekolah pada 
umumunyaGreenlab Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
merupakan alam sekitar yang berada di kawasan 
sekolahan.Seperti taman yang ada di depan kantor kepala 
sekolah ada kolam ikan, ada juga tanaman yang menggantung, 
adapula taman bermain yang posisinya di samping kelas 
Taman Kanak-kanak, di lapangan juga terdapat pohon-pohon 
besar  bisa dijadikan greenlab bagi murid-murid sekolah alam 
untuk pembelajaran contohnya adaalah mengenalkan murid-
murid dengan macam-macam tumbuhan di sekitar alam, jadi 
kalau di Sekolah Alam terjun langsung ke tempanya bukanke 
laboraturium seperti sekolah umumnya. 
c. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari 
gedung / bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-
buku koleksi, yang diatur dan disusun demikian rupa, sehingga 
mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu 
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diperlukan oleh pembaca. Perpustakaan di sekolah lain 
berbeda dengan Sekolah Alam perbedaanya adalah 
perpustaakan di sekolah alam digabung dengan ruang kepala 
sekolah dan ruang staff administrasi karena tempatnya 
terbatas. Ada 5 rak lemari digunakan untuk menyimpan buku-
buku yang akan dibaca atau dipinjam di kelas. Di daalam 
perpustakaan tersebut terdapat meja besar untuk membacara 
atau sekedar ingin berdikusi dengan merid-murid lain serta 
guru-gurunya. Ada banyak buku-buku tematik dan bacaan 
yang tersedia didalam  perupustakaan. Murid-murid bisa 
membacanya di tempat atau dibawa ke kelas dengan 
menuliskan nama dan kelas untuk bukti kalau sedang dipinjam 
murid-murid. 
d. LCD 
LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang 
digunakan untuk menampilkan video, dan gambar, atau data 
sesuatu dengan permukaan datar seperti tembok, dan 
sebagainya.Di Sekolah Alam sini memakai LCD untuk 
mempermudah kegiatan belajar mengajar untuk kelas besar 
jika dipakai kelas besar. Biasanya untuk latihan-latihan ujian 
ataupun try out di kelas. 
LCD ini sangat membantu sekali proses pembelajaran, 
ketida guru sedang menjelaskan sesuatu pelajaran misalnya 
matematika murid-murid murid langsung memahami karena 
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sangat membantu cepat dan mudah ketimbang memakai papan 
tulis sekali hapus dan itu membutuhkan tenaga yang ekstra 
sedangkan memakai LCD saja menggunakan computer 
ataupun laptop tinggal ditekan saja tombolnya.  
3. Kantor 
a. Kantor Kepala Sekolah 
Kantor kepala sekolah disini (Sekolah Alam Harapan 
Kita) digabung dengan satu ruangan staff administrasi, 
perpustakaan, dan ruang tamu tetapi ada ruangan khusus tapi 
kecil itu untuk ruang kepala sekolah. Didalam ruang kepala 
sekolah tersebut ada 2 meja besar dan 4 kursi, ada pamflet 
kegiatan selama satu semester, ada tugas dari kepala sekolah 
tersendiri, ada piala-piala dan piagam-piagam murid-murid, 
serta ada buku-buku seperti skripsi, tesis, dan buku lainya yag 
berada di dalam ruangan kepala sekolah. Sama seperti halnya 
ruangan kelas dan ruangan kepala sekolah bangunanya kayak 
rumah adat Sulawesi jadi bangunanya agak tinggi dibagian 
bawah ada bolongan. Temboknya masih belum dicet dan 
penopangnya menggunakan kayu terdapat jendela dan pintu 
serta ada lampu peneranganya. 
b. Kantor Administrasi 
Kantor Administrasi disini posisinya sama dengan kantor 
kepala sekolah digabung dengan perpustakan, dan ruang tamu. 
Kantor administrasi disini ada 2 buah computer, adaa satu 
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printer, ada meja dan kursi, dan ada dua lemari untuk 
menyimpan arsip-arsip, ada meja dan kursi tamu yang akan 
mendaftar dan membayar administrasi. 
c. Kantor Inklusi 
Kantor inklusi disini terpisah dengan ruang kepala sekolah 
dikarenakan lahan terbatas dan alat peraga cukup banyak. 
Posisi ruang inklusi ini berada di depan sebelah kiri kalau kita 
menghadap ke timur (depan pojok sebelah kanan). Terdapat 
alat-alat peraga dan terapi khusus anak inklusi) 
4. MCK atau Mandi, cuci, dan kakus 
MCK atau yang disebut kamar mandi disini untuk murid-
murid melakukan buang air besar mapun kecil. Disini jug ada 
kamar mandi khusus guru dan murid, kamar mandi juga dipisah 
perempuan dengan perempuan, laki-laki dengan laki. Tempat 
wudhu juga dipisah ada tempat wudhu untuk laki-laki dan untuk 
perempuan. 
5. Kesehatan  
Kesehatan disini berupa ruang UKS atau yang sering disebut 
Unit Kesehatan Siswa.Ruang UKS disini dipisah tempatnya laki-
laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan.alat-alat di 
ruang uks disini cukup lengkap, ada kasur, meja, bantal, obat-
obatan dan P3K. Di uks khusus laki-laki didepan dekat ruang 
insklusi dan ruang uks khusus perempuan di belakang dekat 
dengan dapur dan tempat wudhu perempuan. 
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6. Tempat Makan 
Tempat makan disini ada dua yaitu dapur dan koperasi.Dapur 
merupakan tempat untuk memasak masakan murid-murid untuk 
makan siang dan koperasi biasanya untuk jual beli makanan 
ringan dan sebagainya.di dapur ada macam-macam alat untuk 
memesak yaitu ada wajan, spatula, paci, kompor, dan sebagainya. 
 
B. Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten 2019 
Untuk melaksanakan manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaranharus melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi, pengadaan barang, inventaris, penggunaan serta 
penghappusan barang. Fokus pada penelitian ini adalah tentang 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten dapat dilihat dari uraian di bawah ini:  
1. Perencanaan  
a. Proses Perencanaan 
Perencanaan merupakan sebuah proses pengambilan keputusan 
atas sejumlah alternatif mengenai cara-cara yang akan dilaksanakan 
pada masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang akan 
dikehendaki sesuai jangka waktu yang telah ditentukan serta 
pemantauan dan penilaian atas pelaksanaannya, yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan. 
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Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
keseluruhan proses perkiraan secara matang rancangan pembelian, 
pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan, dan 
perlengkapan sesuai dengan kebutuhan sekolah 
Dalam proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan ini 
setidaknya melibatkan unsur-unsur penting disekolah seperti 
Kepala Sekolah dan Wakil sekolah, Dewan Guru, Kepala Tata 
Usaha dan Bendahara, serta Komite Sekolah. 
Tujuan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
memberikan layanan sarana profesional di bidang sarana dan 
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses 
pendidikan secara efektif dan efisien. 
Di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui perencanaan 
sarana dan prasarana pembelajaran terungkap melalui wawancara 
dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah dengan pertanyaan 
Bagaimana Perencanaan secara makro (secara luas) yang berkaitan 
dengan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut: 
“Biasanya menyiapkan sebelum masuk tahun ajaran baru, apa 
yang dibutuhkan dikelas kita list data-data yang diperlukan 
atau yag dibutuhkan. Yang paling urgent itu alas kelas, karpet 
(kalo ada yang lubang bisa diperbaiki atau malah diganti), di 
kelas ada pagar atau pembatas yang rusak kita perbaiki supaya 
aman dipakai, kalau inventaris contohnya ada sapu, tempat 
sampah, papan tulis, kita juga ada rapat guru seminggu sekali, 
dan dengan rapat ayyasan itu sebulan sekalikoordinasi mbak 
penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana 
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prasarana pendidikan,” (wawancara dengan IbuEri Lestanti 
selaku kepala Sekolah pada  Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal Senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana sebagai 
berikut: 
“Manajemen secara makroya mbak, untuk pembelajaran 
sendiri lebih banyak ke greenlab, dia lebih menguasai 
lingkungan gitu disini berbasis alam ya mbak, kembali kea lam 
bagaimana anak-anak bisa belajar di alam sekitar. Disitu nanti 
harusnya greenlab sendiri yang akan merencanakan sarana 
pembelajaran seperti itu, dari berkebun, kebersihan lingkungan 
sudah dipegang oleh greenlab secara luas lebih ke greenlab 
untuk bangunan dan sebagainya itu ada sendiri timnya kalau 
sekolah alam ya seperti itu mbak, disini juga ada rapat 
koordinasi, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan” (wawancara dengan 
Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah divisi 
Sarana dan Prasarana pada Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal Serupa diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
dalam proses perencanaan sarana dan prasarana sebagai berikut: 
“Tidak terlalu memahami ya mbak, kaku disini (cerita yag 
disini saja ya mbak), basiknya itu pelayanan ya mbak, 
pelayanan itu harus ada penanggung jawabnya yang 
berwenang untuk menghandel semua pekerjaan itu. Langkah 
pertama itu harus ada pembicaraan mengenai sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan disini apa saja, karena disini 
sekolah inklusi berarti harus disediakan untuk penyandang 
disabilitas (ABK) misalnya seperti kursi roda, kemudian 
sarana dan prasarana itu penting sekali untuk menujang 
pembelajaran kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif dan 
efisien mbak, kaya gitu, rapat disini ada biasanya perminggu, 
perbulan ada” (wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi pada Rabu, 9 Oktober 2019).  
 
Tidak jauh beda yang diungkapkan Bapak Joko selakuGuru 
dalam proses perencanaan sebagai berikut: 
“Ada perencanaan jangka panjang, menengah, pendek, dan 
tidak terduga, secara makronya mbak. Yang jangka panjang 
terkait dengan progam-progam yang dari yayasan, kalau yang 
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terkait dengan sekolah sabagai pelaksanaan saja, kemudian 
untuk kebutuhan jangka ini dibuat juga dari yayasan biasanya 
progam sekitar 5 tahun kedepan, jangka panjang 25 tahun 
kedepan minimal 10 tahun kedepan itu jangka paWnjang, dan 
5 tahun untuk jangka menengah serta progam segera 
memeerlukan 5 lebih. Progam yang tak terduga atau kejadian 
yang tidak terduga, misalnya datang bencana tiba-tiba ada 
angina puting beliung, gedungnya roboh harus segera diatasi 
agar pembelajaran bisa terlaksana atau berjalan dengan baik 
adarapat juga bisanya rapat guru, yayasan, da nada raker 
(rencana kerja) sebelum ajaran baru” (wawancara dengan 
Bapak Joko selakuGuru pada Rabu, 23 Oktober 2019). 
 
Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perancanaan secara luas sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam satu dengan satunya berbeda pendapat dan intinya 
adalah perencanaan yang ada sekolah alam ada perencanaan jangka 
panjang, jangka menengah, jangka pendek, dan tidak terduga 
adapula rapat guru dilakukan satu minggu sekali, rapat yayasan 
dilakukan sebulan sekali, dan ada juga rencana kerja, rapat 
koordinasi, penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan 
sarana prasarana. 
 
 
b. Strategi Sarana dan Prasarana 
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, yang mana isu 
kritis atau faktor keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan 
strategik bertujuan untuk membuat dampak yang besar serta jangka 
panjang kepada perilaku dan keberhasilan. 
Di dalam sebuah sarana dan prasarana pendidikan juga 
terdapat strategi dalam mengoptimalisasi sarana dan prasarana 
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pendukung pembelajaran. Sekolah Alam Harapan Kita juga terdapat 
stratregi untuk mendukung, mencapai sebuat tujuan  sarana dan 
prasarana pendidikan. 
Adapula strategi-strategi dalam perencanaan sarana dan 
prasarana pembelajaran.Hal ini terungkap wawancara dengan Ibu 
Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah tentang pertanyaan Bagaimana 
startegi perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapa Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut: 
“Yang pertama yang dilaakukan kami adalah menyusun 
perencanaan dulu mbak, rencana di bidang sarana dan 
prasarana seperti pengadaan barang, pemeliharaan barang, 
inventaris barang, dan penghapusan barang mbak, kalau sudah 
itu lalu kita mengelist kebutuhan apa saja yang diperlukan 
setiap bidang mbak, misal ya bidang sarana dan prasarana 
perlunya apa dilist dulu, di bidang inklusi butuhnya apa, di 
bidang greenlab butuhnya apa kemudian kita list secara 
bersamaan kemudian kami menyusun menjadi beberapa yang 
tadi sudah di list kemudian direncanakan anggaranya mbak” 
(wawancara dengan IbuEri Lestanti selaku Kepala Sekolah 
pada Rabu, 14 Agustus 2019).  
 
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku  
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana yang 
berpendapat sebagai berikut: 
“Setahun sebelumnya kita sudah ada perencanaan ya mbak, 
kemarin juga ditata juga itu memang kita pakai kembali lagi ke 
greenlab juga untuk pembelajaran, sekolah alam memiliki 
kekhasan masing-masing, kalau Sekolah Alam Harapan Kita 
ya begini bisa dilihat sendiri, kita baru merangkai karrena juga. 
Ini ya antara dinas dan kealaman, lebih banyak ke dinasnya 
mbak untuk sarana dan prasana pembelajaran masih luar bisa 
sudah mencakup seperti ini sudah luar biasa, biasanya kita 
menggunakan yang diluar-luar kaya gitu mbak, contohnya ya 
pembelajaran outing class disitu berdasarkan tema misalnya 
ada yang kemarin itu yang di TK di krakitan, yang perikanan 
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di janti, yang berkebun di sekolah sini mbak” (wawancara 
dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah 
divisi Sarana dan Prasarana pada Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inkusi sebagai berikut: 
“Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarananya gimana, 
lalu nanti diinventarsikan pencatatan di buku, nanti ada juga 
penggunaan barang juga mbak, digunakan untuk apa saja 
barangnya,, ada juga pemeliharaan dan perawatan disini, 
menampung masukan dari guru-guru atau karyawan yang 
mempunyai saran untuk perbaikan sarana dan prasarana di 
sekolah ini”  (wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi pada Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuruyang 
berpendapat sebagai berikut: 
“Strateginya yang pertama kita menampung masukan-masukan 
kebutuhan dari guru  kelas kemudian masing-masing unit, 
misalnya ada unit inklusi, kemudian ada unit administrasi dan 
disusun bersama-sama oleh sekoah yang disebut dengan 
RAKS (Rencana Anggaran Sekolah)” (wawancara dengan 
Bapak Joko selaku Guru pada Rabu, 23 Oktober 2019). 
 
Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkam bahwa 
strategi perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten yakni menyusun perencanaan seperti 
pengadaan barang, pemeliharaan barang, inventaris barang, dan 
penghapusan barang. Kemudian mengelist kebutuhan apa saja yang 
diperlukan lalu dilist secara bersamaan setelah itu menyusun 
menjadi beberapa yang tadi sudah di list kemudian direncanakan 
anggaranya. 
c. Bentuk Sarana dan Prasarana 
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Didalam sebuah perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
terdapat bentuk sarana dan prasarana di sekolah.Di Sekolah 
alampun ada bentuk-bentuk sarana dan prasarana pendidikan 
didalam sekolah tersebut.Bentuk sarana dan prasarana bisa 
berupada gedung ataupun kelas untuk kegiatan belajar mengajar, 
ada papan display yang dipasang di masing-masing kelas, ada 
greenlab yang berada disekitar sekolah dan lain sebagainya. 
Bentuk-bentuk sarana dan prasarana pembelajaran.terungkap 
melalui wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah 
dengan pertanyaan Apakah bentuk-bentuk manajemen sarana 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten. 
Dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
“Bentuk-bentuknya sebagai berikut ya mbak ada white board 
yaitu papan tulis  digunakan untuk menulis suatu 
pembelajaran, ada papan display yaitu tulisan-tulisan kreatif 
anak-anak yang ditempel di papan display untuk pajangan di 
kelas, Ada juga outing class kecil yang diaplikasikan dengan 
pembelajaran dilakukan di sekitar sekolah sebagai contoh yaitu 
berhitung, berhitung disini murid-murid terjun langsung atau 
anak dibawa ke luar  kelas untuk menghitung jumlah 
tumbuhan secara real, menyentuh daun, meyentuh tumbuhan” 
(wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah 
pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
wakil kepala sekolah divisi sarana dan prasarana dan memperoleh 
data sebagai barikut: 
“Bentuk-bentuk pembelajaran ya mbak, pembelajaran kita 
kembali ke alam jadi apa yang disekitar kiita, kita pelajari kaya 
gitu. Jadi yang ditanam di greenlab ya itu jadi pembelajaran 
gitu anak-anak” (wawancara dengan Ibu Neni Tri Handayani 
selaku wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana pada 
Rabu, 11 September 2019). 
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Hal serupa diungkapkan oleh Guru Inklusi sebagai berikut: 
 
“Bentuknya itu ada ruang kelas untuk pembelajaran, di luar 
kelas juga ada pembelajaran mbak, lalu ada ruang inklusi bagi 
murid-murid ABK, ad ataman didepan ruang perpustakaan, 
ada juga UKS, ad ataman bermain ketika murid-murid sedang 
istirahat, kamar madi patinya ada ya mbak” (wawancara 
dengan Ibu Niken selaku Guru Inklusi pada Rabu 9 Oktober 
2019). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru 
sebagai berikut: 
“Sarana dan prasarananya ada kelas atau gedung dan 
perlengkapanya kemudian lingkungan sekitar sekolah ada 
taman, tempat bermain, anak kemudian kamar mandi dan 
pendukung yang lain serta infrastruktur, kalau masalah APE 
(Alat Peraga Edukasi) itu nanti menjadi wewenang guru 
kemudian perlengkapan misalnya alat pada alat media 
peralatan outbond dan perlengkkapan farming dari divisi 
greenlab” (wawancaradengan Bapak Joko selaku Guru pada 
Rabu, 23 Oktober 2019). 
 
Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk sarana dan prasarana pembelajaran adanya gedung 
atau kelas untuk pembelajaran, ada greenlabuntuk praktek langsung 
terjun ke area greenlab lansung istilanya adalah laboraturium di 
sekolah yang berbasis alam, adaplay ground (taman bermain) untuk 
bermain murid-murid yang sedang istirahat, ada juga kamar mandi 
untuk mck, ada perpustakaan untuk membaca buku-buku, ada 
dapur untuk memasak, ada ruang ruang kesehatan. 
d. Pencapaian Sarana dan Prasarana  
Di setiap sekolah mempunyai pencapaian yang ingin dicapai 
seperti halnya Sekolah Alam Harapan Kita Klaten. Pencapaia yang 
ingin dicapai fasilitas yag digunakan mewadai dan mencukupi 
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sekolah tersebut. Sumber Daya manusia lengkap, pembiayaan 
gedung rutin. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah pencapaian yang 
dibutuhkan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah alam 
harapan kita klaten. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai 
berikut: 
“Sarana yang mewadai dan bisa untuk dijadikan fasilitas kelas 
digunakan anak untuk pembelajaran. Mewadai disini  kalau 
memiliki sistem manajemen yang didukung dengan sumber 
daya manusia (SDM), lalu ada dana atau biaya, dan sarana-
prasarana. Sekolah sebagai satuan pendidikan juga harus 
memiliki tenaga kerja mbak seperti adanya  (kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, tenaga administratif, pustakawan, 
dan karyawan yang ada disekolah kami mbak, kemudian ada 
sarananya (buku pelajaran, buku sumber, buku pelengkap, 
buku perpustakaan, alat peraga, alat praktik, bahan dan ATK, 
perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, laboratorium (alam 
ya mbak), perpustakaan, lapangan olahraga), serta biaya yang 
mencakup biaya pembangunan gedung” (wawancara dengan 
Ibu Eri Lestanti selaku kepala sekolah pada Rabu, 14 Agustus 
2019). 
 
Hal senada diungkapkanoleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah devisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Dibutuhkan lab untuk pembelajaran, pencapaian anak-
anaklebih maksimal kalau ada labnya mbak, pada dasarnya 
sekolah alam itu labnya yang ada disekitar kita misalnya, 
sungai kalau sawah  ya disawah di taman ya di taman itu 
pembelajaranya. Kalau pas social ada market day ya kita 
jualan seperti itu mbak” (wawancara dengan Ibu Neni Tri 
Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah devisi Sarana dan 
Prasarana pada Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal serupa diungkapkan olehIbu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Kalau di bidang saya bidang disabilitas belum mencukupi ya 
mbak, kalau yang regular itu sudah cukup bagus untuk sarana 
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dan prasarananya” (wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru 
Inklusipada  Rabu, 9 Oktober 2019). 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru 
sebagai berikut: 
“Pencampaianya supaya sarana dan prasarananya lebih 
mumpuni, mencukupi dan bisa dipakai setiap individu baik itu 
alat outbond, alat farming, maupun alat dapur” (wawancara 
dengan Bapak Joko selakuGurupada Rabu 23 Oktober 2019).  
 
Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pencampaian sarana dan prasarana pembelajarandi Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten adalah sarana dan prasarana yang mewadai 
dan bisa dijadikan fasilitas sekolah, lebih mumpuni dan bisa 
dipakai di setiap warga sekolah.Di Sekolah alam mendapatkan 
sumber biaya untuk pembangunan gedung maupun ada uang 
SPP/Semester, sumber biaya yang didapat dari Bantuan 
Operasional Sekolah. 
e. Sumber Biaya 
Pembiayaan merupakan kegiatan menyediakan sejumlah uang 
yang dibutuhkan, dengan persetujuan atau kesepakatan antara suatu 
pihak dengan pihak lainnya.Terkait dengan hal tersebut, pihak yang 
dibiayai berkewajibkan untuk mengembalikan biaya tersebut dalam 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil sesuai dengan 
kesepakatan. Jadi, bisa dikatakan bahwa pihak tersebut 
menyediakan dan memberikan anggaran untuk digunakan oleh 
pihak lainnya 
Sekolah perlu mengadakan rutinan aliran dana pada tiap 
semester misalnya membayar uang SPP, membayar uang gedung 
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supaya fasilitas gedung bisa berkembang dan maju lagi, ketika 
gedung ataupun ruangan itu nyaman digunakan, murid-murid juga 
nyaman untuk belajar dan warga sekolahpun ikut senang. 
Adapun sumber biaya  terungkap melalui wawancara dengan 
Ibu Eri Lestanti selakuKepala Sekolah dengan pertanyaan 
Darimanakah sumber biaya atau dana yang didapat oleh Sekolah 
Alam Harapan Kita. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut: 
“Kalau kami sumber biaya yang didapat dari BOS (Badan 
Operasional Sekolah) buat murid-murid dan dari wali murid 
membayar SPP/bulan 350ribu itu + makan siang + pakaian 
SAS pramuka biya beda + pakaian olahraga” (wawancara 
dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah Rabu 14 
Agustus 2019). 
 
Hal Senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Untuk pembiayaan kita dari sekolah kita ada pemungutan 
anak dari iuran anak-anak, jadi setiap anak-anak masuk 
sekolah ada uang pembangunan kalau di TK itu Rp. 
1.200.000,00 kalo yang SD Rp. 1.800.000,00 untuk uang 
pembangunannya. Seperti itu untuk meliputi dan menyiapkan 
laboraturium itu juga seperti itu.Kalau untuk uang SPP ada 
mbak, Cuma sebelum masuk ya itu saja pembayaran gedung 
atau pembangunan. Kalau infak gitu digunakan untuk kegiatan 
anak-anak kelas, kegiatan anak yang kurang pembiayaan atau 
kegiatan mendadak  pakai uang iuran khas kelas masing-
masing” (wawancara dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana Rabu, 11 
September 2019).  
 
Hal serurpa diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Belum tahu saya mbak, saya tahunya uang masuk sini untuk 
gedung dan lain-lain itu sekitar 1.800.000,00 mbak. Kalau 
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untuk uang SPP mungkin 350rb” (wawancara dengan Ibu 
Niken selaku Guru Inklusipada  Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru 
sebagai berikut: 
“Sumber dana yang pertama dari infak atau donasi wali murid, 
yang kedua bantuan pemerintah atau Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang ketiga ada donatur atau sponsor yang 
tidak mengekang dari yayasan” (wawancara dengan Bapak 
Joko selaku Gurupada Rabu, 23 Oktober). 
 
Dari hasil wawancara diatas,  maka dapat disimpulkan bahwa 
sumber dana yang didapat oleh Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
dari beberapa batuan, seperti adanya Badan Operasional Sekolah 
(BOS), adanya infak, adanya donatur atau sponsor yang dibantu 
oleh yayasan. 
f. Inventaris Sarana dan Prasarana 
Tahap pengaturan sarana dan prasarana pendidikan  yang 
pertama yaitu inventarisasi. Inventarisasi merupakan kegiatan 
mencatat dan menyusun daftar barang milik negara yang ada secara 
tertib, teratur, dan lengkap berdasarkan ketentuan yang  berlaku. 
Sarana dan prasarana sekolah yang berasal dari peerintah harus 
diinventariasikan sesuai dengan format yang telah 
ditentukan.Dengan demikian inventarisasi dapat diketahui dengan 
mudah jumlah, jenis, barang, kualitas, tahun pembuatan, merek 
atau ukuran, dan harga barang-barang yang ada di sekolah. 
Kegiatan inventarisasi ini dilakukan untuk usaha 
penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap 
sarana dan prasarana yangbdimiliki oleh sekolah. Namun secara 
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khusus kegiatan inventarisasi ini bertujuan untuk menjaga dan 
menciptakan tertib administrasi sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah, untuk menghemat keuangan sekolah baik dalam 
pengadaan maupun untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana 
dan prasarana sekolah, sebagai bahan atau pedoman untuk 
menghitung kekayaan suatu sekolah dalam bentuk materi yang 
dapat dinilai dengan uang, dan untuk memudahkan pengawasan 
dan pengendlian sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
Dari buku pembantu kegiatan inventarisasi bukanlah sebuah 
kegiatan yang mudah, tapi dalam kegiatan ini ada beberapa 
kegiatan yang harus dilakukan dadn diperhatikan. Beberapa 
kegiatan dalam invientarisasi antara lain: (a) mencatat semua 
barang inventaris didalam “Buku Induk Barang Inventaris”  dan 
buku pembantu “Buku Golongan Barang Inventaris. Buku induk 
barang inventaris adalah buku tempat mencatat semua barang 
inventaris milik negara dalam lingkungan sekolah menurut 
golongan barang yang ditentukan. (b) mencatat semua barang non-
inventaris dalam “Buku Catatan Non-Inventaris”. Buku catatan 
barang non-inventaris merupakan buku tempat mencatat semua 
barang yang habis pakai. 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui inventarisasi 
sarana dan prasarana dapat terungkap dengan wawancara Ibu eri 
Lestanti selaku kepala sekolah dengan pertanyaat, bagaimana 
prosedur inventaris sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
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Alam Harapan Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut didapat dta 
sebagai berikut 
“Prosedurnya kita inventarisasinya, sebenarnya kita itu ya 
mbak, ketika kita punya barang kita inginya disimpan ya mba, 
disimpan dibagian tersendirinanti sebagai inventaris kita, dan 
tadi kemudian ketika ada yang meminjam dia harus 
berhubunngan dengan guru atau fasilitatoryang bertanggung 
jawab atas barang tersebut” (wawancara dengan Ibu Eri 
Lestanti selaku Kepala Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal Senada diugkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Dimulai dari dengan pencatatan barang-barang yang telah 
dibeli, kemudin dicatat di buku “Buku Induk Barang 
Inventaris” teruss diberi koding, lalu dislurkan ketempat yang 
membutuhkan barang tersebut” (wawancara dengan Ibu Neni 
Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan 
prasarana pada Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Prosedurnya mencatatperlengkapan apa saja yang dimiliki 
oleh sekolah ini, baik itu barang inventasis maupun tidak.Kan 
barang invenatris itu seperti papan tulis, meja, atau bangku 
duduk.Sedangkan yang non inventaris seperti barang yang 
habis dipakai misal ya mbak seperti spidol, pulpen, kapur, atau 
kertas gitu, kemudian dicatat di buku inventaris” (wawancara 
dengan Ibu Niken selaku Guru Inklusi pada Rabu 9 Oktober 
2019). 
 
 
Hal serupa juga diungkapkan Bapak Joko selakuGurusebagai 
berikut: 
“Inventarisasinya masing-masing ruangan membuat buku 
inventaris yang ada di ruangan masing-masing kemudian 
setelah itu di kolektif masing-masing ke jenjang Paud, TK, SD, 
SMP, misal perkelas play group punya ini, ini, ini, kelas TK 
punya ini, terus Paud dan TK dijadiin satu laporan jaddi satu, 
misal kelas 1 ada papan tulis, meja, lemari di kelas 2 juga ada 
sama dijadikan satu jadi inventaris SD, terus bentuk yang 
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perlengkapan umum bikin farming itu greenlab outbond jadi 
satu, ada tim dapur juga itu inventarisnya” (wawancara dengan 
Bapak Joko selakuGuru pada Rabu 23 Oktober 2019). 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
inventaris atau pencatatan barang di Sekolah Alam Harapan Kita 
Klaten dilakukan sesuai dengan cara mencatat barang-barang yang 
setiap barang yang ada di lingkungan sekolah. Inventarisasi di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten semua yang ada di lingkungan 
sekolah dipastikan di catatan buku inventaris. Hasil obsevasi 
menunjukkan bahwa: 
1) Mencatat semua barang yang telah dibeli di buku inventaris 
2) Kemudian diberi koding, label, dan di stempel milik sekolah 
3) Kemudian dislurkan ketempat yang membutuhkan barang 
misalnya ada perpustakaan, kelas maupun greenlab. 
g. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana 
dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan selalu siap digunakan 
secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 
pendidikan.Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau 
pencegahan dari kerusakan suatu barang sehingga barang tersebut 
kondisinya baik dan siap digunakan.Pemeliharaan mencakup segala 
daya upaya yang terus-menerus mengusahakan agar peralatan 
tersebut tetap dalam keadaan baik. Pemeliharaan dimulai dari 
pemakaian barang, yaitu dengan cara hati-hati dalam 
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menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus 
dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian sesuai dengan 
jenis barang yang dimaksud. 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui pemeliharaan 
sarana dan prasarana dapat terungkap dengan wawancara Ibu Eri 
Lestanti selaku Kepala Sekolah dengan pertanyaan, bagaimana 
prosedur pemeliharaan  sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut 
didapat dta sebagai berikut 
 “Pemeliharaan sarana dan prasarana outbond (tempt 
tersendiri)biasanya terutama harus ijin dulu bapak dan ibu 
yang sudah diamanahi untuk berusaha menjaga kunci jadi 
berusaha untuk menjaga sarana dan prasana di sekolah alam” 
(wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah 
pada Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Neni Tri 
Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan 
Prasarana sebagai berikut: 
“Sebenarnya ini berkala ya mbak tapi memang selama ini kita 
belum maksimaljuga, apalagi karena yang personalnya.Kalau 
personalnya belum bisa maksimal ya untuk pemeliharaanya 
belum maksimal mbak.Meskipun kita masih jobnya masih 
dobel ya mbak, jadi diusahakan bisa maksimal” (wawancara 
dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah 
divisi Sarana dan Prasarana pada Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi sebagai berikut: 
“Jika pemeliharaanya baik ya pasti juga barang bakal awet, 
kalau digunakan terus menerus pasti juga akan rusak, 
tergantung kkita yang memakai, dengan adanya pemeliharaan 
yang baik akan lebihterkontrol ya mbaksehingga menghindari 
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kehilangan”(wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi pada Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
Hal yang senada disampaikan oleh Bapak Joko 
selakuGurusebagai berikut: 
“Untuk perawatanya barang-barang yang ada dikelas menjadi 
tanggung jawab yang di kelas, dan alat-alat kantor menjadi 
tanggung jawab karyawan kantor, yang didivisi menjadi 
tanggung jawab divisi da nada pemeliharaan preventif berupa 
pengecekan kelas secara berkala setiap satu semester sekali 
untuk pencegahan kerusakan” (wawancara dengan Bapak Joko 
selakuGuru pada Rabu 23 Oktober 2019).  
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
peneliharaan barang di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
dilakukan sesuai dengan cara mencatat setiap barang yang akan 
dipinjam. Penggunaan di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
semua fasilitas yang ada di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
harus dijaga dan tidak boleh mencemari apapun. Hasil obsevasi 
menunjukkan bahwa: 
1) Setiap fasilitas di dalam lingkungan sekolah menjadi tanggung 
jawab bersama (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, 
Karyawan serta murid beserta orang tua murid) 
2) Diusakan untuk pemeliharaan dimaksimalkan karena fassilitas 
yang ada di sekolah harus dipelihara sesuai dengan ketentuanya. 
3) pemeliharaan preventif berupa pengecekan kelas secara berkala 
setiap satu semester sekali untuk pencegahan kerusakan. 
2. Pengorganisasian  
Pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena dalam proses 
pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 
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jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, 
koperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah 
disepakati. 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi kerja ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu 
kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan 
sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan organisasi. 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau 
lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau 
sejumlah sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses 
menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu 
dan menyatupadukan tugas seta fungsinya dalam organisasi. 
Di Sekolah Alam Harapan Kita dalam proses pengorganisasian 
terugkap melalui wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala 
Sekolah dengan ppertanyaan, Siapa sajakah yang bertanggung jawab di 
dalam manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten? Dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai 
berikut: 
“Semua wajib warga sekolah termasuk karyawan-karyawan yang 
telah mambantu atau menjaga kebaikan-kebaikan di sekolah, dan 
untuk para wali murid menghimbau untuk mencintai atau menjaga 
sarana dan prasarana di sekolah. Contoh saja jam ya mbak, ketika 
anak main sepak bola menendang bolanya sampai mengenai 
(pecah) jam tersebut, maka anak mengganti jam tersebut, jadinya 
harus bertanggung jawab dengan apa yang ia lakukan atau perbuta. 
Intinya membelajarkan anak supaya si anak tersebut memiliki sikat 
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dan sikapyang bertanggung jawan dan mau mengakui kesalahanya” 
(wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah pada 
Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil 
Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Yang pertama yaitu yayasan ya mbak terus yang kedua ada divisi 
sarana dan prasarana yang membantu bertanggung jawab di 
sekolah sendiri” (waawancara dengan Ibu Neni Tri Handayani 
selaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana pada 
Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal serupa diungkapkan olehIbu Niken selaku Guru Inklusi sebagai 
berikut: 
“Yang saya tahu ya mbak, itu ada Kepala Sekolah, ada pula yang 
bagian sarana dan prasarananya ya, kemudian ada OB (office boy) 
juga ada guru mbak” (wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapk Joko selakuGuru sebagai 
berikut: 
“Penanggung jawab yang utama adalah ya wakil kepala sekolah 
bidang sarana prasarana mbak” (wawancara dengan Bapak Joko 
selakuGuru Rabu 23 Oktober 2019). 
 
Dari wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yangbertanggung jawab di dalam manajemen sarana dan prasaranna di 
Sekolah Alam Harapan Kita adalah seluruh warga Sekolah Alam 
tersebut. 
Dalam pengorganisasian di dalam sekolah alam harapan kita ada 
penangung jawab untuk sarana dan prasarana pembelajaran yaitu ada 
yayasan, guru, karyawan dan terkhususnya ialah wakil kepala sekolah 
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yang mempunyai tugas dan wewenang untuk mensukseskan sarana dan 
prasarana di sekolah. 
Seperti halnya pertanyaan yang akan ditanyakan kepada kepala 
sekolah, Bagaimana cara pengelompokan tim sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dan apa tugas dari 
tim saaarana dan prasarana. 
Untuk melaksanakaan pengelompokan, tugas pokok dan wewenang 
tim sarana dan prasarana memerlukan organisasi yang terpadu dan 
terkoordinir dalam rangka mengatur dan memberdayakan semua 
potensi yang dimiliki demi kelancaran pengelompokan, tugas pokok 
dan wewenang untuk mencapai tujuan tersebut juga perlu didukung 
oleh perangkat organisasi lainnya yaitu sarana prasana dan anggaran 
yang memadai. Sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Eri Lestanti selaku 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Cara pengelompokan itu sudah ddiurus ke yayasan mbak, sudah 
terbentuk dan ditunjuk langsung siapa sajakah yang menjadi tim 
dari sarana dan prasaranya, tugasnya melaksanakan dan menyusun 
progam pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, 
melaksanakan analisis kebutuhan ya mbak tentang sarana dan 
prasarana di sekolah ini, memantau pengadaan  bahan-bahan 
praktek siswa, melakukan penerimaan, pemeriksaan dan penctatan 
barangbarang ke dalam buku” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti 
selaku Kepala Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil 
Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Ya dalam pengelompokan tim sarana dan prasarananya ada, yaitu 
wakil kepala sekolah divisi sarana dan prasarana 1 dan 2 orang 
yang membantunya mbak itu telah ditunjuk dari yayasan, kepala 
sekolah juga memantau keadaan dari kami, wakil kepala sekolah 
divisi sarana dan prasarana tugasnya adalah merencanakan 
kebutuhan sarana prasana untuk menunjang proses belajar 
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mengajar,  membuat dan menyusun progam kerja tahunan kegiatan 
sekolah di bidang sarana dan prasarana dan mengkoordinir serta 
mengawasi pelaksanaanya, melakukan inventaris, menyiapkan 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah, bekerja 
sama dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaanmengkoordinir 
pelaksanaan sarana dan prasarana sekolah, melaksanakan 
koordinasi dan kerjasama dengan komite sekolah dalam rangka 
pelaksanaan tugas-tugas di bidang sarpras mbak” (wawancara 
dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah 
divisi Sarana dan Prasarana Rabu, 11 September 2019). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Ya dalam pengelompokan tim sarana dan prasarana paling dari 
atasaan (yayasan) mbak, tugas wakil bagian sarana ya 
Merencanakan program pengadaannya, Mengelola perawatan, 
perbaikan, dan pengisian” (wawancara dengan Ibu Niken Guru 
Inklusi pada Rabu 9 Oktober 2019). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru sebagai 
berikut: 
“Pengelompokan sudah dari yayasan mbak, tugas dari timnya itu 
sendiri yang pertama itu membuat dan menyusun program kerja 
tahunan kegiatan sekolah di bidang sarana dan prasarana dan 
mengkoordinir serta mengawasi pelaksanaannya, yang kedua ialah 
melakukan inventarisasi dan menganalisis kebutuhan sarana dan 
prasarana baik yang berhubungan langsung dengan kelancaran 
KBM atau yang bersifat mendukung KBM, yang ketiga ini 
melakukan inventarisasi terhadap keberadaan sarana dan prasarana 
secara berkala untuk kemudian dilakukan pemilahan apakah barang 
itu layak pakai, habis pakai, dsb, yang keempat adalah melakukan 
pengendalian APBS dalam bidang sarana dan prasarana, yang 
kelima itu menyiapkan perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana sekolah yang dikelola oleh bagian tata usaha dan yang 
keenam itu ada membuat laporan mengenai pelaksanaan tugasnya 
kepada kepala sekolah secara berkala” (wawancara dengan Bapak 
Joko selakuGuru pada Rabu, 23 Oktober 2019). 
 
Dari hasil waawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwatim 
sarana dan prasarana Sekolah Alam Harapan Kita mempunya tugas 
pokok dan pengelompokan untuk tim sendiri yang dinaungi oleh 
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Yayasan Sekolah Alam Harapan Kita, berdasarkan wawancara diatas 
dari ketiga narasumber adalah pengelompokan sudah dari yayasan 
Sekolah Alam Harapan Kita sendiri dan telah ditunjuk siapa saja yang 
menjadi timnya. Untuk Tugas tim sarana dan prasarananya yang 
pertama   merencanakan kebutuhan sarana prasana untuk menunjang 
proses belajar mengajar,  yang kedua membuat dan menyusun progam 
kerja tahunan kegiatan sekolah di bidang sarana dan prasarana dan 
mengkoordinir serta mengawasi pelaksanaanya, melakukan inventaris, 
menyiapkan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah,yang 
ketiga bekerja sama dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
mengkoordinir pelaksanaan sarana dan prasarana sekolah, yang terakhir 
melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan komite sekolah dalam 
rangka pelaksanaan tugas-tugas di bidang sarpras mbak 
Adapula wewenang dari tim sarana dan prasarana dengan 
pertanyaan, apa wewenang dari tim sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten.Dari pertanyaan tersebut 
diperoleh data sebagai: 
“Mewakili kepala sekolah apabila kepala sekolah tidak ada di 
sekolah atau sedng berhalangan hadir ya mbak, biasanya kan kalau 
kepala sekolah sibuknya minta ampun, lalu menyusun dan 
mengatur pembagian tugas di bidang sarana dan prasarana ya mbak 
itu sih mbak” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala 
Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selakuWakil 
Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Ya saya mewakili kepala sekolah ya mbak, kalau kepala sekolah 
sibuk saya yang menggantikan, lalu mengatur efektivitas 
penggunaan sarana dan prasarana, bekerja sama dengan bagian tata 
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usaha menyusun dan mengatur jadwal petugas” (wawancara 
dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepala Sekolah 
divisi Sarana dan Prasarana pada Rabu, 11 September 2019).  
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Mungkin pas keplaa sekolah sedang berhalangan hadir atau kalo 
lagi ada acara, nah bagian sarana dan prasarana bisa 
menggantikanya hadir misal ada rapat atau pertemuan ain” 
(wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru Inklusi ppada Rabu 9 
Oktober 2019). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru sebagai 
berikut: 
“Mungkin wewenangnya menjadi penanggung jawaab ruangan 
secara periodik dan insidentil, menghapus barang sudah tidak layak 
dipakai dari daftar inventaris, atas persetujuan Kepala Sekolah” 
(wawancara dengan Bapak Joko selakuGuru Rabu 23 Oktober 
2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas, maka didapathasil bahwa di dalam 
tim sarana dan prasarana terdapat wewenang. Wewenang itu sendiri 
merupakan hak untuk melakukan sesuatu atau memerintah orang lain 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu agar mencapai tujuan 
tertentu, seperti halnya data yang didapat bahwa yng pertama ialah 
menggantikan kepala sekolah ketika kepala sekolah sedang berhalangan 
hadir atau acara, penanggung jawaab ruangan secara periodik dan 
insidentil, menghapus barang sudah tidak layak dipakai dari daftar 
inventaris, mengatur efektivitas penggunaan sarana dan prasarana, 
bekerja sama dengan bagian tata usaha menyusun dan mengatur jadwal 
petugas. 
3. Pelaksanaan 
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a. Proses Pelaksanaan 
Penggerakkan  (actuating) adalah  hubungan  antara  aspek-
aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap 
bawahan untuk  dapat  mengerti  dan  memahami  pembagian  
pekerjaan  yang efektif dan efisien. Actuating adalah bagian yang 
sangat penting dalam proses   manajemen.   Berbeda   dengan   
ketiga   fungsi   lain   (planning, organizing, controlling), actuating 
dianggap sebagai intisari manajemen,  karena  secara  khusus  
berhubungan  dengan  orang-orang. Karena tindakan actuating 
sebagaimana tersebut di atas, maka proses ini juga memberikan 
motivating, untuk memberikan penggerakan dan kesadaran 
terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu 
menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi 
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga 
mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan 
tekun dan baik. Bimbingan berarti memelihara, menjaga dan 
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara 
struktural maupun fungsional, agar setiap kegiatannya tidak 
terlepas dari usaha mencapai tujuan. 
Di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui penggerakan 
atau pelaksanaan terungkap melalui wawancara dengan Ibu Eri 
Lestanti selaku Kepala Sekolah dengan pertanyaan “Bagaimana 
pelaksanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam 
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Harapan Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut: 
“Contoh seperti Kegiatan Belajar mengajar(KBM) digunakan 
secara maksimal mbak, mushola digunakan untuk ibadah dan 
tempat untuk mengaji adapula guru-guru yang mengajar Al-
Qur’an , post satpam juga ada mbak digunakan untuk 
menerima tamu yang datang ke sekolah, ada juga dapur mbak 
digunakan untuk kebutuhan masak untuk makan siang murid-
murid untuk makan siang, ruang inklusi digunakan untuk 
terapi anak yang berkebutuhan khusus, adapula perpustakaan 
disini itu digabung jadi satu dengan kantor kepala sekolah 
yang digunakan untuk murid-murid membaca buku untuk 
media pembelajaran dikelas maupun membaca di kantor” 
(wawancara dengan Ibu Eri Lestanti Kepala Sekolah pada 
Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal Serupa diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai beikut: 
“Pelaksanaanya ada dalam bentuk laporan mbak, ada laporan 
harian, tahunan, ada laporan bulanan juga” (waawancara 
dengan Ibu Neni Tri Handayani selaku Wakil Kepla Sekolah 
divisi Sarana dan Prasarana pada Rabu 23 Oktober 2019). 
 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi sebagai berikut: 
“Pelaksanaanya itu dalam bentuk laporan mbak” (wawancara 
Guru Inklusi pada Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
Hal Senada diungkapkan oleh Bapak Joko selaku Gurusebagai 
berikut:  
“ada bentuk laporan tahunan, ada juga bentuk laporan evaluasi 
setiap satu bulan sekali, laporan tahunan bersamaan dengan 
raker (rapat kerja). Seluruh elemen sekolah untuk membahas 
progam-progam satu tahun kedepan dan evaluasi terhadap 
tahun kemarin. Kalau evaluasi memberikan informasi kegitan 
yang sudah dilaksanakan maka ada kendala kemudian kalau 
ada bagaimana mencari solusinya” (wawancara dengan Bapak 
Joko selakuGurupada Rabu, 23 Oktober 2019). 
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Dari hasill wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan sarana dan prasarana pembelajarn di Sekolah Alam 
Haraapan Kita adalah dalam bentuk laporan tahunan itu bersamaan 
dengan rapat kerja, ada bentuk laporan evaluasi setiap satu bulan 
sekali. 
b. Proses Pengadaan 
Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 
untuk menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan untuk menvapai yujuan pendidikan. 
Dalam konteksperssekolahan, pengadaan merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua 
keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan 
maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan 
secara efesien dan efektif sesuai dengan tujuab yang diinginkan 
Kebutuhan sarana dan prasarana dapat berkaitan dengan jenis dan 
spesifikasi, jumlah, waktu, tempat, tempat, dan harga serta sumber 
yang dapat dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam usaha pengadaan barang, harus direncakan dengan hati-
hati agar pengadaanya sesuai dengan apa yang diharapakn. Untuk 
mengadakan perencanaan kebutuhan alat pengajaran, dappat 
melalui tahap-tahap berikut: (1) mengadakan analisis terhadap 
materi pelajaran yang membutuhkan alat atau media dalam 
penyampaian, hal ini dilakukan oleh guru bidang studi, (2) apabila 
kebutuhan yang dilakukan ternyata melampaui kemampuan daya 
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beli atau daya pembuatan, maka harus diadakan seleksi menurut 
skala prioritas terhadap alat-alat yang mendesak pengadaanya, (3) 
mengadakan inventarisasi terhadapa alat atau media yang telah ada, 
(4) mengadakan selesksi terhadap pelajaran atau media yang masih 
dapat dimanfaatkan baik dengan reparasi, modifikasi, maupun 
tidak, (5) mencari dana baik dana rutin maupun non rutin, (6) 
menunjuk seseorang (bagian pembekalan) untuk melaksanakan 
pengadaan alat. 
Di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui pengadaan 
barang terungkap melalui wawancara dengan Ibu Eri Lestanti 
selaku Kepala Sekolah dengan pertanyaan “Bagaimana proses 
pengadaan barang Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten. Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut 
“Yang pertama kita mencairkan dananya dulu ya mbak, lalu 
waka sarpras mengajukan pengajuan rencana kegiatan sekolah 
kemudian pengajuan tersebut dimintakan persetuuan ke kepala 
yayasan , kemudian dana yang caair tersebut waka sarpras bisa 
mensurvei harga dan keerluan sesuai anggaran tersebut 
kemudian langsung membelikan sarpras sesuai yang 
dibutuhkan..” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku 
Kepala Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh  Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
“Ya kita ngelist dulu apa saja yang dibutuhkan ya mbak, misal 
kemarin perpustakaan butuh meja kursi ya kita list dulu kalau 
sudah kita anggarkan ke yayasan. Ya kalau kemarin 
perencanaan sebulan sekali kalau habis pakai  ya, kalau iya 
seperti barang-barang yang sepeprti meja kursi kaya gitu ya 
setahun sekali mbak, kalau computer dan barang elektronik itu 
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biasanya melihat kondisinya mbak, biasanya 5 tahunan sekali 
itu mbak, alat kebersihan itu biasanya kan ada sapu, ekrak, 
sulak dan lain-lain, nah biasanya itu kalau rusak ya langsung 
diganti mbak, soalnya kalau alat kebersihan ini tidak kalah 
pentingnya sama yang lain mbak  ” (wawaancara dengan Ibu 
Neni Tri Handayani Wakil Kepala divisi Sarana dan Prasaran 
pada Rabu 11 September 2019).  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi sebagai berikut: 
“Mengelist data atau barangyang dibutuhkan lalu mencairkan 
dana untuk segera dibelikan barang tersebut” (wawancara 
dengan Ibu Niken selaku Guru Inklusi pada Rabu, 9 Oktober). 
 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Joko 
selakuGurusebagai berikut:  
“Prosesnya sudah dianggarkan berarti langsung setelah acc 
mendapatkan dana yang sudah cair langsung beli saja setelah 
mendapatkan persetujuan dari direktur sekolah dan dana sudah 
cair kemudian untuk pembelajaranya langsung ke kadiv, atau 
kadiv menunjuk penyusulan progam tadi, missal guru kelas 
bisa infleksibel bisa dibelikan oleh guru atau kadiv sarpras bisa 
bersangkutan, missal butuh computer, computer anggaran 
berapa dibuatkan proposal, uangnya dikasih ke orang yang 
mengajukan tadi kemudian beli lalu minta nota untuk laporan” 
(wawancara dengan Bapak Joko selaku Gurupada Rabu 23 
Oktober 2019).  
 
Dari hasil wawancara diatas, maka diperoleh  hasil  bahwa di 
Sekolah Alam Harapan Kita prosedurnya sebagai berikut yang 
pertama perlu adanya mencairkan dana, list barang apa saja yang 
dibutuhkan untuk segera terlaksanakan,kemudian setelah itu waka 
sarpras mengajukan pengajuan rencana kegiatan sekolah lalu 
pengajuan tersebut dimintakan persetuuan ke kepala yayasan, 
kemudian dana cair tersebut waka sarpras bisa mensurvei harga dan 
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keerluan sesuai anggaran tersebut kemudian waka sarpras bisa 
langsung membelikan sarpras sesuai yang dibutuhkan. 
c. Penggunaan Sarana dan Prasarana 
Penggunaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
pemanfaatan sarana dan prasarana untuk mendukung pendidikan 
demi mencapai tujuan pendidikan.Dalam penggunaan sarana dan 
prasarana sekolah harus memperhatikan prinsip efektivitas dan 
efisiensi).Prinsip efektivitas berarti semua pemakaian perlengkapan 
pendidikan di sekolah harus ditunjukan semata-mata dalam 
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah.Sedngkan 
prinsip efisiensi berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan 
secara hemat dan hati-hti sehingga semua perlengkapan yang ada 
tidak mudah habis, rusak, dan hilang. 
Dalampenggunaan perlengkapan lembaga sekolah pun, harus 
memperhatikan prinsip-prinsip efektivitas dan efisiensi.Prinsip 
efektivitas berarti semua penggunaan harus ditujukan semata-mata 
untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan.Sedangkan, 
prinsip efisiensi berarti penggunaan semua perlengkapan secara 
hemat dan dengan hati-hati.Hal ini juga berarti bahwa 
perlengkapan yang digunakan harus sesuai dengan fungsinya 
sehingga dapat mengurangi kerusakan pada barang tersevut. 
Misalnya, penggunaan komputer yang digunakan untuk keprluan 
kantor, bukan untuk yang lainnya. 
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Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui penggunan sarana 
dan prasarana dapat terungkap dengan wawancara dengan Ibu Eri 
Lestanti selaku kepala sekolah dengan pertanyaat, bagaimana 
prosedur penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? Dari pertanyaan tersebut 
didapat dta sebagai berikut 
“Yang pertama itu ya mbak harus memahami petunjuk 
penggunaan perlengkapan sekolah terlebih dahulu.Kemudian 
menata perlengkapan pendidikan yang sudah dipakai dikelas 
maupun dikantor ataupun di perpustakaan sesuai dengan 
peletakan yang awal dimana.Kemudian memelihara ya mbak 
baik secara kontinu maupun berkala semua perlengkapan 
pendidikan misalnya meminjam buku ya nanti setelah 
meminjam langsung dikembalikan ketempat semula dan 
jangan sampai rusak maupun disobek” (wawancara Kepala 
Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal Senada juga diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani 
selaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana sebagai 
berikut: 
“Seluruh fasilitas yang akan digunakan harus dijaga baik-baik, 
harus ijiin dulu kepada fasilitator ataupun orang yang sudah 
ditugaskan untuk menjaga fasilitas tersebut, mengerti akan 
himbauan misalnya perpustakaan ya mbak, kan ada himbauan 
di perpustakaan “setelah memakai atau digunakan dimohon 
untuk dikembalikan yang rapi” (wawancara dengan Ibu Neni 
Tri Handayani sellaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan 
Prasarana pada Rabu, 11 September 2019) 
 
Hal yang sama diungkpkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Fasilitas di sekolah alam harus dijaga dengan baik-baik mbak,  
karena itu punya kita semua, jadi kalau mau ppinjam apa gitu 
kembalinya juga dalam keadaan di awal tida cacat ataupun 
rusak (wawancara dengan Ibu Niken Selaku  Guru Inklusi pada 
Rabu 9 Oktober 2019). 
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Hal serupa diungkapkan juga oleh Bapak Joko 
selakuGurusebagai berikut: 
“Semua yang ada di lingkungan sekolah ini adalah fasiitas 
sekolah ya tentunya kita menjaga dengan baik-baik, jangan 
sampai dicemari apalagi mengotorinya, kalau mau pinjam ya 
ijin dulu sama yang diamanahi benda atau barang tersebut, dan 
nanti kalau mengembalikan ya masih berbentuk dia saat 
meminjam, misalnya meminjam speaker ya mbak kelas 5 mau 
mengadakan lomba puisi lalu gurunya meminjam speaker dan 
itupun harus menulis di buku peminjaman ya mbak, supaya tau 
apa saja yang dipinjam pada bulan ini, kemudian 
mengembalikanya juga dicatat dan dalam keadaan seperti awal 
ya mba, karena penggunaan disini tidak diawasi yang 
diamanahi, jadi harus hati-hati ketika menggunakan barang 
tersebut” (wawancara dengan Bapak Joko selakuGuru pada 
Rabu 23 Oktober 2019).  
 
 Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunan barang di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dilakukan 
sesuai dengan cara mencatat setiap barang yang akan dipinjam. 
Penggunaan di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten semua fasilitas 
yang ada di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten harus dijaga dan 
tidak boleh mencemari apapun. Hasil obsevasi menunjukkan 
bahwa: 
1) Ketika hendak meminjam harus memastikan memahami dulu 
peraturan apa saja yang ada di tempat sersebut. 
2) Kemudian setelah meminjam ada buku peminjaman itu saat 
meminjam dan mengembalikan  
3) Harus dijaga baik-baik fasilitas yang digunakan di Sekolah 
d. Penghapusan Sarana dan Prasarana 
Penghapusan merupakan kegiatan meniadakan barang-
barang.Pengahpusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
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meniadakan barang-barang milik lembaga dari daftar investaris 
berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku. Secara operasional, 
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses 
kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan 
sarana dan prasarana dari daftar investaris karena sarana dan 
prasarana sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang 
diharapkan terutama untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana kegiatan manajemen sarana dan prasarana yang 
lain, kegiatan penghapusan sarana dan pasarana juga memiliki 
beberapa tujuan diantaranya adalah: (a) mencegah atau 
sekurangkurangnya, membatasi kerugian atau pemborosan biaya 
pemeliharaan sarana dan prasarana yng kondisinya semakin buruk, 
berlebihan atau rusak, dan sudah tidak dapat digunakan lagi, (b) 
meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris, (c) membebaskan 
ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak diperlukan 
lagi, (d) membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan 
kerja. 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui penghapusan 
sarana dan prasarana dapat terungkap dengan wawancara oleh Ibu 
Eri Lestanti selaku  Kepala Sekolah dengan pertanyaan, bagaimana 
prosedur penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? Dari pertanyaan tersebut 
diperoleht data sebagai berikut: 
“Kalau prosedur penghapusan itu pembentukan panitia 
penghapusan oleh Kepala Dinas Pendidikan, sebelum barang 
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dihapuskan perlu dilakukan pemilihan barang yang dilakukan 
tiap tahun bersamaan dengan waktu memperkirakan 
kebutuhan, kemudian panitia melakukan penelitian barang 
yang akan dihapus setelah itu panitia membuat berita acara 
kemudian mengadakan penelitian secukupnya barang-barang 
yang diusulkan untuk dihapus sesuai Surat Keputusan dan 
disaksikan oleh pejabat pemerintah setempat dan kepolisian, 
pemusnahannya dilakukan oleh unit kerja yang bersangkutan 
dengan cara dibakar, dikubur, dan sebagainya Menyampaikan 
berita acara ke atasan sehingga dikeluarkan keputusan 
penghapusan setelah itu Kepala Sekolah selanjutnya 
menghapuskan barang tersebut dari buku induk dan buku 
golongan inventaris dengan menyebut No. dan tanggal SK 
penghapusannya mbak” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti 
selaku Kepala Sekolah pada Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal Senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prsarana sebagai berikut: 
“Prosedurnya  itu pengurus barang menyusun daftar barang 
yang akan dihapus mbak, disesuaikan yang berisi nomor urut, 
nomor kode barang, nama barang, merk/tipe, tahun pembuatan, 
harga satuan dan kondisi barang (rusak berat atau tua). 
Kemudian Kepala Sekolah mengusulkan penghapusan kepada 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupatena tau Kota setempat yang 
dilampiri daftar barang lalu  Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten atau Kota (klaten) meneruskan usul tersebut kepada 
kepala Dinas Pendidikan Bagian Perlengkapan kemudia 
membuat pembentukan panitia penghapusan oleh Kepala 
Dinas Pendidikan setelahnya Panitia meneliti barang-barang 
yang akan dihapus panitia juga membuat Berita Acara 
kemudian Menteri Pendidikan Nasional mengeluarkan 
Keputusan Penghapusan dengan catatan dilelang atau 
dimusnahkan” (wawancara dengan Ibu Neni Tri Handayani 
selaku Wakil Kepala Sekolah divisi Sarana dan Prasarana pada 
Rabu 11 September 2019). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi sebagai berikut:  
“Barang-barang yang sudah rusak, tidak dipakai lagi tidak 
dicantumkan pada daftar atau bila biaya tidak mencukupi 
barang tersebut tidak didaftar” (wawancara dengan Ibu Niken 
selaku Guru Inklusi pada Rabu 9 Oktober 2019). 
 
144 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Bapak Joko selaku Guru sebagai 
berikut: 
“Setiap pengurus membuat daftar barang inventaris yang akan 
diusulkan untuk dihapuskan kepada pejabat yang berwenang 
mbak lantas pengurus menghimpun atau meletakkan barang 
yang akan diusulkan untuk dihapuskan tersebut pada tempat 
tertentu yang telah ditetapkan oleh pimpinan satuan kerja 
kemudian pengurus mengusulkan penghapusannya kepada unit 
utamanya masing-masing di daerah tingkat I setelah itu  unit 
utama membentuk panitia penghapusan barang, panitia 
memeriksa barang yang diusulkan untuk dihapuskan oleh unit 
kerja dan panitia melaporkannya kepada pimpinan unit utama 
disertai dengan usul atau  rekomendasi penyelesaiannya” 
(wawancaara  dengan Bapak Joko selaku Guru pada Rabu 23 
Oktober 2019). 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan barang untuk penghapusan di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten dilakukan sesuai dengan kondisi barang yang sudah 
tidak terpakai dan perlu dihapus atau dimusnahkan.Penghapusan di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dikelola oleh sekolah yaitu 
dengan melakukan pemilihan barang, selanjutnya dilakukan 
penjualan. Hasil obsevasi menunjukkan bahwa: 
1) Proses penghapusan sarana prasarana di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten melalui rangkaian tahapan yaitu membuat daftar 
barang inventaris, pemilihan barang,dihapuskan atau 
dimusnahkan  barang., pemusnahannya dilakukan oleh unit 
kerja yang bersangkutan dengan cara dibakar, dikubur dan 
sebagainya. 
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2) Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten yaitu pemilihan barang yang sudah 
rusak dan barang tidak terpakai untuk dilakukan penghapusan 
3) Pemilihan barang dilakukan oleh penanggung jawab sarana 
prasarana dengan persetujuan kepala sekolah dan bendahara 
4. Pengawasan  
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir merupakan proses 
yang dilakukan untuk mengetahui apakah aktivitas yang dijalankan 
organisasi sesuai dengan rencana atau tidak.  
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen 
yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap 
segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan 
ke jalan yang benar sesuai dengan tujuan  
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi agar 
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing 
personal.Pengawasan dapat dilakukan secara vertikal dan horizontal, 
yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya 
demikian pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada 
atasannya.Cara tersebut diistilahkan dengan sistem pengawasan 
melekat.Pengawasan melekat lebih menitik beratkan pada kesadaran 
dan keikhlasan dalam bekerja. 
Sekolah Alam Harapan Kita melalui pengawasan sarana dan 
prsarana terungkap dengan pertanyaan Siapakah yang mengawasi 
146 
 
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekoah 
Alam Harapan Kita Klaten. Dan diperoleh data sebagai berikut: 
“Yang mengawasi itu terutama wakil kepala sarana dan prasarana, 
beliau akan mengawasi dan menerima apa-apa saja yang harus 
dibeli dan diperbaikiserta diganti, kita bilangnya ke devisi sarana 
dan prasarana mbak” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku 
Kepala Sekolah pada Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah divsis Sarana dan Parsarana sebagai berikut: 
“Disini yang mengawasi ya semua warga yang ada di Sekolah alam 
sini mbak, terutama yang memakai fasilitas sekolah, ya saling 
mengawasi sih mbak” (wawancara dengan Ibu Neni Tri Handayani 
selaku Wakil Kepala Sekolah pada Rabu 1 September 2019). 
 
Hal yang senada diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Semua warg sekolah mbak, termasuk kepala sekolah” (wawancara 
dengan  Ibu Niken selaku Guru Inklusi pada Rabu, 9 OKtober 
2019). 
 
 Hal yang sama juga diperjelas oleh Bapak Joko selakuGuru sebgai 
berikut: 
“ Direktur Sekolah mbak, kepala sekolah lalu wakil kepala 
sekolah” (wawancara dengan Bapak Joko selakuGuru pada Rabu 
23 Oktober 2019).  
 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawasan sarana dan 
prasarana di sekolah alam harapan kita klaten adalah yang mengawasi 
jalanya sarana dan prasarana yaitu kepala Direktur, Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah 
C. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Manajemen Sarana dan 
Prasarana di Sekolah alam Harapan Kita Klaten 2019 
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Dalam proses pelaksanaan sarana dan prasarana pembelajaran 
terdapat hal-hal yang mendukung dan juga menjadi penghambat dalam 
sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten. 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara, dapatlah penulis 
identifikasikan faktor pendukung dan penghambat tersebut 
1. Faktor Pendukung  
Sekolah merupakan lembaga sosial yang keberadaannya 
merupakan bagian dari sistem sosial bangsa yang bertujuan untuk 
mencetak manusia susila yang cakap, demokratis, bertanggung jawab, 
beriman, bertaqwa, sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, berkepribadian yang mantap dan mandiri. Agar 
tujuan tersebut dapat tercapai maka dibutuhkan kurikulum yang kuat, 
baik secara infrastruktur maupun suprastruktur dan sarana dan 
prasarana yang mewadai. 
Guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat menyelenggarakan 
pembelajaran yang menarik dan bermakna sehingga prestasi yang 
dicapai dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dukungan dari sarana 
pembelajaran sangat penting dalam membantu guru. Semakin lengkap 
dan memadai sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan 
memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 
pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama kegiatan pembelajaran. 
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Sarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat menunjang proses 
belajar mengajar 
Mengingat pentingnya sarana dan prasarana dalam kegiatan 
pembelajaran, maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara 
langsung. Peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan sarana 
prasarana pembelajaran. Tidak semua peserta didik mempunyai tingkat 
kecerdasan yang bagus sehingga penggunaan sarana prasarana 
pembelajaran akan membantu peserta didik, khususnya yang memiliki 
kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi guru akan 
terbantu dengan dukungan fasilitas sarana prasarana. Kegiatan 
pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan bermakna. 
Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling 
bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh kegiatan yang 
diselenggarakan. Selain menyediakan, sekolah juga menjaga dan 
memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki.yang telah dijelaskan 
oleh Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Faktor pendukung ya ada yang dari interen dari dalam ya mbak, 
ada guru-guru yang selalu pro aktif disini, ada pula fasilitator yang 
membantu saya bisa kompak, untuk sarananya sudah cukup 
lengkap ya mbak” (wawancara dengan Ibu Eri Lestanti 
selakuKepala Sekolah pada Rabu 14 Agustus 2019). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayanii selaku 
Wakil Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Faktornya ya adanya kinerja atau pengurus di sekolah yang baik 
ya mbak tidak hanya pengurus yang berperan aktif semua warga 
yang ada disekoah juga harus aktif .lalu dari yayasan ya mbak 
kalau tidak didukung samapihak yayasan pasti kacau inisekolah, 
adanya kepala sekolah itu juga salah satu faktor pendukung untuk 
lembaga ini yang bisa bertanggung jawab, proses pembelajaran 
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yang berkualitas dan sarana pasarana yang mewadai dan lengkap 
bisa menjadikan sekolah ini maju dan berkembang mbak” 
(wawancara Wakil Kepala Sekolah pada Rabu 11 September 
2019).  
 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh Ibu Niken selaku Guru 
Inklusi sebagai berikut: 
“Pendukung ya mbak, sarana prasarana sini sudah terpeuhi, guru-
gurunya solid dan kompak, komunikasi baik antara satu guru 
dengan guru lainya” (wawancaraa dengan IIbu Niken selaku Guru 
Inklusi pada Rabu 9 Oktober 2019). 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh  Bapak Joko selakuGuru 
sebagai berikut: 
“Untuk faktor pendukung karena kekeluargaan disini baik, 
kerjasama antara teman-teman jadi saling melengkapi dan saling 
membantu sesame” (wawancara dengan Bapak Joko 
selakuGurupada Rabu 23 Okktober 2019). 
 
Dari wawancara di atas, dapat disimpulkn bahwa faktor pendukng 
sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah alam harapan kkita klaten 
antara lain: 
a. Kinerja yang bagus serta pengurus semua warga yang berada di 
sekolah 
b. Yayasan mendukung sekali adanya sekolah alam terutama bagian 
sarana dan prasaranya 
c. Komunikasi lancer dan bisa membantu sesma guru dn fasilitatir 
d. Kompak dan solid semua guru yang ada di sekolah 
2. Faktor Penghambat : 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara, dapatlah penulis 
identifikasikan dalam sarana dan prasarana pembelajarn di sekolah 
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alam harapan kita klaten pasti mengalami beberapa hambatan yaitu 
sebagai berikut: 
“Diawal kita sudah berkeinginan untuk tiap-tiap yang pinjam itu 
mengembalikan sesuai dengan tanggal peminjaman atau 
kesepakatan, terkadang ya tadi kelemahan kita mbak ketika 
peralatan itu dipinjam tidak terkendali dengan prosedur yang 
disampaikan di awal tadi (tempatnya pindah-pindah (sarananya 
tidak terjaga) mbak sementtara itu dulu” (wawancara dengan Ibu 
Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah pada Rabu 14 Agustus 209). 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Faktor penghambatnya ya mbak kita dari segi pembiayaan ya 
mbak, anak masuk saja 1.8 juta itu minim sangat ya mbak, kita 
juga cari donatur juga” (wawancara dengan Ibu Neni Tri 
Handayaani selaku Wakil Kepala Sekolah dicisi Sarana dan 
Prasarana pada Rabu 11 September 2019). 
 
Hal sama juga diungkapkan oleh ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Dari segi pembiayaan ya mbak,soalnya  pendanaan itu kan faktor 
terpenting ya mbak kalau tidak ada dana kita musti gimana” 
(wawancara dengan Ibu Niken selaku Guru Insklusi pada Rabu 9 
Oktober 2019). 
 
Hal sama juga diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru sebagai 
berikut: 
“Faktor penghambat itu adanya keterbatasan dana sehingga 
banyak progam-progam yang belum terlaksana, kemudian 
perawatan peralatan karena tidak semua orang bisa merawat 
perlengkapan alat-alat seperti alat outbond, barang-barang 
elektronik itu sangat riskan sekali  misal ada yang main bola 
mengenai jam dinding nanti akan dikenakan sanksi” (wawancara 
dengan Bapak Joko selakuGuru pada Rabu 23 Oktober 2019). 
 
Maka dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat sarana dan prasarana sebagai berikut: 
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1) Yang pertama tentang dana atau pembiayaan di sekolah alam yang 
sedikit 
2) Yang kedua kalau pinjam meminjam tidak dikembalikan sesuai 
dengan tempatnya,  
3) Yang ketiga perawatan barang kurang maksimal. 
3.  Solusi dalam mengatasi faktor penghambat sarana dan prasarana 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Setelah mengetahui faktor penghambat sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klatenselanjutnya adalah 
mencari solusi dari faktor penghambat tersebut. Adapun solusi dari 
faktor penghambat yang diungkapkan oleh Ibu Eri Lestanti selaku 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Untuk peminjaman alat atau barang itu ada buku peminjaman ya 
mbak, gunanya ketika ada guru atau karyawan yang hendak 
meminjam dicatat dulu di dalam buku peminjaman dn dibuat 
gedung penyimpanan alat-alat seperti alat-alat bercocok tanam atau 
alat yang lainya, untuk pembiayaan menitikberatkan pada skala 
prioritas yang mana dulu yang urgent harus diperbaiki, ya cari 
donatur dan sponsor lagi mbak, dan untuk perawatan ya semoga 
ada gedung atau tempat perawatan untuk barang-barang disini, 
soalnya kalau meminjam tidak dikembalikan pas jadwal 
kembalinya itu mbak, kadang ya ketlisut, kadang tidak ada” 
(wawancara dengan Ibu Eri Lestanti selaku Kepala Sekolah pada 
Rabu, 14 Agustus 2019). 
 
Hal yang senada diungkapkan oleh Ibu Neni Tri Handayani selaku 
Wakil Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Untuk pembiayaan disini kan sedikit ya mbak, setidaknya untuk 
tahun depan dinaikan lagi, cari dana atau sponsor untuk menunjang 
pembelajaran disini, untuk beli alat-alat, untuk perbaikan gedung 
atau perbaikan taman dan area parkir, kalau pemeliharaan barang-
barang ya sudah bagus mbak maksudnya disini ada buku 
peminjaman barang, kalau barangnya hilang atau tidak ada dikasih 
himbauan terusdi kasih sanksi mbak” (wawancara dengan Ibu Neni 
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Tri Handayanii selaku Wakil Kepala Sekolah pada Rabu 11 
September 2019). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Niken selaku Guru Inklusi 
sebagai berikut: 
“Perawatan barang disini ya seudah lumayan bagus,, buku-buku 
ada yang sudah disampuli mbak, alat peraga di ruang inklusi sudah 
tersimpan dilemari, barang-barang untuk berkebun sudah di lemari, 
tapi kalau gudang belum ada mbak, diusahakan nanti bisa segera 
tercapai, untuk pembiayaan lumayan sedikit ya mba, semoga dari 
atasan bisa mencarikan donatur supaya sekolah alam ini bisa maju, 
berkembang pesat, gedung atau ruang kelas bisa diperbaiki, untuk 
pemeliharaan barang disini sudah cukup baik” (wawancara dengan 
Ibu Niken selaku Guru Inklusi pada Rabu, 9 Oktober 2019). 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Joko selakuGuru sebagai 
berikut: 
“Solusinya kalau dari sumber biaya ya dari atasan ya mbak, 
semoga banyak donatur dan sponsor, penggunaan barang disini 
sudh sesuai dengan kebutuhanyya, misalkan LCD ya digunakan 
untuk pas pembelajaran di kelas, misal alat kebun ya digunakan 
pada praktik murid-murid belajar di kebun, misal lagi buku 
perpustakaan ya namanya buku harus dibaca kalau sudah 
dikembalikan ke tempatnya, untuk pemeliharaan sudah bagus ya 
mbak disini, semua warga SD sini harus bertanggung jawab atas 
apa yang dipinjami” (wawancara Guru pada Rabu, 23 Oktober). 
 
Maka dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai 
berikut: 
1) Dari sumber biaya bisa mencari donatur atau sponsor lagi 
2) Peminjaman alat sudah bagus ada buku peminjaman untuk 
semua guru atau karyawan yang minjam alat-alat  
3) Perawatan sudah lumayan bagus dan segera mempunyai gudang 
tempat menyimpan alat-alat. 
4) Pemeliharaan barang adalah tanggung jawab semua warga 
sekolah alam  
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4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan 
penelitian maka akan dibahas penemuan penelitian tersebut sekaligus 
yang menjadi fokus penelitian ini. 
1. Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun 2019 
a. Perencanaan 
Sekolah dasar Alam hadir sebagai salah satu sekolah swasta 
alternative di dunia pendidikan dari sekian sekolah swasta 
alternative yang hadir pada era sekarang. Sekolah Alam mengacu 
pada model pendidikan yang berusaha mengadaptasi apa yang 
sudah dicontohkan oleh Rasulullah. Sekolah Alam berdiri dengan 
penggagas Lendo Nevo melalui proses perenungan yang 
panjangtentang realita pendidikan saat ini dan bagaimana Al-
Qur’an melihat proses penciptaan manusia. 
Idealita sekolah alam adalah bahwa visi dan misi 
pendidikan harus  selaras dengan visi dan misi proses penciptaan 
manusia menurut Al-Qur’an, yang ditandai dengan peristiwa 
dialektika Allah SWT dengan para malaikat saat proses 
penciptaan manusia (Adam As). Terkait protes malaikat terhadap 
eksistensi manusia: 
“……… bukankah manusia akan membuat kerusakan 
(alam)”. Sebagaimana Allah SWT firmankan dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 30: Dan ingatlah ketika Tuhanmu 
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berfirman kepada malaikat, sesungguhnya aku hendak 
menjadikan khalifah di muka bumi”. “ (Depag, 2002:5).Visi  
inilah yang kemudian diterjemahkan bahwa visi pendidikan 
berbingkai pada visi alam dan visi kepemimpinan (Khalifh Fil 
Ard) menuju rahmatan lil alamin. 
Visi inilah kemudian melahirkan rumusan 5 (lima) prisip 
sekolah alam: 
1. Prinsip fitroh manusia 
2. Prinsip alam  
3. Prinsip kepemimpinan dan wirausaha 
4. Prinsip akhlak  
5. Prinsip budaya ilmiah 
Melalui bingkai prinsip-prinsip diatas inilah kemudian 
melahirkan alternative model pendekatan pendidikan yang 
dianggap berbeda oleh sebagian masyarakat umum. Antara lain 
bukan hanya sekedar hadir dengan ciri khas model kelas-kelas 
terbuka (saung-saung bamboo) tapi lebih jauh lagi adalah ingin 
memberikan nuansa sekolah yang membebaskan (salah satunya 
terinspirasi oleh buku Toto Chan karya Tetsuko Karayanagi), 
tidak tersekat-sekat oleh tembok yang menyebabkan siswa merasa 
terkekang untuk berekspresi, bereksplorasi, dan berkreasi 
sekaligus mendekatkan pada alam sebagai  bahan belajar, media 
belajar, dan laboraturium belajar yang kemudian dikenal dengan 
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esensi model pembelajaran di Sekolah Alam yaitu Belajar 
Bersama Alam, dengan metode: 
1. Terpadu, tematik (Intergated learning) 
2. Belajar menyenangkan (Fun learning) 
3. Belajar sambil bermain (Learning by Doing) 
4. Belajar dari pengalaman belajar (Learning by Experience) 
Dengan metode tersebut  diatas memunginkan memberi 
ruang lebih kepada anak untuk berekspresi, bereksplorasi, dan 
berkreasi dengan bahan belajar ssehingga para guru hanya sebagai 
fasilitator. Selain itu juga memungkinkan siswa tidak hanya 
dikenalkan sebatas teori tetapi juga didekatkan dengan realitas 
kehidupan yang mengitarinya. Irulah sebabnya progam sekolah 
kamipun dilengkapi dengan life skill antara lainmelului progam 
farming (bercocok tanam), progam outbond, dan market day 
karena itu pula kami mencoba menjadikan sekolah alam sebagai 
sekolah kehidupan atau sekolah peradaban. 
 Prinsip alam juga diaplikasikan dalam “Progam Hijau” 
merupakan siswa sejak dini ditanamkan memiliki kepedulian 
yang tinggi terhadap kelestarian lingkungan secara sederhana 
baru kami lakukan melalui pembiasaan (waste management) 
pengenalan, pengolahan, pengelolaan sampah dan yang 
diintergrasikan dengan bidang study lain sesuai tema terkait.  
 Prinsip-prinsip sekolah alam pun melahirkan bingkai 
penglihatan terhadap kecerdasan. Kecerdasan siswa memiliki 
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dimensi sangat luas dan beragam tidak hanya cukup diukur 
dengan parameter nilai akademis (intelektual) diatas kertas saja 
tapi lebih beragam pada potensi kecerdasan lain yang dimiliki 
oleh siswa, oleh sebab itu juga mencoba mengadopsi pemikiran 
teori kecerdasan berbasis multiple intelegent. Aplikasinya adalah 
sekolah alam tidak mengenal tes seleksi masuk sekolah, kami 
kami mengasumsi bahwa setiap siswa tidak ada yang bodoh, 
semua memiliki kesempatan untuk belajar, untuk bersekolah dan 
menggapai cita-cita.Tugas pendidik kemudin bagaimana sejak 
dini menemukan dan mengembangkan potensi kecerdasan yang 
dimiliki siswa. 
Di dalam Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten lebih menekankan pada 
POAC (Planning, Organizing, Actuanting, dan 
Controling).Adapun Perencanaan sarana dan prasaran pendidikan 
adalah langkah awal dalam manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan persiapan kegiatan pengadaan melalui serangkaian 
proses dengan perhitungan yang matang. Proses perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan dilakukan agar kebutuhan sarana 
dan prasarana dapat terpenuhi secara efektif dan efisien. 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Alam 
HArapan Kita Klaten terbagi menjadi perencanaan sarana dan 
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prasarana program, perencanaan sarana dan prasarana rumah 
tangga. 
Perencanaan sarana dan prasarana di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten dilakukan agar sekolah dapat menentukan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung 
berjalannya program sekolah.Perencanaan sarana dan prasarana 
program dilakukan melalui serangkaian tahapan yaitu rapat 
koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk pelaksanaan 
program. Tahapan dalam perencanaan sarana dan prasarana di 
Sekolah  Alam Harapan Kita Klaten sebagai berikut: 
Seperti perencanaan pada umumnya, perencanaan sarana 
dan prasarana pendidikan disekolah pun bersifat sangat umum 
karena melibatkan  kompone manajemen sarana dan prasarana 
lainnya. perencanaan sarana dan prasarana merujuk kepada 
keseluruhan proses penyusunan daftar kebutuhan, pembelian/ 
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan dan 
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. 
penyusunan daftar kebutuhan sekolah didasarkan pertimbangan 
berikut : (a). pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana karena 
berkembangnya kebutuhan sekolah; (b) pengadaan sarana dan 
prasaran untuk pergantian barang-barang yang rusak, dihapuskan 
atau hilang dan (c) pengadaan sarana dan prasarana untuk 
persediaan (Barnawi, 2012:114). 
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Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif 
mungkin. Dalam kegiatan perencanaan yang baik, harus selalu 
mengandung tiga kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan yang ingin 
dicapai; (2) Menetapkan program untuk mencapai tujuan; (3) 
Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu 
terbatas (Nanang Fattah, 2013: 49).Temuan pada penelitian ini 
menopang terhadap ungkapan ahli sebagaimana yang sudah 
dipaparkan di atas. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten terbagi menjadi perencanaan sarana 
prasarana program, dan perencanaan sarana prasarana rumah 
tangga. Perencanaan sarana prasarana program dibuat oleh pihak 
sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah dan yayasan melalui 
serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan 
program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana prasarana 
program. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 
yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupi. Pengorganisasian 
sarana prasarana merupakan suatu kegiatan mengelompokkan 
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tanggung jawab terhadap masing-masing fungsi pengelola dalam 
bidang sarana prasarana pendidikan. Apabila dalam 
pengorganisasian berjalan sesuai dengan fungsi dan tugas yang 
diberikan maka organisasi dalam sarana prasarana akan berjalan 
dengan lancar dan baik. Pengorganisasian sarana prasarana 
meliputi pengaturan struktur organisasi pengelola sarana 
prasarana, pembagian tugas kerja/job deskripsi, pengaturan alat 
dan bahan praktek, serta pengaturan kegiatan praktek.Peran 
penanggung jawab pengelola sarana prasarana adalah administrasi 
sarana prasarana, merencanakan sarana prasarana pendidikan, 
merencanakan dan mengelola kebutuhan alat dan bahan, 
mengusulkan kebutuhan alat dan bahan sebagai sarana dan 
prasarana pendidikan, melaporkan kondisi sarana prasarana 
kepada kepala sekolah. 
Tidak berbeda dengan pendapat tersebut, temuan peneliti di 
lapangan mengungkapkan bahwa Kepala Sekolah Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten dari yayasan langsung membentuktim sarana 
dan prasarana sendiri untuk membantu Wakil Kepala Sekolah 
divisi Sarana dan Prsarana mengerjakan job desk (bertanggung 
jawab atas sarana dan prasarana. Semua pihak warga sekolah 
Alam bertanggung jawab atas memenej sarana danprasarana di 
sekolah. 
Sama halmya dengan Pengorganisasian dapat diartikan 
sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 
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kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai 
dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber daya, serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi (Nanang Fattah, 2013: 71 ). Pengorganisasian 
merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih dalam cara 
yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah 
sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan 
orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan 
menyatupadukan tugas seta fungsinya dalam organisasi 
(Saefullah, 2012: 22). 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten adalah semua warga sekolah 
bertanggung jawab atas sarana dan prasarana di lingkungan 
sekolah, dari yayasan membentuk tim sarana dan prasarana tujuan 
dari di bentuknya tim sarana dan prasarana untuk melaksanakan 
dan menyusun progampengembangan dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana, menganalisis sarana kebutuhan, memantau 
pengadaan barang, melakukan penerimaan, pemeriksaan, pencatat 
barang, mengkoordinir pelaksanaan sarana dan prasarana. 
c. Penggerakan atau Pelaksanaan 
Pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga di Sekolah 
Alam Haraapan Kita Klaten  dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik. Pengadaan sarana prasarana 
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merupakan otonomi dengan anggaran tersendiri yang berasal dari 
anggaran sekolah dari pemerintah, dana BOS atau donatur. Proses 
pengadaan sarana dan prasarana ditetapkan oleh kepala sekolah 
dengan koordinasi bendahara kemudian guru (penanggung jawab 
sarana prasarana) menyediakan barang apa saja sesuai kebutuhan. 
Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah 
diperlukan adanya manajemen.Manajemen merupakan seni untuk 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan 
kenyataan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara 
mengatur orang lain (Fattah, 2000: 3). Manajemen atau 
pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak dapat 
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa 
manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan 
secara optimal, efektif, dan efisien. Konsep tersebut berlaku di 
semua lembaga pendidikan atau institusi yang memerlukan 
manajemen yang efektif dan efisien. 
Pengontrolan dan evaluasi dalam pelaksanaan sarana 
prasarana Sekolah Alam Harapan Kita Klaten  dilakukan dengan 
menginventarisasi sarana prasarana pendidikan. Inventarisasi 
sarana prasarana pendidikan di Sekolah Alam Harapan Kita 
Klaten Inventarisasi merupakan langkah awal yang dilakukan 
dalam menerima barang, hal ini dilakukan dalam rangka usaha 
penyempurnaan pengelolaan barang-barang yang telah dimiliki 
agar tertap terjaga dengan baik. Tujuan dari inventarisasi adalah 
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untuk  menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah, menghemat keuangan 
sekolah, baik dalam pengadaan maupun untuk pemliharaan serta 
penghapusan sarana prasarana sekolah, sebagai bahan atau 
pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah dalam 
bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang dan untuk 
memudahkan pengawasan dan pengendalian barang. Administrasi 
sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang sangat 
menunjang atas tercapainya suatu tujuan dari pendidikan, sebagai 
seorang personal. 
d. Pengawasan 
Pendidikan kita dituntut untuk menguasi dan memahami 
administrasi sarana prasarana, untuk meningkatkan daya kerja 
yang efektif dan efisien serta mampu menghargai etika kerja 
sesama personal pendidikan, sehingga akan tercipta keserasian, 
kenyamanan yang dapat menimbulkan kebanggaan dan rasa 
memiliki baik dari warga sekolah maupun warga masyarakat 
sekitarnya. Lingkungan pendidikan akan bersifat positif atau 
negatif itu tergantung pada pemeliharaan administrasi sarana 
prasarana itu sendiri. 
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan 
koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan 
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sehingga dapat diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan 
tujuan (Saefullah, 2012: 38 ). 
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi 
agar semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 
peraturan yang ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-
masing personal.Pengawasan dapat dilakukan secara vertikal dan 
horizontal, yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan kepada 
bawahannya demikian pula bawahan dapat melakukan upaya 
kritik kepada atasannya.Cara tersebut diistilahkan dengan sistem 
pengawasan melekat.Pengawasan melekat lebih menitik beratkan 
pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai 
karateristik. Pengawasan bersifat material dan spiritual, 
Ramayulis (2008: 274) pengawas tidak hanya manajer tetapi juga 
Allah SWT, menggunakan metode manusiawi yang menjunjung 
martabat manusia.Pengawasan dalam konsep Islam lebih 
mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan 
yang dijiwai oleh nulai-nilai keislaman. Langkah-langkah 
pengawasan adalah: a) memeriksa, b) mengecek, c) 
mencocokkan, d) menginspeksi, e). Mengendalikan, f) mengatur, 
g). Mencegah sebelum terjadi kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana 
kegiatan yang dilakukan untuk memantau proses perkembangan 
dan pelaksanaan program sekolah/madrasah fokusnya adalah pada 
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komponen proses pelaksanaan program, menyangkut pengelolaan 
kelembagaan, program, maupun proses belajar mengajar di 
sekolah (Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabowo, 2012: 
373). 
Dalam kegiatan pengawasan sarana prasarana pendidikan 
yaitu dengan cara menetapkan dan menghapuskan barang. 
Adapun syarat-syarat penghapusan antara lain: 
1) Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dimanfaatkan lagi. 
2)  Tidak sesuai dengan kebutuhan.  
3)  Kuno, yang penggunanya tidak sesuai lagi. 
4) Terkena larangan.  
5) Mengalami penyusutan diluar kekuasaan pengurus barang. f. 
Biaya pemeliharaan tidak seimbang.  
6) Berlebihan, yang tidak digunakan lagi.  
7)  Dicuri.  
8) Diselewengkan.  
9) Terbakar dan musnah akibat adanya bencana alam. Jika tidak 
memenuhi syarat-syarat tertentu maka barang tersebut tidak 
dihapus akan tetapi ditetapkan 
2. Faktor Pendukung dan faktor penghambat serta solusi 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang 
sangat penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses 
pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan 
sarana dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas 
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maupun kreatifitas dalam penggunaannya oleh guru maupun oleh siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 
maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien 
Di dalam manajemen sarana dan prasarana pembelajaran terdapat 
faktor pendukung dan faktor penghambat diantara lain: 
a. Faktor pendukung yaitu faktor yang mendukung baik dan lancar jalanya 
proses sarana dan prasarana di Sekolah Alam Kinerja yang bagus serta 
pengurus semua warga yang berada di sekolah, Yayasan mendukung 
sekali adanya sekolah alam terutama bagian sarana dan prasaranya, 
Komunikasi lancer dan bisa membantu sesma guru dn fasilitatir, 
Kompak dan solid semua guru yang ada di sekolah 
b. Faktor penghambat yaitu faktor yang menghambat proses 
berjalanyasarana dan prasarana di Sekolah alam sebagai berikut: 
tentang kurangnya pembiayaan atau pendanaan dan system 
pemeliharaan serta perawatan yang cukup maksimal karena system 
yang berpindah-pindah. 
3. Solusi dalam faktor penghambat 
Adapun Solusi yang dilakukan di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
menangani hambatan sebagai berikut: 
a. Dari sumber biaya bisa mencari donatur atau sponsor lagi 
b. Peminjaman alat sudah bagus ada buku peminjaman untuk semua 
guru atau karyawan yang minjam alat-alat  
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c. Perawatan sudah lumayan bagus dan segera mempunyai gudang 
tempat menyimpan alat-alat. 
d. Pemeliharaan barang adalah tanggung jawab seua warga sekolah alam  
4. Keterbatasan peneliti 
Peneliti dengan segenap kemampuan yang dipunyai telah berusaha 
dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan seluruh proses penelitian, 
namun demikian penelitian ini tidak lepas dari segala kekurangan dan 
keterbatasan, antara lain: 
a. Dalam pengumpulan data metode yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Pelaksanaan wawancara memang 
berjalan lancar, namun jawaban responden belum tepat seperti yang 
diharapkan oleh peneliti. 
b. Keterbatasan pengetahuan peneliti, tenaga dan waktu yang dimiliki 
olehpeneliti, terutama keterbatasan waktu sehingga data yang 
diperoleh darihasil penelitian belum begitu lengkap dan mendalam. 
Ketika penelitian inidilaksanakan di lapangan, peneliti harus dapat 
mencari waktu yang tepatmengingat responden yang ditemui juga 
melaksanakan tugas sehari-harimereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Manajemen 
Sarana Prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan KIta dapat 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Manajemen Sarana dan Prasaranna meliputi: 
a. Perancanaan manajemen sarana dan prasarana yang pertama 
adalah proses perencanaan sarana prasarana dilakukan 
beberapa tahapan yaitu ada perencanaan jangka panjang, 
jangka menengah, jangka pendek, dan jangka tidak terduga, 
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kemudian ada rapat koordinasi sekolah, penetapan program 
sekolah, penetapan kebutuhan sarana prasarana pendidikan. 
Ada juga rapat guru seminggu satu kali, rapat dengan yayasan 
sebulan sekali. Yang kedua adalah strategi sarana dan 
prasarana, yang ketiga adalah bentuk-bentuk sarana dan 
prasarana, yang keepat adalah pencapain sarana dan prasarana, 
yang kelima sumber biaya, yang keenam inventarisasi sarana 
dan prasarana,pemeliharaan sarana dan prasarana  
b. Pengorganisasian sarana dan prasarana meliputi pengaturan 
struktur organisasi pengelola sarana prasarana, pembagian 
tugas kerja atau job deskripsi (tugas pokok dan wewenang) 
c. Pelaksanaan Sarana dan Prasaranapembelajarn di Sekolah 
Alam Haraapan Kita yang pertama adalah dalam bentuk 
laporan tahunan itu bersamaan dengan rapat kerja, ada bentuk 
laporan evaluasi setiap satu bulan sekali, yang kedua adalah 
pengadaan barang di Sekolah Alam Harapan Kita adalah perlu 
adanya mencairkan dana, list barang apa saja yang dibutuhkan 
untuk segera terlaksanakan,kemudian setelah itu waka sarpras 
mengajukan pengajuan rencana kegiatan sekolah lalu 
pengajuan tersebut dimintakan persetuuan ke kepala yayasan , 
kemudian dana cair tersebut waka sarpras bisa mensurvei 
harga dan keerluan sesuai anggaran tersebut kemudian waka 
sarpras bisa langsung membelikan sarpras sesuai yang 
dibutuhkan, yang ketiga penggunaan yang dilakukan di 
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Sekolah Alam Harapan Kita Klaten adalah Ketika hendak 
meminjam harus memastikan memahami dulu peraturan apa 
saja yang ada di tempat sersebut, kemudian setelah meminjam 
ada buku peminjaman itu saat meminjam dan mengembalikan  
serta harus dijaga baik-baik fasilitas yang digunakan di 
Sekolah, yang keempat proses penghapusan sarana prasarana 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten melalui rangkaian 
tahapan yaitu membuat daftar barang inventaris, pemilihan 
barang,dihapuskan atau dimusnahkan  barang., 
pemusnahannya dilakukan oleh unit kerja yang bersangkutan 
dengan cara dibakar, dikubur dan sebagainya, pemilihan 
barang yang akan dilakukan penghapusan di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten yaitu pemilihan barang yang sudah rusak 
dan barang tidak terpakai untuk dilakukan penghapusan, 
pemilihan barang dilakukan oleh penanggung jawab sarana 
prasarana dengan persetujuan kepala sekolah dan bendahara 
d. Pengawasansarana prasarana di Sekolah Alam Harapan Kita 
Klaten dilakukan oleh Ketua yayasan, Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah 
2. Faktor penghambat dan Faktor Pendukung 
a. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya pendanaan atau pembiayaan untuk menunjang 
sarana dan prasarana di sekolah 
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2) Cara pemeliharaan dan perawatan barang masih kurang 
maksimal 
 
b. Fakktor Pendukung  
1)  Kinerja yang bagus serta pengurus warga yang berada di 
sekolah 
2) Yayasan mendukung sekali adanya sekolah alam terutama 
bagian sarana dan prasaranya 
3) Komunikasi lancar dan bisa membantu sesama guru dan 
fasilitator 
3. Solusi memecahkan faktor penghambat 
a. Dari seumber biaya bisa mencari donatur atau sponsor lagi 
b. Peminjaman alat sudah bagus, ada buku peminjaman 
untuk semua guru atau karyawan yang meminjam alat-alat  
c. Perawatan sudah lumayan bagus dan segera mempunyai 
gudang tempat menyimpan alat-alat. 
d. Pemeliharaan barang adalah tanggung jawab semua warga 
sekolah 
B. Implikasi 
Implikasi dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian 
yang merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam 
melaksanakan manajemen sarana prasarana di Sekolah Alam Harapn 
Kita Klaten agar dapat terlaksana dengan baik. 
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Penggunaan sarana prasarana perlu dilakukan dengan tanggung 
jawab serta disesuaikan dengan kebutuhan sekolah agar diperoleh 
manfaat dari penggunaannya.Selain itu, pihak sarana prasarana 
membuat peraturan mengenai pengelolaan sarana prasarana yang ada. 
Peraturan yang dibuat oleh pengelola sarana prasarana perlu 
dilaksanakan oleh warga sekolah dengan penuh tanggung jawab, 
sehingga warga sekolah menjadi tertib dan disiplin dalam 
penggunaannya. Dengan demikian sarana prasarana sekolah dapat 
dimanfaatkan secara efektif dan efisien guna mendukung proses 
kegiatan pembelajaran. 
Pemeliharaan sarana prasarana tidak hanya tanggung jawab 
petugas sarana prasarana, akan tetapi juga tangung jawab warga 
sekolah agar terpelihara dengan baik dan dapat ditingkatkan. Sekolah 
juga perlu membuat aturan yang jelas terkait pemeliharaan sarana 
prasarana. Agar semua warga sekolah dapat menjaga sarana prasarana 
dengan baik. 
Penghapusan sarana prasarana perlu dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang sudah ditetapkan, dilengkapi dengan dokumen 
pendukung yang menjamin tertib administrasi pengelolaan aset 
sekolah.Pengelola khususnya kepala sekolah sebagai manajer yang 
bertanggungjawab atas kualitas pendidikan dalam melakukan 
pengembangan di bidang manajemen sarana parsarana pendidikan, 
termasuk peningkatan SDM.Kegiatan manajemen sarana prasarana 
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dari perencanaan sampai penghapusan dapat dilakukan sesuai prosedur 
yang berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Kepala sekolah serta bagian sarana prasarana perlu mencari 
solusi-solusi baru terkait dengan kendala yang ada. Sehingga sekolah 
tetap eksis melaksanakan KBM dengan baik tanpa terkendala dengan 
sarana prasana. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan temuan penelitian mengenai Pelaksanaan 
Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten, maka peneliti mengemukakan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah perlu tim pengadaan sarana prasarana secara khusus 
dalam pelaksanaan pengadaan sarana prasarana pendidikan 
b. Pengadaan sarana prasarana yang berhubungan dengan 
kebutuhan pendidikan hendaknya di rencanakan bersama semua 
komponen sehingga semua aspirasi dapat tertampung 
2. Bagi Guru 
a. Penggunaan sarana prasarana hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan agar diperoleh manfaat dari penggunaan tersebut. 
Seluruh komponen hendaknya memanfaatkan sarana prasarana 
yang dimiliki sekolah dengan baik agar pemanfaatn sarana 
prasarana lebih maksimal, semua fasilitas sekolah digunakan 
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untuk memberikan layanan yang terbaik kepada semua 
komponen sekolah 
b. Pemeliharaan sarana prasarana sekolah tidak hanya diserahkan 
pada petugas yang menanganinya saja tetapi sumbangsih atau 
proaktif semua warga sekolah juga diperlukan agar semua 
program yang direncanakan dalam pemeliharaan sekolah dapat 
terealisasikan dengan baik demi kelangsungan proses 
pendidikan di sekolah 
3. Bagi Orang tua dan stakeholder 
Peran serta masyarakat atau orang tua siswa tidak hanya 
berupa dukungan dana atau sumbangan fisik saja, tetapi bisa lebih 
dari itu. Peran serta masyarakat sudah dapat dianggap baik jika 
dapat terlibat dalam bidang pengelolaan sekolah, apalagi bila dapat 
masuk ke bidang akademik.Sehingga semua kebijakan dan 
keputusan yang diambil adalah kebijakan dan keputusan bersama 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan bersama. 
4. Bagi Pengelolah 
a. Pengelola, koordinator sarana prasarana bertanggung jawab atas 
kualitas pendidikan maupun kelancaran proses pendidikan 
paling tidak melakukan pengembangan di bidang manajemen 
dan keuangan. Sehingga sekolah tetap eksis melaksanakan 
pendidikan dengan tidak mempersoalkan permasalahan 
manajemen dan kekurangan dana pembiayaan  
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b. Kegiatan inventarisasi sarana prasarana pendidikan perlu 
bantuan guru lain serta staf tata usaha agar dapat terlaksana 
secara efektif dan efisien 
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LAMPIRAN 1.5 
FIELD NOTEWAWANCARA 
Catatan Hasil Wawancara 
Nama    : Ery Lestanti S.Pd 
Jabatan  : Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Agustus 2019 
Waktu  : 10.30 - Selesai  
Tempat : Ruang Tamu Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Tema  : Manajemen Sarana dan Prasarana pembelajaran Sekolah Alam  
 
1. Bagaimanakah perencanaan secara makro (secara luas) yang berkaitan 
dengan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten? 
Jawaban :biasanya menyiapkan sebelum masuk tahun ajaran baru, apa 
yang dibutuhkan dikelas kita list data-data yang diperlukan atau yag 
dibutuhkan. Yang paling urgent itu alas kelas, karpet (kalo ada yang 
lubang bisa diperbaiki atau malah diganti), di kelas ada pagar atau 
pembatas yang rusak kita perbaiki supaya aman dipakai, kalau inventaris 
contohnya ada sapu, tempat sampah, papan tulis, kita juga ada rapat guru 
seminggu sekali, dan dengan rapat ayyasan itu sebulan sekalikoordinasi 
mbak penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana 
prasarana pendidikan. 
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2. Bagaimana strategi perencanaan sarana dn prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Jawabaan : yang pertama yang dilaakukan kami adalah menyusun 
perencanaan dulu mbak, rencana di bidang sarana dan prasarana seperti 
pengadaan barang, pemeliharaan barang, inventaris barang, dan 
penghapusan barang mbak, kalau sudah itu lalu kita mengelist kebutuhan 
apa saja yang diperlukan setiap bidang mbak, misal ya bidang sarana dan 
prasarana perlunya apa dilist dulu, di bidang inklusibutuhnya apa, di 
bidang greenlab butuhnya apa kemudian kita list secara bersamaan 
kemudian kami menyusun menjadi beberapa yang tadi sudah di list 
kemudian direncanakan anggaranya mbak. 
3. Apakah bentuk-bentuk manajemen sarana prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban : bentuk-bentuknya sebagai berikut ya mbak ada white board 
yaitu papan tulis  digunakan untuk menulis suatu pembelajaran, ada papan 
display yaitu tulisan-tulisan kreatif anak-anak yang ditempel di papan 
display untuk pajangan di kelas, Ada juga outing class kecil yang 
diaplikasikan dengan pembelajaran dilakukan di sekitar sekolah 
sebagaicontoh yaitu berhitung, berhitung disini murid-murid terjun 
langsung atau anak dibawa ke luar  kelas untuk menghitung jumlah 
tumbuhan secara real, menyentuh daun, meyentuh tumbuhan.  
4. Apakah pencapaian yang yang dibutuhkan di setiap manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Haran Kita Klaten? 
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Jawaban: Sarana yang mewadai dan bisa untuk dijadikan fasilitas kelas 
digunakan anak untuk pembelajaran. Mewadaidisini  kalau memiliki 
sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya manusia (SDM), 
lalu ada dana atau biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai satuan 
pendidikan juga harus memiliki tenaga kerja mbak seperti adanya  (kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga administratif, pustakawan, dan 
karyawan yang ada disekolah kami mbak, kemudian ada sarananya (buku 
pelajaran, buku sumber, buku pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, 
alat praktik, bahan dan ATK, perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, 
laboratorium (alam ya mbak), perpustakaan, lapangan olahraga), serta 
biaya yang mencakup biaya pembangunan gedung 
5. Begaimanakah bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pendanaan 
sarana dan prasarana Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: kita memasukan RAKS (Anggaran pengeluaran Sekolah), kita 
susun lewat situ apa saja yang kita butuhkan biasanya pertahun kita list di 
RAKS itu mbak 
6. Darimana sumber biaya yang didapat? 
Jawaban: kalau kami sumber biaya yang didapat dari BOS (Badan 
Operasional Sekolah) buat murid-murid dan dari wali murid membayar 
SPP/bulan 350ribu itu + makan siang + pakaian SAS pramuka biya beda + 
pakaian olahraga.  
7. Bagaimanakan pemeliharaan manajemen sarana dan prsarana Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: Pemeliharaan sarana dan prasarana outbond (tempt 
tersendiri)biasanya terutama harus ijin dulu bapak dan ibu yang sudah 
diamanahi untuk berusaha menjaga kunci jadi berusaha untuk menjaga 
sarana dan prasana di sekolah alam.  
8. Bagaimana cara pengelompokan tim sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dan apa tugas dari tim saaarana dan 
prasarana? 
Jawaban: cara pengelompokan itu sudah ddiurus ke yayasan mbak, sudah 
terbentuk dan ditunjuk langsung siapa sajakah yang menjadi tim dari 
sarana dan prasaranya, tugasnya melaksanakan dan menyusun progam 
pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, melaksanakan 
analisis kebutuhan ya mbak tentang sarana dan prasarana di sekolah ini, 
memantau pengadaan  bahan-bahan praktek siswa, melakukan 
penerimaan, pemeriksaan dan penctatan barangbarang ke dalam buku  
9. Apa wewenang dari tim sarana dan prasarana pembellajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: mewakili kepala sekolah apabila kepala sekolah tidak ada di 
sekolah atau sedng berhalangan hadir ya mbak, biasanya kan kalau kepala 
sekolah sibuknya minta ampun, lalu menyusun dan mengatur pembagian 
tugas di bidang sarana dan prasarana ya mbak itu sih mbak 
10. Siapa sajakah yang bertanggung jawab di dalam manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: semua wajib warga sekolah termasuk karyawan-karyawan yang 
telah mambantu atau menjaga kebaikan-kebaikan di sekolah, dan untuk 
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para wali murid menghimbau untuk mencintai atau menjaga sarana dan 
prasarana di sekolah. Contoh saja jam ya mbak, ketika anak main sepak 
bola menendang bolanya sampai mengenai (pecah) jam tersebut, maka 
anak mengganti jam tersebut, jadinya harus bertanggung jawab dengan apa 
yang ia lakukan atau perbuta. Intinya membelajarkan anak supaya si anak 
tersebut memiliki sikat dan sikapyang bertanggung jawan dan mau 
mengakui kesalahanya. 
11. Bagaimanakan pemeliharaan pengadaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran Sekolah alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Pemeliharaan sarana dan prasarana outbond (tempt 
tersendiri)biasanya terutama harus ijin dulu bapak dan ibu yang sudah 
diamanahi untuk berusaha menjaga kunci jadi berusaha untuk menjaga 
sarana dan prasana di sekolah alam 
12. Adakah surat penunjukan untuk siswa yang mempunyai masalah di 
sekolah? 
Jawaban: terkadang lemahnya langsung disitu, langsung pembelajaran 
praktek saja, ketika anak yang merugikan sarpras, anak itu harus 
bertanggug jawab. Kalau surat belum ada. Lewat whattasp 
dikomunikasikan dengan orag tua anak tersebut. Kalau biasanya anak 
ganti bawa dari rumah langsung untuk mengganti jam yang rusak tadi.  
13. Berapakah orang yang terlibat dalam pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: semua civitas yang ada di sekolah aam, ada guru, karyawan, 
murid-murid, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan wali murid. 
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14. Bagaimakah pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jaawaban: contoh seperti Kegiatan Belajar mengajar(KBM) digunakan 
secara maksimal mbak, mushola digunakan untuk ibadah dan tempat untuk 
mengaji adapula guru-guru yang mengajar Al-Qur’an , post satpam juga 
ada mbak digunakan untuk menerima tamu yang datang ke sekolah, ada 
juga dapur mbak digunakan untuk kebutuhan masak untuk makan siang 
murid-murid untuk makan siang, ruang inklusi digunakan untuk terapi 
anak yang berkebutuhan khusus, adapula perpustakaan disini itu digabung 
jadi satu dengan kantor kepala sekolah yang digunakan untuk murid-murid 
membaca buku untuk media pembelajaran dikelas maupun membaca di 
kantor.  
15. Siapakah yang mengawasi pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekoah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: yang mengawasi itu terutama wakil kepala sarana dan prasarana, 
beliau akan mengawasi dan menerima apa-apa saja yang harus dibeli dan 
diperbaikiserta diganti, kita bilangnya ke devisi sarana dan prasarana 
mbak.  
16. Bagaimanakah proses dan tahapan-tahapan dalam manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: seperti yang tadi ya mengelist dulu apa saja yang dibutuhkan di 
kelas apa, kantor juga butuhnya apa saja, bagian gardening apa saja, semua 
itu di list dulu setelah itu kita nanti menyesuaikan dengan anggaran yang 
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ada di sekolah dan akan direalisasikan akan dibelikan sesuai dengan 
kebutuhan yang ada di masing-masing kebutuhan. 
17. Bagaimanakah proses pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawabanyang pertama kita mencairkan dananya dulu ya mbak, lalu waka 
sarpras mengajukan pengajuan rencana kegiatan sekolah kemudian 
pengajuan tersebut dimintakan persetuuan ke kepala yayasan , kemudian 
dana caair waka sarpras bisa langsung membelikan sarpras sesuai yang 
dibutuhkan 
18. Bagaimana prosedur kegiatan inventaris sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: prosedurnya kita inventarisnya, sebenarnya kita itu ya mbak, 
ketika kita punya barang kita inginya disimpan ya mba, disimpan dibagian 
tersendirinanti sebagai inventaris kita, dan tadi kemudian ketika ada yang 
meminjam dia harus berhubunngan dengan guru atau fasilitatoryang 
bertanggung jawab atas barang tersebut. 
19. Bagaimana prosedur penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Hrapan Kita Klaten? 
Jawaban: Setiap pengurus membuat daftar barang inventaris yang akan 
diusulkan untuk dihapuskan kepada pejabat yang berwenang mbak lantas 
pengurus menghimpun atau meletakkan barang yang akan diusulkan untuk 
dihapuskan tersebut pada tempat tertentu yang telah ditetapkan oleh 
pimpinan satuan kerja kemudian pengurus mengusulkan penghapusannya 
kepada unit utamanya masing-masing di daerah tingkat I setelah itu  unit 
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utama membentuk panitia penghapusan barang, panitia memeriksa barang 
yang diusulkan untuk dihapuskan oleh unit kerja dan panitia 
melaporkannya kepada pimpinan unit utama disertai dengan usul atau  
rekomendasi penyelesaiannya 
20. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun  2019? 
Jawban: Yang pertama itu ya mbak harus memahami petunjuk 
penggunaan perlengkapan sekolah terlebih dahulu.Kemudian menata 
perlengkapan pendidikan yang sudah dipakai dikelas maupun dikantor 
ataupun di perpustakaan sesuai dengan peletakan yang awal 
dimana.Kemudian memelihara ya mbak baik secara kontinu maupun 
berkala semua perlengkapan pendidikan misalnya meminjam buku ya 
nanti setelah meminjam langsung dikembalikan ketempat semula dan 
jangan sampai rusak maupun disobek. 
21. Apakah  manajemen sarana dan prasarana pembelajaran sudah mewadai 
atau belum? 
Jawaban: kalau di kita ya mbak beberapa yang sudah mewadai, kalau yang 
sudah mewadai adalah alat outbond kita sudah, kemudian untuk sarana 
MCK juga sudah, dan untuk gedung sekolah ini juga ada gedungnya, 
mungkin bagian-bagian yang rusak karena kita statusnya sewaa ya mbak 
jadinya nanti mau pindah, jadinya belum urgen sekali kita baru untuk 
memperbaikinya. 
22. Hambatan :Diawal kita sudah berkkeinginan untuk tiap-tiap yang pinjam 
itu mengembalikan sesuai dengan tanggal peminjaman atau kesepakatan, 
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terkadang ya tadi kelemahan kita mbak ketika peralatan itu dipinjam tidak 
terkendali dengan prosedur yang disampaikan di awal tadi (tempatnya 
pindah-pindah mbak) sementtara itu dulu, kalau yang pendukung banyak 
ya mbak, seperti disini ada ibu guru dan bapak guru yang semangat untuk 
mengajar disini. Faktor pendukung ya ada yang dari interen dari dalam ya 
mbak, ada guru-guru yang selalu pro aktif disini, ada pula fasilitator yang 
membantu saya bisa kompak, untuk sarananya sudah cukup lengkap ya 
mbak 
23. Meliputi apa saja inventaris di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Jawaban: Di Sekolah Alam khususnya di Haapan Kita Klaten sini ada 
kelas seperti srawung atau pendopo ya mbak, yang terbuat dari kayu-kayu, 
ada papan tulis digunakan untuk menulis didepan ketika guru 
menerangkan sesuatu, ada lemari digunakan untuk menyimpan barang, 
meja untuk belajar anak-anak, ada rak sepatu yangterdapat di depan kelas 
digunakan untuk menaruh sepatu agar rapi sebelum masuk kelas, ada 
papan display digunakan untuk menempelkan hasil karya kreativ  anak  
materi pembelajaran yang ada di kelas atau yang sering disebut papan 
hasil karya anak, adapula gallon mbak disini itu digunakan ketika anak-
anak haus lalu minum disediakan air gallon, disini juga ada musholla 
mbak tempatnya seadanya mbak digunakan untuk tempat beribadah 
(sholat, ngaji, belajar al-qur’an) ad arak untuk meletakan buku-buku 
pelajaran yang bersangkutan dengan agama, ada lemari untuk menyiimpan 
mukenah, sarung dan sajadah mbak, ada juga meja mbak digunakan untuk 
pembelajaran wafa’ (pembelajaran al-qur’an) 
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24. Bagaimana solusi untuk mengatasi  faktor penghambat masaalah sarana 
dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: “Untuk peminjaman alat atau barang itu ada buku peminjaman 
ya mbak, gunanya ketika ada guru atau karyawan yang hendak meminjam 
dicatat dulu di dalam buku peminjaman dn dibuat gedung penyimpanan 
alat-alat seperti alat-alat bercocok tanam atau alat yang lainya, untuk 
pembiayaan menitikberatkan pada skala prioritas yang mana dulu yang 
urgent harus diperbaiki, ya cari donatur dan sponsor lagi mbak, dan untuk 
perawatan ya semoga ada gedung atau tempat perawatan untuk barang-
barang disini, soalnya kalau meminjam tidak dikembalikan pas jadwal 
kembalinya itu mbak, kadang ya ketlisut, kadang tidak ada 
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Waktu  : 10.00 – Selesai 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah Alam Harapan Kita Klaten  
Tema   : Manajemen Saarana dan Prasarana Pembelajaran 
 
190 
 
1. Bagaimanakah perencanaan secara makro (secara luas ) yang berkaitan 
dengan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: manajemen secara makroya mbak, untuk pembelajaran sendiri 
lebih banyak ke greenlab, dia lebih menguasai lingkungan gitu disini 
berbasis alam ya mbak, kembali kea lam bagaimana anak-anak bisa belajar 
di alam sekitar. Disitu nanti harusnya greenlab sendiri yang akan 
merencanakan sarana pembelajaranseperti itu, dari berkebun, kebersihan 
lingkungan sudah dipegang oleh greenlab secara luas lebih ke greenlab 
untuk bangunan dan sebagainya itu ada sendiri timnya kalau sekolah alam 
ya seperti itu mbak 
2. Bagaimana strategi perencanaan sarana dn prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: setahun sebelumnya kita sudah ada perencanaan ya mbak, 
kemarin juga ditata juga itu memang kita pakai kembali lagi ke greenlab 
juga untuk pembelajaran, sekolah alam memiliki kekhasan masing-
masing, kalau Sekolah Alam Harapan Kita ya begini bisa dilihat sendiri, 
kita baru merangkai karrena juga. Ini ya antara dinas dan kealaman, lebih 
banyak ke dinasnya mbak untuk sarana dan prasana pembelajaran masih 
luar bisa sudah mencakup seperti ini sudah luar biasa, biasanya kita 
menggunakan yang diluar-luar kaya gitu mbak, contohnya ya 
pembelajaran outing class disitu berdasarkan tema misalnya ada yang 
kemarin itu yang di TK di krakitan, yang perikanan di janti, yang berkebun 
di sekolah sini mbak 
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3. Apakah bentuk-bentuk manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah AlamHarapan Kita Klaten? 
Jawaban: bentuk-bentuk pembelajaran ya mbak, pembelajaran kita 
kembali ke alam jadi apa yang disekitar kiita, kita pelajari kaya gitu. Jadi 
yang ditanam di greenlab ya itu jadi pembelajaran gitu anak-anak 
4. Apakah pencampaian yang dibutuhkan di setiap manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: dibutuhkan lab untuk pembelajaran, pencapaian anak-anaklebih 
maksimal kalau ada labnya mbak, pada dasarnya sekolah alam itu labnya 
yang ada disekitar kita misalnya, sungai kalau sawah  ya disawah di taman 
ya di taman itu pembelajaranya. Kalau pas social ada market day ya kita 
jualan seperti itu mbak 
5. Bagaimana bentuk pembiayaan yang didapat di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten? 
Jawaban: untuk pembiayaan kita dari sekolah kita ada pemungutan amak 
dari iurana anak-anak, jadi setiap anak-anak masuk sekolah ada uang 
pembangunan kalau di TK itu Rp. 1.200.000,00 kalo yang SD Rp. 
1.800.000,00 untuk uang pembangunannya. Seperti itu untuk meliputi dan 
menyiapkan laboraturium itu juga seperti itu.Kalau untuk uang SPP ada 
mbak, Cuma sebelum masuk ya itu saja pembayaran gedung atau 
pembangunan. Kalau infak gitu digunakan untuk kegiatan anak-anak 
kelas, kegiatan anak yang kurang pembiayaan atau kegiatan mendadak  
pakai uang iuran khas kelas masing-masing. 
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6. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 
alam harapan kita klaten? 
Jawaban: sebenarnya ini berkala ya mbak tapi memang selama ini kita 
belum maksimaljuga, apalagi karena yang personalnya. Kalau personalnya 
belum bisa maksimal ya untuk pemeliharaanya belum maksimal mbak. 
Meskipun kita masih jobnya masih dobel ya mbak, jadi diusahakan bisa 
maksimal 
7. Bagaimana cara pengelompokan tim sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dan apa tugas dari tim saaarana dan 
prasarana? 
Jawaban: ya dalam pengelompokan tim sarana dan prasarananya ada, yaitu 
wakil kepala sekolah divisi sarana dan prasarana 1 dan 2 orang yang 
membantunya mbak itu telah ditunjuk dari yayasan,  kepala sekolah juga 
memantau keadaan dari kami, wakil kepala sekolah divisi sarana dan 
prasarana tugasnya adalah merencanakan kebutuhan sarana prasana untuk 
menunjang proses belajar mengajar,  membuat dan menyusun progam 
kerja tahunan kegiatan sekolah di bidang sarana dan prasarana dan 
mengkoordinir serta mengawasi pelaksanaanya, melakukan inventaris, 
menyiapkan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah, bekerja 
sama dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaanmengkoordinir 
pelaksanaan sarana dan prasarana sekolah, melaksanakan koordinasi dan 
kerjasama dengan komite sekolah dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas 
di bidang sarpras mbak  
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8. Apa wewenang dari tim sarana dan prasarana pembellajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten?  
Jawaban: mewakili kepala sekolah ya mbak, kalau kepala sekolah sibuk 
saya yang menggantikan, lalu mengatur efektivitas penggunaan sarana dan 
prasarana, bekerja sama dengan bagian tata usaha menyusun dan mengatur 
jadwal petugas pelaksana kebersihan 
9. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: yang pertama yaitu yayasan ya mbak terus yang kedua ada divisi 
sarana dan prasarana yang membantu bertanggung jawab di sekolah 
sendiri 
10. Bagaimana pemeliharaan pengadaan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: untuk pemeliharaanyaselama ini yambak tetap ada controlling 
dari wakasek sarana dan prasarana itu sendiri. Controlling itu sebulan 
sekali ada tapi biasanya kita semua menggunakan ya jadi langsung yang 
melaporkan sebelumnya aja sudah ada laporan, timnya ada 3 mbak jadi 
yang bertanggung jawabdi sekolah satu sama ada timnya kita juga ada 
bantuan dari tukang kebun dan penjaga 
11. Adakah surat penunjukan untuk tim tersebut? 
Jawaban : selama ini dari saya sendiri belum, tapi kalau dari yayasan 
sudah ada mbak 
12. Berapakah orang yang terlibat dalam pelaksanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: Timnya  ada 3 mbak, jadi yang bertanggung jawab di sekolah 
satu sama ada timnya kita juga ada bantuan dari tukang kebun + penjagaan 
13. Siapa yang mengawasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Disini yang mengawasi y semua warga yang ada di Sekolah 
alam sini mbak, terutama yang memakai fasilitas sekolah, ya saling 
mengawasi sih mbak 
14. Bagaimana proses pengadaan barang sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten?  (Pengadaan barang satu minggu atau 
bagaimana bu) 
Jawaban: Ya kita ngelist dulu apa saja yang dibutuhkan ya mbak, misal 
kemarin  
perpustakaan butuh meja kursi ya kita list dulu kalau sudah kita anggarkan 
ke yayasan .  Ya kalau kemarin perencanaan sebulan sekali kalau habis 
pakai  ya, kalau iya seperti barang-barang yang sepeprti meja kursi kaya 
gitu ya setahun sekali mbak, kalau computer dan barang elektronik itu 
biasanya melihat kondisinya mbak, biasanya 5 tahunan sekali itu mbak, 
alat kebersihan itu biasanya kan ada sapu, ekrak, sulak dan lain-lain, nah 
biasanya itu kalau rusak ya langsung diganti mbak, soalnya kalau alat 
kebersihan ini tidak kalah pentingnya sama yang lain mbak 
15. Bagaiamana prosedur kegiatan inventaris sarana dan prasarana di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
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jawaaban: dimulai dari dengan pencatatan barang-barang yang telah dibeli, 
kemudin dicatat di buku “Buku Induk Barang Inventaris” teruss diberi 
koding, lalu dislurkan ketempat yang membutuhkan barang tersebut.. 
16. Bagaimana prosedur penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Hrapan Kita Klaten? 
Jawaban: prosedurnya  itu pengurus barang menyusun daftar barang yang 
akan dihapus mbak, disesuaikan yang berisi nomor urut, nomor kode 
barang, nama barang, merk/tipe, tahun pembuatan, harga satuan dan 
kondisi barang (rusak berat atau tua). Kemudian Kepala Sekolah 
mengusulkan penghapusan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupatena 
tau Kota setempat yang dilampiri daftar barang lalu  Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten atau Kota (klaten) meneruskan usul tersebut kepada 
kepala Dinas Pendidikan Bagian Perlengkapan kemudia membuat 
pembentukan panitia penghapusan oleh Kepala Dinas Pendidikan 
setelahnya Panitia meneliti barang-barang yang akan dihapus panitia juga 
membuat Berita Acara kemudian Menteri Pendidikan Nasional 
mengeluarkan Keputusan Penghapusan dengan catatan dilelang atau 
dimusnahkan 
17. Peraturan manajemen sarana dan prasarana (beda atau tidk dengan sekolah 
lain) pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Peraturanya saya belum ini ya mbak, belum memahami sekolah 
lain peraturanya, kalau di sekolah alam sini peraturanya warga di sekolah 
alam ini harus menggunakan sarana dan prasarana dengan baik, dan dapat 
dikembalikan pda tempatnya, merawatnya, masih terkendali, jadi kalau 
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sampai ada yang mengilangkan dan sebagainya harus mengganti atau 
didenda, tapi selama ini belum pernah kejadian seperti itu mbak 
18. Buku-buku banyak, missal rusak 
Jawaban : Kalau yang perpustakaan belum merawat yang maksimal mbak, 
tapi ini sudah 6 tahun disini dan belum ada regulasi tapi kalau ada 
tambahan iya mbak, kan beli buku tematik ditaruh disini juga tidak dibawa 
pulang anak-anak dan dibaca di perpustakaan, kalau buku bacaan belum 
ada lagi 
19. Bagaimana bentuk-kerjasama sekolah alam harapan kita dengan pihak 
yayasan tentang manajemen sarana dan prasarana? 
Jawaban :Kalau dari yayasan support sekali ya mbak, apalagi yayasan 
yang menhandel semua yang di yayasan harapan kita klaten, kalau kita 
kurng ya kita laporkan ke yayasan jadi semua ke yayasansemua ya mbak, 
biar yayasan tau semua tentang sarana dan prasarana di Sekolah Alam 
Harapa Kita.  
20. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen sarana dan 
prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita? 
Jawaban :Faktor penghambatnya ya mbak kita dari segi pembiiayaan ya 
mbak, anak masuk saja 1.8 juta itu minim sangat ya mbak, kita juga cari 
donatur juga. 
Faktor pendukungnya disini itu dengan adanya kadang bantuan kalau kita 
bisa cari bntuan dari pemerintah kita kalau memang bisa biasanya bisa 
gitu.ya kita dapat atau enggaknya acc, kalau tidak dapt acc yang 
mengurusi kepala sekolah atau bu ery.Kalau mencai donatur itu biasanya 
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dari yayasan mbak, jadi dari sekolah tidak dibebankan. Jadi sekolah 
jalurnya dinas saja mbak tidak dengan donatur lain mbak. Lalu fktor 
pendukung lainya adalah Faktornya ya adanya kinerja atau pengurus di 
sekolah yang baik ya mbak tidak hanya pengurus yang berperan aktif 
semua warga yang ada disekoah juga harus aktif .lalu dari yayasan ya 
mbak kalau tidak didukung samapihak yayasan pasti kacau inisekolah, 
adanya kepala sekolah itu juga salah satu faktor pendukung untuk lembaga 
ini yang bisa bertanggung jawab, proses pembelajaran yang berkualitas 
dan sarana pasarana yang mewadai dan lengkap bisa menjadikan sekolah 
ini maju dan berkembang mbak. 
21. Apa Harapan tentang Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam 
Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: untuk Sarana dan Prasarana lebih akan menunjang kegiatan 
keamanan, kenyamanan, intinya menujang visi dan misi sekolah mbak 
22. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun  2019? 
Jawaban: seluruh fasilitas yang akan digunakan harus dijaga baik-baik, 
harus ijiin dulu kepada fasilitator ataupun orang yang sudah ditugaskan 
untuk menjaga fasilitas tersebut, mengerti akan himbauan misalnya 
perpustakaan ya mbak, kan ada himbauan di perpustakaan “setelah 
memakai atau digunakan dimohon untuk dikembalikan yang rapi”  
23. Bagaimana solusi untuk mengatasi  faktor penghambat masaalah sarana 
dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: “Untuk pembiayaan disini kan sedikit ya mbak, setidaknya untuk 
tahun depan dinaikan lagi, cari dana atau sponsor untuk menunjang 
pembelajaran disini, untuk beli alat-alat, untuk perbaikan gedung atau 
perbaikan taman dan area parkir, kalau pemeliharaan barang-barang ya 
sudah bagus mbak maksudnya disini ada buku peminjaman barang, kalau 
barangnya hilang atau tidak ada dikasih himbauan terusdi kasih sanksi 
mbak 
 
 
 
 
Nama   : Niken Tri Handayani S.Pd 
Jabatan  : Guru SD Inklusi 
Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Oktober 2019 
Waktu  : 10.00 – Selesai 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Tema   : Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran  
 
1. Bagaimanakah perencanaan secara makro (secara luas ) yang berkaitan 
dengan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Tidak terlalu memahami ya mbak, kaku disini (cerita yag 
disini saja ya mbak), basiknya itu pelayanan ya mbak, pelayanan itu 
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harus ada penanggung jawabnya yang berwenang untuk menghandel 
semua pekerjaan itu. Langkah pertama itu harus ada pembicaraan 
mengenai sarana dan prasarana yang dibutuhkan disini apa saja, karena 
disini sekolah inklusi berarti harus disediakan untuk penyandang 
disabilitas (ABK) misalnya seperti kursi roda, kemudian sarana dan 
prasarana itu penting sekali untuk menujang pembelajaran kegiatan 
belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien mbak, kaya gitu, rapat 
disini ada biasanya perminggu,perbulan,  
2. Bagaimanakah strategi perencanaan sarana dan prasarana di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarananya gimana, 
lalu nanti diinventarsikan pencatatan di buku, nanti ada juga 
penggunaan barang juga mbak, digunakan untuk apa saja barangnya,, 
ada juga pemeliharaan dan perawatan disini, menampung masukan 
dari guru-guru atau karyawan yang mempunyai saran untuk perbaikan 
sarana dan prasarana di sekolah ini 
3. Bagaimanakah bentuk-bentu sarana dan prasarana di Ssekolah Alam 
Harapan Kita Klaten? 
Jawaban:Bentuknya itu ada ruang kelas untuk pembelajaran, di luar 
kelas juga ada pembelajaran mbak, lalu ada ruang inklusi bagi murid-
murid ABK, ad ataman didepan ruang perpustakaan, ada juga UKS, ad 
ataman bermain ketika murid-murid sedang istirahat, kamar madi 
patinya ada ya mbak” (wawancara Guru Inklusi pada Rabu 9 Oktober 
2019). 
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4. Apakah pencampaian yang dibutuhkan di setiap manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban : kalau di bidang saya bidang disabilitas belum mencukupi ya 
mbak, kalau yang regular itu sudah cukup bagus untuk sarana dan 
prasarananya.  
5. Darimanakah sumber dana yang didapat untuk Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran diSekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: belum tahu saya mbak, saya tahunya uang masuk sini untuk 
gedung dan lain-in itu sekitar 1.800.000,00 mbak. Kalau untuk uang 
SPP mungkin 350rb 
6. Bagaimana cara pengelompokan tim sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dan apa tugas dari 
tim saaarana dan prasarana? 
Jawaban: Ya dalam pengelompokan tim sarana dan prasarana paling 
dari atasaan (yayasan) mbak, tugas wakil bagian sarana ya 
Merencanakan program pengadaannya, Mengelola perawatan, 
perbaikan, dan pengisian” 
7. Apa wewenang dari tim sarana dan prasarana pembellajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten?  
Jawaban:Mungkin pas keplaa sekolah sedang berhalangan hadir atau 
kalo lagi ada acara, nah bagian sarana dan prasarana bisa 
menggantikanya hadir misal ada rapat atau pertemuan ain 
8. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam manajemen sarana dan 
prasarana ppembelajaran di sekolah alam harapan kita klaten? 
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Jawaban : yang saya tahu ya mbak, itu ada Kepala Sekolah, ada pula 
yang bagian sarana dan prasarananya ya, kemudian ada OB (office 
boy) juga ada guru mbak. 
9. Bagaimana Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Pemeliharaanya ya seperti pembersihan kaya gitu mbak, ya 
dibersihkan mbak alat-alatnya, semisal buku ya mbak kalau dipinjam 
harus dirawat kalau sudah selesai membacanya terus ditaruh lagi di rak 
buku agar tidak berantakan. 
10. Adakah surat penunjukan untuk tim tersebut? 
Jawaban: mungkin ada ya mbak  
11. Berapakah orang yang terlibat dalam pelaksanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Timnya  ada 3 mbak 
12. Siapa yang mengawasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: semua warga yang ada di Sekolah alam  
13. Bagaimana proses pengadaan barang sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten?   
Jawaban: 
14. Bagaiamana prosedur kegiatan inventaris sarana dan prasarana di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
jawaaban: Prosedurnya mencatatperlengkapan apa saja yang dimiliki 
oleh sekolah ini, baik itu barang inventasis maupun tidak.  Kan barang 
202 
 
invenatris itu seperti papan tulis, meja, atau bangku duduk. Sedangkan 
yang non inventaris seperti barang yang habis dipakai misal ya mbak 
seperti spidol, pulpen, kapur, atau kertas gitu, kemudian dicatat di 
buku inventaris  
15. Bagaimana proses pelaksanaan pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaraan di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Pelaksanaanya itu dalam bentuk laporan mbak 
16. Bagaimana prosedur penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah Alam Hrapan Kita Klaten? 
Jawaban: Barang-barang yang sudah rusak, tidak dipakai lagi tidak 
dicantumkan pada daftar atau bila biaya tidak mencukupi barang 
tersebut tidak didaftar 
17. Bagaimanakah proses pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Mengelist data atau barangyang dibutuhkan lalu mencairkan 
dana untuk segera dibelikan barang tersebut 
18. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten Tahun  2019? 
Jawaban: “fasilitas di sekolah alam harus dijaga dengan baik-baik 
mbak,  karena itu punya kita semua, jadi kalau mau ppinjam apa gitu 
kembalinya juga dalam keadaan di awal tida cacat ataupun rusak 
19. Bagaimana pemeliharaan pengadaan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: Jika pemeliharaanya baik ya pasti juga barang bakal awet, 
kalau digunakan terus menerus pasti juga akan rusak, tergantung kkita 
yang memakai, dengan adanya pemeliharaan yang baik akan 
lebihterkontrol ya mbak sehingga menghindari kehilangan”( 
20. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: faktor penghambatnya itu ya berhubungan dengan keungan, 
Pendukung ya mbak, sarana prasarana sini sudah terpeuhi, guru-
gurunya solid dan kompak, komunikasi baik antara satu guru dengan 
guru lainya. 
21. Harapan anda tentang Sekolah Alam yang berkaitan dengan Sarana 
dan Prasarana Pembelajaran? 
Jawaban: Harapanya semakin berkontribusi baik dan memajukan visi 
dan misi sekolah serta peralatan ditambah untuk ruang inklusi 
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi  faktor penghambat masaalah 
sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita 
Klaten? 
Jawaban:Perawatan barang disini ya seudah lumayan bagus,, buku-
buku ada yang sudah disampuli mbak, alat peraga di ruang inklusi 
sudah tersimpan dilemari, barang-barang untuk berkebun sudah di 
lemari, tapi kalau gudang belum ada mbak, diusahakan nanti bisa 
segera tercapai, untuk pembiayaan lumayan sedikit ya mba, semoga 
dari atasan bisa mencarikan donatur supaya sekolah alam ini bisa 
204 
 
maju, berkembang pesat, gedung atau ruang kelas bisa diperbaiki, 
untuk pemeliharaan barang disini sudah cukup baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : Joko S.S 
Jabatan : Mantan Divisi Sarana dan Prasarana dan Guru Kelas 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Oktober 2019 
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Waktu  : 11.45 - Selesai 
Tempat : Ruang Tamu Sekolah Alam Harapan Kita Klaten 
Tema  : Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
 
1. Bagaimanakah perencanaan secara makro (secara luas ) yang berkaitan 
dengan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: ada perencanaan jangka panjang, menengah, pendek, dan 
tidak terduga, secara makronya mbak. Yang jangka panjang terkait 
dengan progam-progam yang dari yayasan, kalau yang terkait dengan 
sekolah sabagai pelaksanaan saja, kemudian untuk kebutuhan jangka 
ini dibuat juga dari yayasan biasanya progam sekitar 5 tahun kedepan, 
jangka panjang 25 tahun kedepan minimal 10 tahun kedepan itu jangka 
panjang, dan 5 tahun untuk jangka menengah serta progam segera 
memeerlukan 5 lebih. Progam yang tak terduga atau kejadian yang 
tidak terduga, misalnya datang bencana tiba-tiba ada angina puting 
beliung, gedungnya roboh harus segera diatasi agar pembelajaran bisa 
terlaksana atau berjalan dengan baik, adarapat juga bisanya rapat guru, 
yayasan, da nada raker (rencana kerja) sebelum ajaran baru 
2. Bagaimana strategi perencanaan sarana dn prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: strateginya yang pertama kita menampung masukan-
masukan kebutuhan dari guru  kelas kemudian masing-masing unit, 
misalnya ada unit inklusi, kemudian ada unit administrasi dan disusun 
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bersama-sama oleh sekoah yang disebut dengan RAKS (Rencana 
Anggaran Sekolah)  
3. Apakah bentuk-bentuk manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
di Sekolah AlamHarapan Kita Klaten? 
Jawaban: sarana dan prasarananya ada kelas atau gedung dan 
perlengkapanya kemudian lingkungan sekitar sekolah ada taman, 
tempat bermain, anak kemudian kamar mandi dan pendukung yang 
lain serta infrastruktur, kalau masalah APE (Alat Peraga Edukasi) itu 
nanti menjadi wewenang guru kemudian perlengkapan misalnya alat 
pada alat media peralatan outbond dan perlengkkapan farming dari 
divisi greenlab. 
4. Apakah pencampaian yang dibutuhkan di setiap manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: pencampaianya supaya sarana dan prasarananya lebih 
mumpuni, mencukupi dan bisa dipakai setiap individu baik itu alat 
outbond, alat farming, maupun alat dapur 
5. Bagaimana bentuk pembiayaan yang didapat di Sekolah Alam Harapan 
Kita Klaten? 
Jawaban: sumber dana yang pertama dari infak atau donasi wali murid, 
yang kedua bantuan pemerintah atau Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) yang ketiga ada donatur atau sponsor yang tidak mengekang 
dari yayasan. 
6. Bagaimana pemeliharaan pengadaan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: untuk perawatanya barang-barang yang ada dikelas menjadi 
tanggung jawab yang di kelas, dan alat-alat kantor menjadi tanggung 
jawab karyawan kantor, yang didivisi menjadi tanggung jawab divisi 
pemeliharaan preventif berupa pengecekan kelas secara berkala setiap 
satu semester sekali untuk pencegahan kerusakan 
7. Bagaimana cara pengelompokan tim sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten dan apa tugas dari 
tim saaarana dan prasarana? 
Jawaban: pengelompokan sudah dari yayasan mbak, tugas dari timnya 
itu sendiri yang pertama itu membuat dan menyusun program kerja 
tahunan kegiatan sekolah di bidang sarana dan prasarana dan 
mengkoordinir serta mengawasi pelaksanaannya, yang kedua ialah 
melakukan inventarisasi dan menganalisis kebutuhan sarana dan 
prasarana baik yang berhubungan langsung dengan kelancaran KBM 
atau yang bersifat mendukung KBM, yang ketiga ini melakukan 
inventarisasi terhadap keberadaan sarana dan prasarana secara berkala 
untuk kemudian dilakukan pemilahan apakah barang itu layak pakai, 
habis pakai, dsb, yang keempat adalah melakukan pengendalian APBS 
dalam bidang sarana dan prasarana, yang kelima itu menyiapkan 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah yang dikelola 
oleh bagian tata usaha dan yang keenam itu ada membuat laporan 
mengenai pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah secara berkala. 
8. Apa wewenang dari tim sarana dan prasarana pembellajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten?  
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Jawaban:  mungkin wewenangnya menjadi penanggung jawaab 
ruangan secara periodik dan insidentil, menghapus barang sudah tidak 
layak dipakai dari daftar inventaris, atas persetujuan Kepala Sekolah 
9. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: penanggung jawab yang utama adalah ya wakil kepala 
sekolah bidang sarana prasarana mbak 
10. Bagaimana pemeliharaan pengadaan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban:untuk perawatanya barang-barang yang ada dikelas menjadi 
tanggung jawab yang di kelas, dan alat-alat kantor menjadi tanggung 
jawab karyawan kantor, yang didivisi menjadi tanggung jawab divisi 
da nada pemeliharaan preventif berupa pengecekan kelas secara 
berkala setiap satu semester sekali untuk pencegahan kerusakan 
11. Bagaimana pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: ada bentuk laporan tahunan, ada juga bentuk laporan 
evaluasi setiap satu bulan sekali, laporan tahunan bersamaan dengan 
raker (rapat kerja). Seluruh elemen sekolah untuk membahas progam-
progam satu tahun kedepan dan evaluasi terhadap tahun kemarin.Kalau 
evaluasi memberikan informasi kegitan yang sudah dilaksanakan maka 
ada kendala kemudian kalau ada bagaimana mencari solusinya. 
12. Siapakah yang mengawasi pelaksanaan Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
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Jawaban: Direktur Sekolah mbak, kepala sekolah lalu wakil kepala 
sekolah 
13. Bagaimanakah proses dan tahapan-tahapan dalam manajemen sarana 
dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: proses manajemen pengelolahan yang pertama mengadakan 
pencatatat inventaris, kemudian menyusun yang dibutuhkan (sarpras) 
kemudian mengajukan anggaran diajukan ke direktur nanti kalau (dan 
sepengatuhan kepala sekolah) sudah acc diberikan laporan ke 
bendahara untuk untuk bisa mencairkan dana dan bisa yayasan 
melaksanakan progam-progam, kemudian terakhir memberikan 
laporan dan memberikan Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ).  
14. Bagaimanakah proses pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: prosesnya sudah dianggarkan berarti langsung setelah acc 
mendapatkan dana yang sudah cair langsung beli saja setelah 
mendapatkan persetujuan dari direktur sekolah dan dana sudah cair 
kemudian untuk pembelajaranya langsung ke kadiv, atau kadiv 
menunjuk penyusulan progam tadi, missal guru kelas bisa infleksibel 
bisa dibelikan oleh guru atau kadiv sarpras bisa bersangkutan, missal 
butuh computer, computer anggaran berapa dibuatkan proposal, 
uangnya dikasih ke orang yang mengajukan tadi kemudian beli lalu 
minta nota untuk laporan 
15. Bagaimanakah prosedur kegiatan inventaris manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
210 
 
Jawaban: inventaris masing-masing ruangan membuat buku inventaris 
yang ada di ruangan masing-masing kemudian setelah itu di kolektif 
masing-masing ke jenjang Paud, TK, SD, SMP, misal perkelas play 
grouppunya ini, ini, ini, kelas TK punya ini, terus Paud dan TK 
dijadiin satu laporan jaddi satu, misal kelas 1 ada papan tulis, meja, 
lemari di kelas 2 juga ada sama dijadikan satu jadi inventaris SD, terus 
bentuk yang perlengkapan umum bikin farming itu greenlab outbond 
jadi satu, ada tim dapur juga itu inventarisnya. 
16. Bagaimana prosedur penghapusan barang sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah alam harapan kita klaten? 
Jawaban: Setiap pengurus membuat daftar barang inventaris yang akan 
diusulkan untuk dihapuskan kepada pejabat yang berwenang mbak 
lantas pengurus menghimpun atau meletakkan barang yang akan 
diusulkan untuk dihapuskan tersebut pada tempat tertentu yang telah 
ditetapkan oleh pimpinan satuan kerja kemudian pengurus 
mengusulkan penghapusannya kepada unit utamanya masing-masing 
di daerah tingkat I setelah itu  unit utama membentuk panitia 
penghapusan barang, panitia memeriksa barang yang diusulkan untuk 
dihapuskan oleh unit kerja dan panitia melaporkannya kepada 
pimpinan unit utama disertai dengan usul atau  rekomendasi 
penyelesaiannya 
17. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen sarana dan 
prasarana Pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita? 
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Jawaban: faktor penghambat itu adanya keterbatasan dana sehingga 
banyak progam-progam yang belum terlaksana, kemudian perawatan 
peralatan karena tidak semua orang bisa merawat perlengkapan alat-
alat seperti alat outbond, barang-barang elektronik itu sangat riskan 
sekali  misal ada yang main bola mengenai jam dinding nanti akan 
dikenakan sanksi, untuk faktor pendukung karena kekeluargaan disini 
baik, kerjasama antara teman-teman jadi saling melengkapi dan saling 
membantu sesama 
18. Harapan anda tentang Sekolah Alam yang berkaitan dengan Sarana 
dan Prasarana Pembelajaran? 
Jawaban: semoga menjadi tambah lengkap, tambah baik dan sebagai 
penunjang keberhasilan pembelajaran sekolah supaya berhasil visi dan 
misi Sekolah Alam Harapan Kita  
19. Bagaimana prosedur penggunaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten? 
Jawaban: Semua yang ada di lingkungan sekolah ini adalah fasiitas 
sekolah ya tentunya kita menjaga dengan baik-baik, jangan sampai 
dicemari apalagi mengotorinya, kalau mau pinjam ya ijin dulu sama 
yang diamanahi benda atau barang tersebut, dan nanti kalau 
mengembalikan ya masih berbentuk dia saat meminjam, misalnya 
meminjam speaker ya mbak kelas 5 mau mengadakan lomba puisi lalu 
gurunya meminjam speaker dan itupun harus menulis di buku 
peminjaman ya mbak, supaya tau apa saja yang dipinjam pada bulan 
ini, kemudian mengembalikanya juga dicatat dan dalam keadaan 
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seperti awal ya mba, karena penggunaan disini tidak diawasi yang 
diamanahi, jadi harus hati-hati ketika menggunakan barang tersebut 
20. Bagaimana solusi untuk mengatasi  faktor penghambat masaalah 
sarana dan prasarana pembelajaran di Sekolah Alam Harapan Kita 
Klaten? 
Jawaban: “Solusinya kalau dari sumber biaya ya dari atasan ya mbak, 
semoga banyak donatur dan sponsor, penggunaan barang disini sudh 
sesuai dengan kebutuhanyya, misalkan LCD ya digunakan untuk pas 
pembelajaran di kelas, misal alat kebun ya digunakan pada praktik 
murid-murid belajar di kebun, misal lagi buku perpustakaan ya 
namanya buku harus dibaca kalau sudah dikembalikan ke tempatnya, 
untuk pemeliharaan sudah bagus ya mbak disini, semua warga SD sini 
harus bertanggung jawab atas apa yang dipinjami” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
213 
 
Lampiran 1.1 
PedomanObservasi 
Dalampengamatan (observasi) yang 
dilakukanadalahmengamatimanajemensaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapanKittaKlaten. 
Tujuan: 
Untukmemperolehinfomasidan data baikmengenaikondisifisikmaupun non 
fisikmanajemensaranadanprasaranapembelajaran di SekolahAlamHarapan Kita 
Klaten. 
A. Asepek yang diamati: 
1. Alamat/LokasiPenelitian 
2. Lingkunganfisiksekolahpadaumumnya 
3. Unit kantor/ ruangkerja 
4. Ruangkelas 
5. Perpusuakaan 
6. Laboraturiumdansaranabelajarlainya 
7. Masjid 
8. TempatParkir 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.2 
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PedomanWawancara 
 
A. KepalaSekolah 
1. Perencanaan 
a. Bagamanakahperencanaansecaramakro (secaraluas) yang 
berkaitandengansaranadanprasaranapembelajarandi 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
b. Bagaimanakahstrategiperencanaansaranadanprasaranapembelajara
n di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
c. Apakahbentuk-bentuksaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
d. ApakahPencampaian yang dibutuhan di 
setiapsaranadanprasaranapembelajaran di SekolahAlamHarapan 
Kita Klaten? 
e. Bagaimanakanbentukpembiayaan yang 
dilakukandalampendanaansaranadanprasaranapembelajarandi 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
f. Darimanakahsumberbiaya yang di dapat di SekolahAlamHarapan 
Kita Klaten? 
g. Bagaimanakahpemeliharaansaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
 
2. Pengorganisasian 
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a. Siapasajakah yang bertanggungjawab di 
dalammanajemensaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapn Kita Klaten? 
b. Bagaimanakahpemeliharaanpengadaansaranadanprasaranapembela
jarandilakukan di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
c. Adakahsuratpenunjukan? 
d. Berapakkah orang yang 
terlibatdalampelaksanaansaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
3. Pelaksanaan 
a. Bagaimanakahpelaksanaansaranadanprasaranapembelajarandi 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
b. Siapakah yang 
mengawasipelaksanaanmanajemensaranadanprasaranapembelajara
n di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
4. Pengawasan 
a. siapa yang mengawasi sarana dan prasarana? 
 
B. Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana 
1. Bagaimanakah proses dantahapan-
tahapandalammanajemensaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
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2. Bagaimanakah proses dantahapan-
tahapandalamperencanaansaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
3. Bagaimanakah proses pengadaansaranadanprasaranapembelajaran di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
4. Bagaimanakahprosedurkegiataninvestarisasisaranadanprasaranapembel
ajaran di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
5. Bagaimanakahprosedurpenghapusansaranadanprasaranapembelajaran 
di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
6. Apafaktorpendukungdanfaktorpenghambatsaranadanprasaranapembela
jaran di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
7. Bagaimanakahsolusidarifaktorpenghambatsaranadanprasaranapembela
jaran di SekolahAlamHarapan Kita Klaten? 
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Lampiran 1.3 
PedomanDokumentasi 
A. JenisDokumen 
1. ProfilSekolahAlamHarapan Kita KLaten 
2. BukuNotulenRapat 
3. BukuInventarisasisaranadanprasarana 
4. BukuPanduan  Tata Cara PeminjamanPerpustakaan 
5. Daftarkebutuhansaranadanprasarana di SekolahAlamHarapan Kita 
Klaten 
6. Jumlah guru dan siswa 
7. Daftar jumlah barang  
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LAMPIRAN 1.4 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 01 
MetodePengumpulan Data : Observasi 
Hari, tanggal   : Senin, 1 Agustus 2019 
Jam    : 09.00-Selesaai 
Tempat   : Ruang TamuSekolahAlamHarapan Kita Klaten 
 
Deskripsi 
 Padahariseninsayabersiap - 
siapmenujuketempatrumahtemansaya.Sekitarpukul 07.15 
sayasudahsampatkerumahtemansayadanlangsungberangkatkeSekolahAlamHarapa
n Kita Klaten yang terletak di Kota Klatenbagian Tengah 
sampingStasiunKeretaApiKlaten. Hari ini saya datang keSekolahAlamHarapan 
Kita Klatenuntuktujuanmemintaijinpenelitian di SekolahAlamHarapan Kita 
Klaten, kamipundisambutolehsatpamsekolahdandisuruhmenunggu di ruangtamu. 
Beberapamenitkemudiankepalasekolahdatangdariarahruangkepalasekolahdanmen
yapa kami di 
ruangtamu.Kamipunbersalamandengankepalasekolahdanmemberitahutujuan kami 
kesitu. Tujuandaridatangnya kami 
adalahuntukmemberitahutentangperijinanpenelitian di 
SekolahAlamdanmemberikansuratijinpenelitianuntukSekolahAlamHarapan Kita 
Klaten. Setelahitukamipunmemintaijinuntukmenelusurilebihdalamlagi di 
SekolahAlamHarapan Kita Klaten.KepalaSekolahbersediamendampingi kami 
untukberkelilinglebihdalamlagi.Tempat yang 
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pertamaditelusuriadalahruanginklusi.Kami pun 
diajakmelihatruanginklusisertadiberitahufungsiruangantersebut.Fungsinyauntukter
apianakberkebutuhankhusus yang terletak di 
depanpojoksebelahkirikantordanperpustakaan, adapunalat-alatperaga yang ada di 
ruangantersebutwalaupunsedikittetapibisaterlaksanadenganbaikterapinyasaranayn
g lain adakursi, meja, lemari, adasapu, sulak, adapapandaftar, korden, lampu. 
Yang keduaadalahruanguksataupunruangkesehatan.Disanaterdapatsebuahkasur, 
adaobat-obatanataupun P3K, adameja, adakursikecil, adasulak, 
adasapu,adakipasanginkecilSetelahdariruangkesehatankamipundiajakolehkepalase
kolahke area dapur. Dapuruntukmemasakmakanansiangmurid-murid, bisanya 
menu makansiangsudahditentukanolehpihaksekolahempatsehatlimasempurna. 
Kadangsetiapharimenunyabisaberbeda-beda, misalhariseninnasi, sayurbayem, 
tepebacemsamatelor, hariselasaayam goring, nasi, sayur sop. Alat-alat yang ada di 
dapuradawajan, kompor gas, adameji com, adadandang, adasendok,garpu, piring, 
gelas, ada spatula, adasapuijuk, ada ember, adaciduk, ada blender, adaerok-
erokdansebagainya. Kamipundiajakolehkepalasekolahkeruang-
ruangkelassepertipendopoatausrawung, yang pertamaditelusuriadalahruang TK 
(tamankanak-kanak) dilihatkanpendopoatauruangkelas yang 
berdirikokohdengankayu-kayukuatdanadaatap (genteng) untukmenopang, 
didalampendopoatauruangkelastersebutterdapatpapan display, papantulis, meja, 
gallon, lemari, sulak, sapu, karpetdansebagainya. 
Lanjutkeruangkelasataupendopountukkelassekolahdasar.Didalampendopoitu kami 
mengamatisepertijoglo, atasterbuatdarikayudangenting alas 
dudukbergelarkantikarberwarnahijau, di samping-sampingadapapan display, 
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papantulis, adalemari, adameja, ada gallon, 
adaraksepatubiarrapi.Kemudiandiajakkepalasekolahuntukmelihatkemusholla, 
mushollasekolahalaminisepertilanggarataupendopodidalamnyaterdapatlemari 
yang berisikanmukenah, sarung, peci, danbeberapabuku agama dan al-qur’andan 
di mushollatersebutdilaksanakanuntuksholatjumat di kelasbesar (kelas 
6).Kemudian di ajakke post satpamdisitu di 
dalamadasebuahtempatkeciluntuksatpamterbuatdarikayudandisituadasebuahtempa
tmengeceeshandphonedanadasatukursiuntukdudukdansembariberjagadisitu.Tidakl
upadiajakketempatparkirdansebuahtanamangantung yang berada di sebelahparkir 
motor.Setelahitumasuklagikelobiatauruangtamuuntukberpamitankepadakepalasek
olahdankaryawan yang ada di ruangtersebut. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 02 
 
MetodePengumpulan Data : Observasi 
Hari, tanggal   :Rabu, 6 November 2019 
Jam    : 10.30  -Selesaai 
Tempat   : Ruang TamuSekolahAlamHarapan Kita Klaten 
 
Deskripsi 
Berangkatdarirumah jam 9  pagimenujurumahtemansayadansekitar jam 10 
lebihsampat ditempatSekolahAlamHarapan Kita 
Klatendenganditemanitemansaya. Sesampainya di tempat kami 
menujuketempatsatpamuntukbertemudengankepalasekolah, 
satpampunmengantarkan kami 
keruangtamudandipersilakanuntukduduk.SebelumitusayasudahWhatsAppdenganp
ihaksekolahdansudahadajanjiuntukmemintadokumen-dokumen yang 
belumdiberiuntukmelengkapiberkastesis.Setelahbeberapamenitmenunggukepalase
kolahpundatangmenghampir kami yang berada di 
ruangtamu.Kamipunbersalamandengankepalasekolahdanmemintaijinuntukmemint
adokumen – dokumen yang 
berhubungandenganjudulpenelitianpenelitisepertiprofilsekolah, visi, misi, 
sertatujuansekolah, denahlokasi, data siswa, data guru dankaryawan, data 
saranadanprasaranasekolah, daftarkegiatan, RPP, RKS. 
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